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KATA PENGATAR

Zâd al-Muttaqîn fi Tauhîd Rabb al-`Âlamîn adalah salah satu karya penting

Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Dikatakan demikian, karena dari segi

kandungannya, karya yang masih berbentuk naskah manuskrip ini, merupakan satu-

satunya karya al-Palimbani yang secara utuh memaparkan ajarannya tentang Wihdat al-

wujûd, sehingga kehadiran karya ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang

konfrehensif dan menyeluruh tentang kerangka besar pemikiran sufistik al-Palimbani,

terutama jika dikaitkan dengan pemikirannya dalam karya-karya sebelum dan

sesudahnya.

Sayangnya, karya ini belum dikenal, bahkan belum diketahui keberadaannya

secara luas oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena memang naskah ini tidak

tercantum dalam katalog-katalog naskah Arab dan Melayu di Nusantara. Ia hanya

dikoleksi secara perorangan, dan itupun hanya terdapat pada dua tempat, di Palembang

dan di kesultanan Buton.

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji nnaskah tersebut,

sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat, terutama bagi yang ingin lebih jauh

mengenal pemikiran tasawuf Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani.

Sesuai dengan namanya Zâd al-Muttaqîn fî Tauhîd Rabb al-`âlamîn, maka

sebahagian besar kandungan naskah 17 halaman ini berbicara tentang ilmu tauhid dan

ajaran Wihdat al-wujûd, yang di dalam istilah al-Palimbani, disebutnya dengan Wihdat

al-wujûd al-muwahhid. Ajaran ini dianggapnya sebagai ajaran Wihdat al-wujûd yang

benar, karena didasarkan pada pengalaman batin sang sufi, bukan hasil kontemplasi

filosofis yang cenderung mengarah pada ajaran tauhîd yang panteistik, sebagaimana

yang sudah banyak berkembang di Nusantara. Doktrin Wihdat al-wujûd yang

dikemukakan al-Palimbani ini, Dalam konteks perkembangan pengamalan keagamaan di

Nusantara pada waktu itu, dapat dianggap sebagai upayanya untuk meluruskan praktek-
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praktek pengamalan keagamaan yang dianggapnya sudah menyimpang dari ajaran Islam

yang benar.

Pandangan al-Palimbani tentang doktrin Wihdat al-wujûd dalam karyanya

tersebut, terlihat sangat menekankan aspek tanzîh (transendensi) Tuhan, dan

mempertahankan dualitas antara Tuhan dan hamba-Nya. Sebagaimana ibn `Arabi,

doktrin Wihdat al-wujûd al-Palimbani berangkat dari dua konsep yang kemudian

digabungkannya, yaitu al-faidh (emanasi) dan al-zhill (bayangan). Menurutnya,

meskipun alam merupakan emanasi (pancaran) dari wujud Muthlak, ia tetap berbeda

dari Tuhan itu sendiri. Hubungan keduanya seperti hubungan antara benda dengan

bayangannya. Meski benda tersebut hampir tidak dapat dibedakan dengan bayangannya,

keduanya tetap tidak sama.

Kesimpulan tentang ajaran Wihdat al-wujûd al-Palimbani ini bukanlah hal baru,

karena sudah pernah diungkapkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Akan tetapi,

kajian langsung yang disertai dengan suntingan terhadap teks karangan al-Palimbani,

sebagai bukti otentik atas pemikirannya, agaknya masih belum banyak dilakukan. Oleh

karena itu, buku ini mencoba melengkapi khazanah pengetahuan tentang pemikirannya,

dengan mendasarkan kajian pada salah satu naskah karangannya yang ditulis pada abad

ke-18 ini.

Kajian ini akan terasa lebih bermakna jika dikaitkan dengan masih langkanya

kajian filologis terhadap naskah-naskah keagamaan (khususnya naskah tasawuf) di

Indonesia, sehingga kehadiran buku ini diharapkan dapat mendorong minat peneliti

agama terhadap kajian-kajian naskah, karena masih terdapat ratusan naskah kuno yang

tidak dan belum pernah tersentuh sampai sekarang ini. Untuk naskah Arab saja

misalnya, masih terdapat antara 400 sampai 500 buah naskah yang belum diteliti sama

sekali. Khazanah inilah yang sangat memerlukan perhatian secara khsusus dari sarjana-

sarjana IAIN yang dianggap ahli dan ilmu-ilmu agama dan memiliki kemampuan

berbahasa Arab.

Akhirnya, ucapan terima kasih penulis tujukan kepada semua dukungan yang

telah penulis terima. Kedua orang tua, mertua, anak istri, dan semua teman yang dengan
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segala bantuan  mereka telah memberikan sesuatu yang sangat berharga bagi penulis

sehingga dapat menyelesaikan  penulisan penelitian ini dengan lancar.

Jakarta, 2 Oktober, 2015

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan tentang sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia,

dengan demikian, sangat terkait dengan perkembangan ajaran tasawuf di Nusantara.

Aceh, yang disepakati sebagai wilayah yang pertama kali tersentuh oleh dakwah Islam,

tentu saja mendapatkan pengaruh yang signifikan dari aspek tasawuf ini.1Ulama-ulama

Aceh masa lalu adalah ulama tasawuf. Demikian juga kitab-kitab peninggalan masa lalu

merupakan kitab tasawuf. Tidak sulit untuk membuktikan sufisme pernah berkembang

dan menguasai wacana keagamaan di Aceh pada masa lalu.

Selain disebabkan oleh letaknya yang strategis di dalam jalur perdagangan Timur

tengah dan Tiongkok, tersebarnya Islam di Aceh juga disebabkan oleh kedudukannya

sebagai tempat transit penting bagi para jamaah Melayu Indonesia dalam perjalanan

mereka pergi dan kembali dari al-Haramain. Kedudukan Aceh yang sangat istimewa itu

merupakan salah satu alasan mengapa karya-karya ulama sufi, seperti Hamzah Fansuri,

Syamsuddin al-Sumaterani, al-Râniri dan al-Sinkli dapat beredar luas di Nusantara.

Keterkaitan pemikiran tasawuf di Aceh dengan pemikiran tasawuf di wilayah-

wilayah lain di Nusantara itu segera terlihat, baik dari aspek sejarah maupun substansi

pemikirannya. Dari aspek sejarah, banyak terbukti bahwa dari tokoh-tokoh sufi Aceh-lah

kamudian tasawuf menyebar dan membentuk jaringannya ke seluruh Nusantara.

Sedangkan secara substansial, pemahaman tasawuf di Aceh mempengaruhi daerah-

daerah lain sehingga beberapa daerah memiliki kecenderungan isi dan corak pemikiran

1Hampir semua sejarawan menyepakati bahwa daerah Nusantara yang mula-mula dimasuki Islam
adalah Aceh, dalam hal ini, Kerajaan Samudera Pasai, di pesisir utara Pantai Sumatera. Kesepakatan ini
adalah hasil kesimpulan seminar tentang masuknya Islam ke Indonesia, yang diselenggarakan di Medan,
pada tanggal 17-20 Maret 1963. Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial, (Jakarta: Rajawali
Press,1983), h. 4
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tasawuf yang mirip dengan yang berkembang di Aceh. Kendati sebetulnya sudah banyak

mengalami pergeseran dan modifikasi. Aceh mempunyai kontribusi yang sangat besar

bagi penyebaran Islam di Nusantara.

Ketika Aceh sedang mengalami puncak kejayaannya, seperti disinggung di atas,

ternyata secara substansial, madzhab tasawuf ibn `Arabi yang berwatak panteistik telah

mendominasi pemikiran dan penghayatan keagamaan di kalangan masyarakat muslim,

terutama karena ajaran itu telah dianut dan disebarkan oleh dua pemuka tasawuf Aceh

terkenal, Hamzah Fansuri dan Syamsuddin al-Sumaterani.2

Melalui kedua sufi ini, terutama melalui penulisan kitab-kitab tasawuf dalam

bahasa Melayu, ajaran ibn `Arabi, yang kemudian di Aceh dikenal dengan ajaran

Wujûdiyah, memperoleh kemajuan yang sangat pesat dan dianut secara luas oleh

masyarakat muslim.

Tersebarnya ajaran Wujûdiyah di tengah masyarakat awam ini, mengundang

keprihatinan dari sekelompok sufi beraliran sunni. Mereka menolak ajaran tasawuf yang

bercorak filosofis itu, karena menurut mereka, ajaran ini dapat menyebabkan munculnya

kecenderungan panteistik. Bahkan ada di antara mereka yang mengklaim bahwa para

penganut ajaran Wujûdiyah itu sebagai kufur dan zindik. Polemik di antara kedua kubu

penganut tasawuf ini begitu mewarnai sejarah perkembangan pemikiran tasawuf di

Indonesia, sejalan dengan proses masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia.

Salah seorang penentang ajaran Wujûdiyah tersebut adalah Syaikh Nuruddin al-

Râniri, seorang tokoh sufi Aceh abad ke-17. Untuk meminimalisir penyimpangan

pemahaman terhadap ajaran tasawuf yang ada, ia mengeluarkan fatwa tentang kesesatan

ajaran Hamzah Fansuri dan al-Sumaterani, dan ia membolehkan pembunuhan pengikut

2Ajaran Wihdat al-Wujûd yang diajarkan ulama Aceh ketika itu adalah seperti yang dijelaskan A.
E. Afifi bertolak dari asumsi bahwa Tuhan itu adalah wujud mutlak, tidak terbatas, qadîm dan abadi. Ia
adalah sumber dan dasar dari semua yang ada, yang pernah ada, dan yang akan ada. Fenomema alam ini
hanya bayang-bayang dari Realitas Yang Sebenarnya. Adapun wujud hakiki alam ini adalah bukan alam
yang dapat dijangkau oleh panca indera manusia (khayalan) tetapi manifestasi dari esensi wujud Allah. A.
E. Afifi, The Mystical philosophy of Muhyiddin Ibn `rabi, (Cambridge: 1939), h. 54
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ajaran tersebut.3 Fatwa ini mendapat dukungan dari Sultan Iskandar Tsâni, yang

kemudian, mengirim utusan untuk memaksa kaum Wujûdiyah bertaubat. Hampir semua

kitab yang ditulis oleh pemuka Wujûdiyah dibakar di halaman Masjid Bait al-Rahman.

Kegigihan Nuruddin dalam memberantas gerakan Wujûdiyah adalah

konsekuensi logis dari pandangannya dalam bidang teologi. Ia memang dikenal sebagai

seorang ortodoks dan bersemangat besar memurnikan ajaran Islam. Ia menulis beberapa

karya khusus untuk melawan premis-premis Wujûdiyah, antara lain Hill al-Zhill, Syifâ’

al-Qulûb, al-Tibyân fi Ma`rifat al-Adyân, Hujjat al-Siddq li Daf` al-Zindîq, Asrâr al-

Insân fi Ma`rifat al-Rûh wa al-Rahmân.4

Upaya pemberantasan perkembangan ajaran Wujûdiyah di pulau Sumatera juga

dilakukan oleh Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani, seorang tokoh sufi asal Sumatera

Selatan yang pemikiran-pemikiran sufistiknya masih dipelajari oleh umat Islam di Asia

tenggara sampai saat ini. Dalam pandangannya, ajaran Wujûdiyah hanya dapat difahami

oleh kelompok elit kaum sufi yang kadar spiritualitas dan pemahaman keagamaannya

sudah matang, bukan untuk konsumsi masyarakat awam yang belum sepenuhnya

memahami persoalan-persoalan keagamaan, karena dikhawatirkan dengan mempelajari

ajaran ini justru akan membuat mereka bingung dan tersesat. Untuk itu, syaikh

memandang perlu menstratifikasikan ajaran dan literatur-literatur tasawuf yang tepat dan

benar, untuk kemudian disesuaikan dengan tingkat pemahaman keagamaan seorang

murid.

Syaikh Abdus Shamad dilahirkan di Palembang pada permulaan abad ke-18 M,

sekitar tiga atau empat tahun setelah tahun 1700 M. Nama lengkapnya adalah Syaikh

Abdus Shamad bin Abd. al-Jalîl al-Mahdani al-Palimbani. Ayahnya adalah seorang

ulama sufi dari San`a, Yaman selatan, dan pernah menjabat sebagai Mufti besar di

negeri Kedah, sebelum ia singgah di Palembang dan menikah dengan seorang wanita

3Ahmad Daudi, “Tinjauan atas al-Fath al-Mubîn `ala al-Mulhidîn Karya Syaikh Nuruddin ar-
Râniri, dalam Rifa`i Hasan, Warisan Intelektual Islam Indonesia, (Bandung: Mizan, 1990)

4Harun Mat Piah, dkk. Traditional Malay Literature, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 2002), h. 365
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setempat, yang bernama Raden Ranti. Dari hasil perkawinan ini lahirlah Syaikh Abdus

Shamad al-Palimbani.

Masa remaja al-Palimbani dilalui dengan mempelajari ilmu-ilmu keagamaan di

Kedah, sebelum akhirnya ia memutuskan untuk melanjutkan pelajaran keagamaannya di

al-Haramain. Sejarah mencatat, bahwa hampir seluruh masa hidupnya dilaluinya dengan

kegiatan belajar mengajar di Mekah dan Madinah. Namun demikian, walaupun

sebahagian besar masa hidupnya dilaluinya di al-Haramain, perhatiannya pada

perkembangan umat Islam di tanah air tetap besar. Informasi tentang kondisi terakhir

umat Islam di tanah air selalau ia dapatkan dari jamaah haji asal Indonesia yang

menziarahinya, dan dari komunitas Jawa yang ada di kota Mekah.5

Untuk menanggulangi penyimpangan pemahaman dan pengamalan ajaran

keagamaan di tanah air itu, ia menerjemahkan dua buah karya al-Ghazâli, Lubâb Ihyâ

`Ulûm al-Dîn dan Bidâyat al-Hidâyah. Dua karya ini menyajikan sebuah sistem ajaran

tasawuf akhlaki, corak tasawuf yang lebih memusatkan perhatiannya kepada cara-cara

pencapaian ma`rifat melalui pembersihan batin dan penghayatan ibadah.6

Namun demikian, penerjemahan yang dilakukannya ini tidaklah serta merta

menunjukkan bahwa al-Palimbani adalah seorang pengikut al-Ghazâli, yang

menyebarkan ajaran-ajarannya tanpa modifikasi. Dalam Sair al-Salikîn, yang merupakan

terjemahan dari Lubâb Ihyâ `Ulûm al-Dîn, inti ajaran Wujûdiyah tersebut dimasukkan

juga, karena menurutnya, ajaran ini pada hakikatya sama dengan intisari ajaran ma`rifat,

yang merupakan tujuan akhir dalam tasawuf al-Ghazâli. Dengan demikian, inti ajaran

kedua tokoh sufi tersebut diletakkannya sebagai dua tingkatan pengalaman kesufian

yang berbeda, tapi saling melengkapi yang harus dicapai oleh seorang pengamal

tasawuf.7

Al-Palimbani mempunyai karir terhormat di Timur tengah. Hal ini terbukti

dengan temuan Azyumardi Azra tentang biografi al-Palimbani dalam kitab-kitab

5Chatib Quzwain, Mengenal Allah, Suatu Studi Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh Abdus-Shamad
al-Palimbani, Ulama Palembang Abad ke-18 Masehi, (Jakarta: Bulang bintang: 1985, h. 141

6Ibid
7Ibid
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biografi Arab yang sebelumnya tidak pernah ditemukan.8Nama harumnya ini, tidak

terlepas dari kreatifitas lentik jari tangannya dalam mengalirkan tinta-tinta

intelektualnya, baik itu berkenaan dengan masalah ilmu Tauhîd, jihad, wirid dan râtib,

maupun yang berkenaan dengan ilmu Tasawuf. Bidang ilmu yang penulis sebutkan

terakhir ini nampaknya menjadi spesialisasi al-Palimbani.

Drewes melaporkan, ada tujuh buah karya tulis Al-Palimbani; dua karya sudah

dicetak, empat karya masih dalam bentuk naskah, dan satu lagi baru dikenal namanya

saja. Disamping itu, al-Palimbani menyebut pula sebuah tulisannya yang lain (Zâd al-

Mutaqqin), sehingga karya tulisnya berjumlah delapan buah.

Karya yang disebut terakhir ini, sebagaimana yang dilaporkan oleh Abd. Rahim

Yunus dalam tulisannya Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton

pada Abad ke-19, tidak terdapat dalam katalog-katalog naskah Arab dan Melayu di

Nusantara, namun tersimpan secara perorangan di dua tempat, yaitu di Palembang (oleh

Bapak Kms. Andi Syarifuddin) dan di kesultanan Buton. Yunus menambahkan bahwa

kitab tersebut menjadi pegangan bagi guru-guru tarekat di dalam mengajarkan tasawuf

kepada murid-murid mereka.9

Pada saat ini, penulis baru mendapatkan naskah Palembang, yaitu yang disimpan

oleh Bapak Kms. Andi Syarifuddin. Ia adalah cucu keempat dari penyalin naskah

tersebut yaitu Haji Ma`rûf bin Haji Muhammad Hâsyim, yang merupakan murid

langsung Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani.

Naskah tersebut selesai disalin pada tahun 1284 H, atau bertepatan pada tahun

1868 M. Naskah 17 halaman tersebut masih tersimpan dalam keadaan baik. Pada sampul

depan tidak tercantum judul kitab. Namun dapat di pastikan bahwa karya tersebut adalah

karya al-Palimbani yang berjudul Zâd al-Mutaqqîn dengan melihat pada pendahuluan

kitab tersebut. Karena di dalam karyanya Sair al-Sâlikîn, al-Palimbani mengatakan

bahwa ia telah menulis sebuah karya yang berjudul Zâd al-Mutaqqîn yang

8Azra, Jaringan Ulama, op.cit., h. 248-249
9Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton pada Abad

ke-19,h. 65. Penulis kemudian mengidentifikasikan kedua naskah tersebut dengan Naskah Palembang dan
Naskah Buton.
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pendahuluannya berbunyi:

. أَجمَْعـِينَْ وَصَـحْبِهِ الـِهِ وَعَلـَىمحَُمَّدٍ سَيِّدِناَعَلَىوَالسَّلاَمُ وَالصَّلاَةُ الْعَالَمِينَْ رَبِّ اللهِ اَلحَْمْدُ 
وَغَـــوْثُ الزَّمَــانِ طـْـبُ قُ الأفَْخَــمُ،وَمَلاَذُنــَـاالأَعْظـَـمأُسْــتَاذُناَعَلـَـيَّ ألَْقَـــىمَــاأَوَّلُ فَـهَــذَا،وَبَـعْــدُ 

ـــارِفُ اللَّهَفَـــانِ، ـــااللهِ الْعَ ــِـزاَعٍ،بِ ـــلاَ االلهِ وَليُِ بِلانَ ـــانفـــاد،بِ ـــدٌ وَشَـــيْخُنَامَوْلنََ ـــنُ محَُمَّ ـــدُ ابْ الْكَـــريمِِْ عَبْ
10◌َ .أمَِينْ . بمِدََدِهِ االلهُ أمََدَناَالْمَدَنيُِّ،السَّمَانِ 

Nampaknya, karya ini merupakan ringkasan dari ajaran tauhîd yang diajarkan

oleh Syaikh Muhammad al-Sammân di Madinah, setelah ia menjadi murid tarekatnya,

yang menurutnya mengandung ajaran Wihdat al-wujûd. Hal ini sebagaimana yang telah

disebutkan sendiri oleh al-Palimbani di dalam kitab Sair al-Salikin, yaitu di akhir

penjelasannya mengenai kitab-kitab tasawuf yang menurutnya hanya boleh dibaca oleh

orang yang sudah mencapai tingkat penghabisan (al-Muntahî):

“Dan demikian lagi seperti risâlah yang hamba himpunkan dia daripada
perkataan Muhammad ibn `Abd al-Karim al-Sammân al-Madani, yaitu permulaan
yang diajarkannya akan hamba, yaitu pada bicara Wihdat al-Wujûd yang dinamai
akan dia oleh… Siddiq ibn Umar al-Khân, murid al-Syaikh Muhammad al-
Sammân itu dengan Zâd al-Mutaqqîn Fi Tauhîd Rabb al-`Alamîn.”11

Uniknya, dari keterangan di atas kita mendapat sebuah kesimpulan bahwa kitab

Zâd al-Mutaqqîn, sebagai satu-satunya karya al-Palimbani yang khusus menampilkan

ajarannya tentang Wihdat al-wujûdnya ini, selesai ditulis jauh sebelum ditulisnya kitab

Sair al-Salikin yang merupakan kitab yang diperuntukkan bagi kalangan menengah (al-

Mutawashshith). Hal ini menunjukan bahwa Syaikh Abdus Shamad telah mencapai

derajat spiritualitas dan intelektualitas yang tinggi jauh sebelum ia menulis karyanya

tersebut.

Zâd al-Muttaqîn fi Tauhîd Rabb al-`Âlamîn adalah salah satu karya penting

Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Dikatakan demikian, karena dari segi

kandungannya, karya yang masih berbentuk naskah manuskrip ini, merupakan satu-

10Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani, Sair al-Sâlikîn, Juz III, Bab X, (Kairo: tp, 1953), h. 198
11Ibid
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satunya karya al-Palimbani yang secara utuh memaparkan ajarannya tentang Wihdat al-

wujûd, sehingga kehadiran karya ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang

konfrehensif dan menyeluruh tentang kerangka besar pemikiran sufistik al-Palimbani,

terutama jika dikaitkan dengan pemikirannya dalam karya-karya sebelum dan

sesudahnya.

Sayangnya, karya ini belum dikenal, bahkan belum diketahui keberadaannya

secara luas oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena memang naskah ini tidak

tercantum dalam katalog-katalog naskah Arab dan Melayu di Nusantara. Ia hanya

dikoleksi secara perorangan, dan itupun hanya terdapat pada dua tempat, di Palembang

dan di kesultanan Buton.

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji nnaskah tersebut,

sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat, terutama bagi yang ingin lebih jauh

mengenal pemikiran tasawuf Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani.

b. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan sebuah rumusan

masalah di dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana teks asli dari naskah Zâd al-Muttaqîn

fi Tauhîd Rabb al-`Âlamîn ?

c. Tujuan dan kegunaan penelitian

Penilitian terhadap naskah ini sangat diperlukan untuk memperkenalkan karya

Syaikh Abdus Shamad yang hampir belum diketahui oleh masyarakat muslim di

Indonesia. Selain itu, kajian ini ditujukan juga untuk:

1. Mendapatkan kembali naskah yang bersih dari kesalahan dan memberi

pengertian yang sebaik-baiknya serta dapat dipertanggungjawabkan pula sebagai

naskah yang paling mirip dengan aslinya. Antara lain dengan melihat gaya

bahasa dan kebiasaan yang digunakan penulisan dalam mainstream

pemikirannya.



8

2. Menyajikan teks yang baik (bersih dari kontaminasi penyalin dan kesalahan) dan

sesuai dengan kriteria ilmiah, termasuk membuat batasan-batasan, pembagian

alenia, memberikan penjelasan dan memperbaiki kesalahan yang dianggap perlu.

Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengungkapan

nilai-nilai budaya lama sebagai pengembangan kebudayaan kita. Dan mendorong minat

peneliti agama terhadap kajian-kajian naskah, karena masih terdapat ratusan naskah

kuno yang tidak dan belum pernah tersentuh sampai sekarang ini. Untuk naskah Arab

saja misalnya, masih terdapat antara 400 sampai 500 buah naskah yang belum diteliti

sama sekali. Khazanah inilah yang sangat memerlukan perhatian secara khsusus dari

sarjana-sarjana IAIN yang dianggap ahli dan ilmu-ilmu agama dan memiliki

kemampuan berbahasa Arab.

d. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitian filologis terhadap sebuah naskah klasik berjudul

Zâd al-Muttaqîn fi Tauhîd Rabb al-`Âlamîn, dengan tujuan menyajikan suntingan teks,

dan menggali kandungannya agar dapat dibaca dan difahami oleh pembaca sekarang.

Penelitian terhadap naskah ini menggunakan metode naskah tunggal dengan edisi

standar dan metode penyuntingan kritiks teks. Metode ini digunakan untuk menyajikan

suntingan teks dan terjemahan teks. Terjemahan dilakukan untuk memudahkan

pemahaman terhadap isi teks dan lebih lanjut dilakukan analisis isi (content analysis)

teks untuk menemukan kandungan isi teks yang menjadi salah satu tujuan penelitian ini.

Penerjemahan pada naskah ini dilakukan dengan penerjemahan bebas, yaitu

penerjemahan yang memberi tekanan pada bahasa sasaran yang mementingkan

pemahaman pembaca hasil terjemahan.i

2. Sumber Data

Sumber data primeryang digunakan dalam kajian ini adalah naskah Palembang.

Naskah tersebut menjadi sumber utama kajian ini, karena dari beberapa informasi yang

penulis dapatkan dari beberapa sumber, naskah Zâd al-Muttaqîn yang ada di pulau
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Buton sudah tidak lengkap lagi seperti naskah Palembang. Untuk kegunaan penjabaran

kandungan naskah Palembang, sumber-sumber lain yang terkait digunakan sebagai

sumber pendukung (skunder).

3. Tahapan-Tahapan Penelitian

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut; (1) Inventarisasi naskah; (2) Mendiskripsikan dan menyunting naskah, (3)

Translasi dan transliterasi. Transliterasi dilakukan melalui pengalihaksaraan dari aksara

Arab pegon ke aksara Latin.

i Newmark dalam Husen menyebutkan dua metode penerjemahan yaitu (1)
penerjemahan yang memberi tekanan pada bahasa sumber, artinya yang hasilnya masih sangat
dekat dengan teks bahasa sumber. (2) penerjemahan yang memberi tekanan pada bahasa sasaran,
yaitu yang mementingkan pemahaman pembaca hasil terjemahan. Sundari Husen, Metode dan
Prosedur Penerjemahan, makalah Pelatihan Filologi 11-25 Juli 2004, (Jakarta: Yayasan Naskah
Nusantara-Toyota Foundation, 2004), h.5.
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BAB II
TINJAUAN SINGKAT

TENTANG SYAIKH ABDUS SHAMAD AL-PALIMBANI

A. Riwayat Hidup Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani

Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani adalah seorang sufi besar Nusantara asal

Sumatera selatan yang lahir pada tahun 1704 M. Dalam sejarah perkembangan dan

dinamika pemikiran Islam Nusantara, al-Palimbani disebut-sebut sebagai tokoh kunci

dan perintis perkembangan intelektual umat Islam yang berpegaruh. Malah sebagian

sejarawan, seperti Azyumardi Azra, menilai al-Palimbani sebagai sosok yang memiliki

kontribusi penting bagi pertumbuhan Islam di dunia Melayu. Ia bahkan juga bersaham

besar bagi nama Islam Nusantara berkaitan kiprah intelektualitasnya di dunia Arab,

khususnya semasa ia menimba ilmu di Mekah.1

Namun sayangnya, untuk tokoh sufi sekelas al-Palimbani, tidak banyak literatur

sejarah yang mengungkapkan riwayat hidupnya. Kesulitan mengungkapkan biografi al-

Palimbani ini, salah satunya, disebabkan karena ia sendiri tidak pernah memaparkan

biografinya di dalam karya-karyanya. Hal inilah yang menyebabkan munculnya

perbedaan pendapat di sekitar sejarah hidupnya. Satu-satunya literatur yang

menginformasikan tentang dirinya, menurut Chatib Quzwain dan Hawash Abdullah,

adalah al-Târikh Salâsilah Negeri Kedah (Malaysia), karya Hassan bin Tok Kerani

Mohammad Arsyad, yang ditulisnya pada 1968.2

Perbedaan pendapat itu terjadi misalnya, ketika para peneliti akan

mengungkapkan nama lengkapnya. Menurut Azyumardi Azra, dalam catatan sejarah,

ada tiga versi nama yang dikaitkan dengan al-Palimbani. Yang pertama, seperti dilansir

Ensiklopedia Islam, ia bernama Abdus Shamad al-Jâwi al-Palimbani. Versi kedua,

merujuk pada sumber-sumber Melayu, sebagaimana dikutip Azyumardi Azra dalam

bukunya Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan

XVIII, ulama besar ini memiliki nama asli Abdus Shamad bin Abdullah al-Jâwi al-

1Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII,
(Jakarta: Kencana, 2005), h. 306

2Chatib Quzwain, Mengenal Allah, Suatu Studi Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh `Abdus-Samad
al-Palimbani, Ulama Palembang Abad ke-18 Masehi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 9
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Palimbani. Sementara versi terakhir, tulis Rektor UIN Jakarta itu, jika merujuk pada

sumber-sumber Arab, maka al-Palimbani bernama lengkap Sayyid Abdus Shamad bin

Abdurrahman al-Jâwi. Nama yang terdapat di dalam kamus biografi Arab ini, menurut

Azra, dipercaya menunjuk pada al-Palimbani, karena gambaran karirnya hampir

seluruhnya merupakan gambaran karir Abdus Shamad al-Palimbani, seperti yang ditulis

oleh sumber-sumber lain.3

Menurut Azra, informasi ini merupakan temuan penting, sebab belum pernah ada

sebelumnya riwayat-riwayat mengenai ulama Melayu-lndonesia ditulis dalam kamus

biografi Arab. Diungkapkannya biografi al-Palimbani dalam kamus-kamus biografi

Arab menunjukkan bahwa al-Palimbani mempunyai karir terhormat di Timur tengah.4

Versi lain yang bersumber dari Salâsilah Negeri Kedah, sebagaimana dikutip

Quzwain, menyebutkan bahwa Abdus Shamad adalah putra Syaikh Abdul Jalîl bin

Syaikh Abdul Wahab bin Syaikh Ahmad al-Mahdani (ada yang mengatakan al-

Mahdali), seorang ulama keturunan Arab (Yaman) yang diangkat menjadi Mufti negeri

Kedah pada awal abad ke-18. Nama al-Mahdani di belakang namanya menunjukkan

bahwa al-Palimbani adalah seorang sayyid, keturunan langsung dari Rasulullah melalui

jalur al-Husain. Al-Palimbani sendiri tidak pernah mencantumkan gelar tersebut di

dalam karya-karyanya. Ini mungkin berkaitan dengan metode da`wah bil hikmah yang

digunakannya dalam upaya memuluskan upaya dakwah Islamnya.5

Sumber ini menceritakan bahwa Syaikh Abdul Jalîl adalah ulama besar dan

tokoh sufi yang menjadi guru agama di Palembang. Kedatangannya ke Palembang,

merupakan bagian dari pengembaraannya dalam upaya menyiarkan Islam sebagaimana

banyak dilakukan oleh warga Arab lainnya pada waktu itu. Di sini ia menikahi putri asli

Palembang, bernama Raden Ranti. Dari hasil perkawinan ini, ia mendapatkan seorang

putera yang kemudian diberi nama Abdus Shamad.6

Dikisahkan bahwa pada satu hari, Putra mahkota negeri Kedah, Tengku

3Azyumardi Azra, op.cit., h. 307
4Ibid
5Quzwain, op.cit., h. 9
6Ibid., h. 10
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Muhammad Jiwa, mengunjungi Palembang. Dalam kunjungannya itu, ia bertemu

dengan Syaikh Abdul Jalîl dan berguru padanya. Ia bahkan mengikutinya mengembara

ke berbagai negeri sampai ke India.

Dalam sebuah perjalanan mereka, Tengku Muhammad Jiwa mendapat kabar

bahwa ayahnya Sultan Kedah telah meninggal dunia. Tengku Muhammad Jiwa lalu

mengajak gurunya itu (Syaikh Abdul Jalîl) untuk pulang bersamanya ke negeri Kedah.

Ketika mereka pulang, Tengku Muhammad Jiwa dinobatkan menjadi Sultan Kedah pada

tahun 1112 H/1700 M, dan Syaikh Abdul Jalîl diangkat menjadi Mufti Kedah, dan

dinikahkan dengan Wan Zainab, putri Dato’ Sri Maharaja Dewa, Sultan Kedah.7

Tiga tahun kemudian, atas permintaan beberapa muridnya yang rindu padanya,

Syaikh Abdul Jalîl kembali ke Palembang. Di Palembang ia menikah lagi dengan Raden

Ranti dan memperoleh seorang putera, yang kemudian diberi nama Abdus Shamad.

Dengan demikian, dapat diperkirakan Syaikh Abdus Shamad lahir pada tahun 1116

H/1704 M.

Mengenai tahun wafatnya, beberapa sumber memberikan informasi yang

berbeda-beda. Ibn al-Baytar, dalam kamus biografi Arabnya, Hilyat al-Basyar fi Târikh

al-Qarn al-Tsâlits `Asyar, menyebutkan bahwa al-Palimbani wafat setelah tahun 1200

H/1785 M. Sedangkan Târikh Salâsilah Negeri Kedah, menyebutkan tahun 1244 H/1828

M. Namun sumber lain, yang juga disepakati oleh Azyumardi Azra, menyebutkan

kemungkinan besar ia meninggal setelah 1203 H/1788 M. Tahun ketika al-Palimbani

menyelesaikan karyanya yang terakhir dan paling masyhur, Sair al-Sâlikîn. Informasi

yang berbeda juga didapatkan tentang tempat meninggal dan dimakamkannya al-

Palimbani. Ada yang menyebutkan di negeri Arab, tapi ada juga yang menyatakan ia

meninggal di perbatasan Malaysia (Kedah) dan Siam.8

B. Konektivitas Keilmuan al-Palimbani

Masa remaja al-Palimbani dilalui dengan mempelajari ilmu-ilmu keagamaan di

Kedah dan Pattani, tempat ia dibesarkan, sebelum akhirnya ia memutuskan untuk

7ibid
8Ibid., h. 11
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melanjutkan pelajaran keagamaannya di al-Haramain. Tidak terdapat keterangan yang

pasti tentang tahun keberangkatannya ke Mekah, tempat ia melanjutkan pendidikannya.

Tetapi, sebelum ke Mekah dia telah mempelajari kitab-kitab tokoh sufi Aceh, karena di

dalam Sair al-Sâlikîn, ia menyebutkan nama Syamsuddîn al-Samatrani dan Abdurra’uf

al-Jâwi al-Fansuri (Abdurra’uf Singkel). Bahkan, sumber lain mengatakan bahwa ia

pernah bertemu dan berguru pada kedua tokoh sufi tersebut di Mekah.9

Di al-Haramain, ia mempelajari berbagai disiplin ilmu dari ulama-ulama besar di

masanya, dan dari para ulama luar Mekah yang berkunjung ke sana. Tasawuf agaknya

menjadi kecendrungan utama dan spesialisasi al-Palimbani. Oleh karena itu, di samping

belajar tasawuf di Masjid al-Harâm, ia juga mencari guru lain dan membaca kitab-kitab

tasawuf yang tidak diajarkan di sana. Dari Syaikh Abdurrahman bin Abdul `Aziz al-

Maghribi ia belajar kitab Al-Tuhfatul al-Mursalah, karangan Muhammad Fadlullah al-

Burhanpuri (w. 1030 H/1620 M). Dan dari Syaikh Muhammad bin Abdul Karîm al-

Sammân al-Madani (w. 1190 H/1776 M), ia belajar ilmu Tauhîd (sulûk).10

Menurut Yusuf Halidi, al-Palimbani menuntut ilmu di Mekah bersama-sama

dengan Muhammad Arsyad al-Banjari, Abdul Wahab Bugis dari Sulawesi Selatan dan

Abdurrahman al-Masri dari Jakarta. Empat serangkai ini sama-sama belajar tarekat di

Madinah kepada Syaikh Muhammad al-Sammân.11 Selain mereka, terdapat juga seorang

ulama dari Pattani, Thailand selatan, yaitu Daud al-Pattani.

Selama belajar pada Syaikh Muhammad al-Sammân, al-Palimbani dipercaya

mengajar rnurid-murid al-Sammân yang asli orang Arab. Karena itu sepanjang

menyangkut kepatuhannya pada tarekat, al-Palimbani banyak dipengaruhi Syaikh

Sammân, dan dari dialah al-Palimbani mengambil tarekat Khalwatiyah Sammâniyah.

Sebaliknya, melalui al-Palimbani-lah tarekat Sammâniyah mendapat lahan yang subur

9Ibid., h. 12
10Tasawuf merupakan bidang spesialisasi al-Palimbani, sehingga dalam Sair al-Sâlikîn, ia

menyebut lebih dari seratus kitab tasawuf serta mengklasifikasikannya menurut isi masing-masing kitab
tersebut. Ada yang dianggapnya boleh dibaca oleh orang yang masih berada di tingkat permulaan
(mubtadî), ada yang merupakan bacaan orang yang sudah mencapai tingkat pertengahan (mutawassith)
dan ada pula yang hanya boleh dibaca oleh orang yang sudah mencapai tingkat penghabisan (muntahî)
saja.

11Yusuf Halidi, Ulama Besar Kalimantan Muhammad Arsyad al-Banjari, (Banjarmasin: tp, 1980),
h. 33
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dan berkembang, tidak hanya di Palembang, tetapi juga di bagian lain wilayah Nusantara

bahkan di Thailand, Malaysia, Singapura dan Filipina.

Beberapa orang guru lain yang terkenal dan mempunyai andil besar dalam proses

peningkatan intelektualitas dan spiritualitasnya, adalah Muhammad bin Sulaiman al-

Kurdi, dan Abd. al-Mun`im al-Damanhuri, Ibrahim al-Rais, Muhammad Murad,

Muhammad al-Jawhari, dan Atha`illah al-Mashri.12

C. Peran al-Palimbani dalam Perkembangan Islam di Nusantara

Selama di al-Haramain, al-Palimbani mencurahkan hidupnya pada kegiatan

belajar mengajar. Namun demikian, walaupun sebahagian besar masa hidupnya

dilaluinya di al-Haramain, perhatiannya pada perkembangan umat Islam di tanah air

tetap besar. Informasi tentang kondisi terakhir umat Islam di tanah air ia dapatkan dari

jamaah haji yang menziarahinya, atau dari komunitas Jawi yang ada di kota Mekah.13

Hal inilah yang membuatnya tetap tanggap terhadap perkembangan sosio-religius dan

politik di Nusantara.

Peran penting al-Palimbani dapat dilihat ketika ia turut berperan aktif dalam

memecahkan dua persoalan pokok yang saat itu dihadapi bangsa dan tanah airnya, yaitu

masalah perlawanan terhadap kolonialisme Barat dan merebaknya ajaran Wujûdiyah,

yang dianggapnya telah menyebabkan terjadinya berbagai penyimpangan dalam

pengamalan ajaran Islam.

Perhatian al-Palimbani yang begitu tersita pada persoalan-persoalan yang

dihadapi umat di tanah air menunjukkan kepribadiannya yang begitu kharismatis dan

egalitarian. Perhatiannya itu telah membuktikan bagaimana rasa tanggung jawab dan

kepeduliannya pada umat. Ia sangat menginginkan agar mereka kembali kepada jalan

kesufian yang benar dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Untuk tujuan itu, ia menulis Tuhfah al-Râghibîn fi Bayân Haqîqat Îmân al-

Mu’minîn wamâ Yufsiduhu fi Riddat al-Murtaddîn (1188). Di mana ia memperingatkan

12Azra, op.cit., h. 313
13Yang dimaksud dengan komunitas Jawi di sini adalah seluruh masyarakat Indonesia yang hidup

dan tinggal di Mekah dan Madinah, bukan hanya mengacu pada masyarakat suku Jawa.
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pembacanya agar tidak tersesat oleh berbagai ajaran yang menyimpang dari ajaran

Islam, seperti ajaran tasawuf yang mengabaikan syari`at, dan tradisi menyanggar

(memberi sesajen), serta ajaran Wujûdiyah mulhid yang sedang marak pada waktu itu.

al-Palimbani menentang pandangan spekulatif yang tak terkontrol dalam mistisisme, ia

mencela doktrin-doktrin yang disebutnya sebagai Wujûdiyyah mulhid (secara harfiah

berarti kesatuan wujud ateistik), serta praktik-praktik keagamaan pra-Islam, seperti

persembahan sesajen untuk arwah nenek moyang.14

Selain karya tersebut, ia juga menulis dua karya terkenal lainnya, Hidâyat al-

Sâlikîn dan Sair al-Sâlikîn. Hidâyat al-Sâlikîn terutama membicarakan tentang aturan-

aturan syari`at. Karya ini kerap kali dikatakan sebagai terjemahan dari karya al-Ghazâlî,

Bidâyat al-Hidâyah. Meskipun demikian, pada saat yang sama dia juga merujuk pada

banyak karya lain di luar Bidâyat al-Hidâyah. Di antara karya al-Ghazâlî lain yang

dikutip al-Palimbani adalah Ihyâ’ `Ulûm al-Dîn, Minhâj al-`Âbidîn dan al-Arba`în fî

Ushûl al-Dîn. Lebih dari itu, al-Palimbani dalam karyanya ini menyebut sejumlah

karangan beberapa ulama selain al-Ghazâlî, di antaranya adalah Yawâqît al-Jawâhir,

karya al-Sya`ranî, al-Durr al-Tsamîn, karya Abdullah al-`Aydarus, dan Bustân al-

`Ârifîn, karya al-Qusyâsyî.

Sementara itu, Sair al-Sâlikîn dalam beberapa segi merupakan penjelasan lebih

lanjut dari karyanya yang disebut di atas. Oleh karena itu, seperti halnya Hidâyat al-

Sâlikîn, Sair al-Sâlikîn ini juga banyak mengacu pada karya-karya al-Ghazâlî,

khususnya Lubâb Ihyâ `Ulûm al-Dîn, di samping karya-karya para ulama seperti Ibn

`Arabi, al-Jillî ibn `Athâ`illâh, al-Sya`ranî, dan ulama-ulama lain. Lebih dari itu, al-

Palimbani juga mengutip karya-karya para pendahulunya di wilayah Melayu-lndonesia,

seperti al-Sinkili, dan bahkan Syamsuddin al-Samatrani, yang sering dianggap sebagai

ulama sufi yang menyimpang.15

Secara singkat dapat dikatakan bahwa kedua karya tersebut menguraikan dasar-

dasar keyakinan Islam dan kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan kaum Muslimin,

14Azra, op.cit., h. 275.
15M. Shalihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.

66



16

khususnya mereka yang berada di jalan tasawuf. Seperti banyak tokoh dalam jaringan

ulama lainnya, al-Palimbani percaya bahwa karunia Tuhan hanya dapat dicapai melalui

keyakinan yang benar pada Keesaan Tuhan yang mutlak dan kepatuhan penuh pada

ajaran-ajaran syari`at. Meskipun dia menerima pendapat-pendapat tertentu dari Ibn

`Arabi dan al-Jilli, terutama menyangkut doktrin al-Insân al-kâmil (Manusia Universal),

al-Palimbani pada saat yang sama juga menafsirkannya dengan warna ajaran tasawuf al-

Ghazâlî.16Ia juga meyakini bahwa Tuhan dan alam raya adalah dua entitas yang berbeda,

masing-masing mempunyai hakikat yang berlainan. Pada tahap ini, ia menerima

pandangan Ibn `Arabi bahwa alam raya merupakan ungkapan luar (al-a`yân al-khârijah)

dari Tuhan, bukan Tuhan Sendiri.

Dengan demikian, karya-karya al-Palimbani dengan jelas menunjukkan kaitan

intelektual yang kuat dengan kecenderungan-kecenderungan dalam jaringan ulama

sebelumnya. Seraya mengikuti al-Sya`ranî, al-Qusyâsyi, al-Kurani, al-Sinkili, dan al-

Makassari, yang tampak sangat hati-hati untuk tidak memutuskan hubungan intelektual

dan spiritual mereka dengan doktrin-doktrin mistis filosofis Ibn `Arabi. Al-Palimbani

melakukan upayanya sendiri untuk mendamaikan ajaran Ibn `Arabi dan ajaran al-

Ghazâlî, dengan menekankan pentingnya penyucian pikiran dan pemenuhan kewajiban-

kewajiban agama di jalan mistis.17

Mengenai kolonialisme Barat, al-Palimbani menulis kitab Nashîhat al-Muslimîn

wa Tadzkirah al-Mu’minîn fi Fadhâ’il al-Jihâd fi Sabîlillah, untuk menggugah semangat

jihad umat Islam sedunia. Tulisannya ini sangat berpengaruh pada perjuangan kaum

Muslimun dalam melawan penjajahan Belanda, baik di Palembang maupun di daerah-

daerah lainnya di Nusantara. Hikayat Perang Sabil-nya Tengku Cik di Tiro dikabarkan

juga mengutip kitab tersebut.

Masalah jihad melawan penjajahan barat ini, Pada tahun 1772 M, ia juga telah

mengirim dua pucuk surat kepada Sultan Mataram (Hamengkubuwono I) dan Pangeran

Singasari Susuhunan Prabu Jaka, dan secara halus menganjurkan pemimpin-pemimpin

16Azra, op.cit., h. 275
17Quzwain, loc. cit
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negeri Islam itu untuk meneruskan perjuangan para Sultan Mataram dahulu melawan

penjajahan Belanda.18

D. Karya-karya al-Palimbani

Sepanjang hidupnya, al-Palimbani telah melahirkan delapan buah karya tulis,

berbentuk kitab, yang antara lain berkenaan dengan masalah ilmu Tauhîd, jihad, râtib

dan wirid, ilmu Tasawuf, dan lain-lain. Karya-karya tersebut adalah Zahrat al-Murîd Fi

Bayân Kalimat al-Tauhîd (manuskrip), Nasîhat al-Muslimîn (manuskrip), Tuhfat al-

Râghibîn (manuskrip), al-`Urwat al-Wutsqâ (manuskrip),19 Râtib Abdus Shamad

(manuskrip), Hidâyat al-Salikîn (sudah di cetak), Sair al-Sâlikîn (sudah di cetak), dan

Zâd al-Mutaqqîn Fi Tauhîd Rabb al-`Alamîn.

Zahrat al-Murîd fi Bayân Kalimat al-Tauhîd adalah kitab berbahasa Melayu

pertama yang ditulis al-Palimbani. Karya yang ditulis di Mekah pada 1178 H/1764 M ini

merupakan ringkasan dari kuliah-kuliah Tauhîd yang diberikan di masjid al-Harâm oleh

Syaikh Ahmad bin Abd. al-Mun`im al-Damanhuri, seorang ulama asal Mesir yang

sedang menunaikan ibadah haji pada tahun itu. Kitab ini, menurutnya, ditulis

berdasarkan permintaan seseorang yang mengikuti kuliah-kuliah itu bersamanya, untuk

membantu mereka yang belum menguasai bahasa Arab.20

Delapan tahun kemudian, yaitu pada tahun 1186 H/1772 M, ia menulis Nasîhat

al-Muslimîn wa Tadzkirat al-Mu’minîn fi Fadhâ’il al-Jihâd fi Sabîlillâh. Karya ini

berbicara tentang keutamaan berjihad di jalan Allah.

Tuhfat al-Râghibîn, atau lengkapnya Tuhfat al-Râghibîn fi Bayân Haqîqat Îmân

al-Muslimîn wamâ Yufsidhu fi Riddah al-Murtaddîn adalah karya yang diselesaikannya

dua tahun kemudian, yaitu pada tahun (1188H/1774 M). Karya ini, menurut Drewes,

juga ditulisnya untuk memenuhi permintaaan  Sultan Palembang (Sultan Najmuddîn). Di

dalam karyanya itu, ia mencela perbuatan syirik, seperti kebiasaan nyekar (memberikan

18Quzwain, op.cit., h. 188.
19Penulis telah menemukan naskahnya manuskripnya yang disimpan oleh Bapak Kms Andi

Syarifuddin. Karya al-Palimbani ini hanya disebutkan dalam karyanya Hidâyah al-Sâlikîn. Lihat juga
Quzwain, op.cit., h. 22

20Tim Penulis UIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Tasawuf, jilid I (Bandung: Penerbit
Angkasa, 2008), h. 62
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sesajen), yang pada masa itu masih banyak dilakukan oleh masyarakat Sumatera,

khususnya di daerah Palembang. Di samping itu, ia juga membicarakan tentang aliran-

aliran yang dianggapnya menyimpang dari ajaran tauhîd yang benar, seperti aliran

Wujûdiyah mulhid, yang pada saat itu, mulai menyebar di wilayah Palembang.21

Al-`Urwat al-Wutsqâ wa Silsilat Ûlil al-Iltiqâ ditulis dalam bahasa Arab,

berisikan wirid-wirid yang perlu dibaca pada waktu-waktu tertentu. Sedangkan Râtib

`Abdus al-Shamad adalah semacam buku saku yang berisi dzikir, puji-pujian dan doa

yang dilakukan setelah shalat Isya. Pada dasarnya isi kitab ini hampir sama dengan yang

terdapat pada Râtib al-Sammân.

Karya lainnya adalah Hidâyah al-Sâlikîn. Kitab yang ditulisnya dalam bahasa

Melayu pada 1192 H/1778 M ini, sering disebut sebagai terjemahan dari kitab Bidâyah

al-Hidâyah karya al-Ghazâli. Tetapi di samping menerjemahkannya, al-Palimbani

rupanya juga membahas berbagai masalah yang dianggapnya penting dengan mengutip

pendapat-pendapat al-Ghazâli dari kitab-kitabnya yang lain, dan karya para sufi yang

lainnya. Di sini ia menyajikan suatu sistem ajaran tasawuf yang memusatkan perhatian

pada cara pencapaian ma`rifat melalui pembersihan batin dan penghayatan ibadah

menurut syari`at Islam.

Karya terakhir dari al-Palimbani adalah Sair al-Sâlikîn. Kitab yang terdiri dari

empat jilid ini ditulisnya di dua kota, yaitu di kota Mekah dan di kota Ta’if, pada tahun

1779 hingga 1788 M. Kitab ini selain berisi terjemahan Lubâb Ihyâ’`Ulûm al-Dîn, karya

al-Ghazâli, juga memuat beberapa masalah lain yang dikutipnya dari beberapa kitab

lainnya.

Selain itu, ia juga pernah menulis sebuah karya manuskrip, yang belum banyak

dikenal orang, dan disimpan hanya di dua tempat di seluruh Nusantara, yaitu di

Palembang dan di Kesultanan Buton, yaitu Zâd al-Muttaqîn fi Tauhîd Rabb al-`Alamîn.

Karya tersebut, walaupun bukan karya terakhirnya, tapi memuat ajaran-ajaran Tauhîd

tingkat tinggi, dan hanya boleh dipelajari oleh kelompok elit kaum sufi.22

21Ibid
22Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton pada Abad

ke-19,h. 65. Penulis kemudian mengidentifikasikan kedua naskah tersebut dengan Naskah Palembang dan
Naskah Buton.
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BAB III

DESKRIPSI, DAN SUNTINGAN NASKAH
ZÂD AL-MUTTAQÎN

A. Inventarisasi dan Deskripsi Naskah

Zâd al-Mutaqqîn fi Tauhîd Rabb al-`Âlamîn adalah satu dari delapan buah karya

Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Karya yang pernah disinggungnya di dalam kitab Sair

al-Sâlikîn ini, selesai disalin pada tahun 1284 H, atau bertepatan pada tahun 1868 M.

Kondisi naskah masih tersimpan dalam keadaan baik. Walaupun jilidannya sudah mulai

lepas, jumlah halamannya masih lengkap dan tidak ada halaman yang hilang. Nomor

halaman ditulis dengan angka latin di tengah atas halaman, dan agaknya dibubuhkan

sebelum dikoleksi.

Naskah setebal 17 halaman ini ditulis dengan menggunakan bahasa Arab dan

Melayu. Kertas yang digunakan adalah kertas Eropa, dengan tanda air (watermark)

lambang perisai dan sebuah kampak. Sampulnya terbuat dari kertas tebal dan isinya kertas

berwarna putih. Ukuran kertas adalah 22 cm x 18 cm, sedangkan ukuran tulisan 16 cm x 12

cm. Pada setiap halaman terdapat antara 22-28 baris. Teks ditulis dengan tinta warna hitam,

dengan huruf naskh yang jelas dan kecil.

Naskah ini terdiri dari empat teks. Teks pertama di tulis dalam bahasa Arab,

sebanyak dua halaman setengah, yaitu dari halaman pertama hingga halaman tiga. Teks ini

berbicara tentang maqam fanâ dan baqâ, kemudian dilanjutkan dengan pembicaraan tentang

keesaan wujud Tuhan. Bagian awal teks tertulis:

“Bismillahirrahmanirrahim, wa bihî nasta`în, qâla Syaikhuna al-`Ârif billahi al-
Fard al-Mannân, Maulâna al-Syaikh Abdus Shamad bin Abdurrahman al-Jâwi al-
Palimbani, Khalîfah Quthb al-akwân, mahbûb al-Rahmân, Maulâna al-Syaikh
Muhammad al-Sammân al-Madani al-Qurasyi radhiallahu `anhu ta`âla”.

Sedangkan bagian akhir teks tertulis:

“…Ja`alana Allâhu wa iyyâkum min ahl al-syuhûd wa al-dzauqi wa ahl al-
minnati wa al-syauqi bijâhi Sayyidinâ Muhammadin wa âlihi wa shahbihi wassallam”.

Teks kedua ditulis dalam bahasa Arab Melayu sebanyak satu halaman setengah.

Teks ini juga berbicara tentang Wihdat al-wujûd. Bagian awal teks tertulis:
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“Kata Syaikh Nuruddin Abdurrahman al-Jâmi` qaddasallâhu israhu, di dalam
kitab Lawâ’ih, bahwasanya haqîqat al-haqâ’iq itu iaitu wujûd al-Haqq ialah haqîqah
segala asya’…”

Sedang bagian akhirnya tertulis:

“Supaya hasil bagimu `irfân dan wujdân. Walillâhi al-matsal al-a`lâ. Dan
demikianlah wujud Allah Yang Esa, bilâ (tanpa) tamtsil. Umpamanya insan dan a`yân
Tsâbitah itu umpama segala jirm-nya berlain-lainan lakon, maka tajalli dan zhuhûr
Haqq Ta`âla pada tiap-tiap a`yân khârijah itu kira-kira patut dan layak penerimanya
jua, lagi tiada tertukar zhuhûr Haqq Ta`âla pada setengahnya, maka Dzat-Nya Yang
Maha Tinggi dan sekali-kali tiada jadi berbanyak dan berbilang dan berubah-rubah,
sebab berbanyak dan berbilang-bilang segala mazhar-Nya. Tammat”.

Teks ketiga terdiri dari tiga halaman penuh, yaitu dari pertengahan halaman empat

sampai halaman tujuh. Teks yang ditulis dalam bahasa Arab ini, berbicara tentang

keutamaan (fadhilah) kalimat Lâ ilâha Illa Allah, tapi kemudian dikaitkan dengan ilmua

Tauhîd dan Tasawuf. Alenia pertama teks tersebut tertulis:

“Fashlun fi fadhîlati dzikri lâ ilâha illa Allah. Qâla Allah ta`âla, “Fa`lam annahû
lâ ilâha illa Allah”.

Sedangkan bagian akhirnya tertulis:

“Wa kâna al-firâqh min nuskhihi yaum al-Jum`ati al-khamîsi li sab`i al-yaumi
min syahri Syawwâl fi târîkh sanah 1284 H, biyadi al-faqîr ila Allah al-Ghaniy, afqar
al-`ibâdi wa aqsharuhum `ilman wa fahman al-Hâj Ma`rûf ibn al-marhum al-Hâj
Muhammad Hâsyim, qhafarallah lahumâ wa liwâlidaihimâ, tsumma âmîn tsumma
âmîn âmîn”.

Teks keempat, ditulis dalam bahasa melayu, sebanyak 10 halaman, dan berbicara

tentang ilmu Tauhîd, hakikat Tasawuf, dan tentang ajaran Wihdat al-wujûd. Bagian

pertama teks tersebut tertulis:

“Bismillahirrahmânirrahîm, alhamdulillâhi rabb al-`alamîn, wa shallallâhu `alâ
sayyidina Muhammadin wa âlihî wa shahbihî ajma`în”.

Sedangkan bagian akhirnya tertulis:

“Subhânahu rabbika Rabb al-`izzati `ammâ yashifûn, wa salâmun `ala al-
mursalîn, wa alhamdulillâhi Rabb al-`âlamîn. Wa sallallâhu alâ sayyidinâ
muhammadin wa âlihî wa shahbihî ajma`în, âmîn âmîn âmîn.”

Dari kajian penulis terhadap naskah tersebut, terdapat beberapa fakta yang perlu

untuk diungkapkan :
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1. Walaupun naskah ini tidak mempunyai halaman judul, namun dapat dipastikan

bahwa karya tersebut adalah karya asli Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Hal ini

didasarkan pada keterangan yang diberikan langsung oleh al-Palimbani dalam karyanya

Sair al-Sâlikîn (sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya).

2. Meskipun tidak terdapat keterangan tentang tahun penulisannya, namun dapat

dipastikan pula, bahwa karya tersebut ditulis sebelum tahun 1779 M, karena pada tahun

tersebut, al-Palimbani mulai menulis karya terakhirnya, Sair al-Sâlikîn, yang berakhir pada

tahun 1788 M.

3. Naskah Palembang, yang menjadi objek kajian ini, adalah naskah salinan.

Penyalinannya dilakukan pada tahun 1868 M, oleh Haji Ma`rûf bin Haji Muhammad

Hâsyim. Menurut cucu penyalin, Haji Ma`rûf ini merupakan murid langsung dari al-

Palimbani. Namun penulis meragukan keterangan ini, mengingat jarak antara tahun

penyalinan (1868 M) dengan tahun wafatnya al-Palimbani 1788 M adalah 80 tahun. Fakta

ini tentunya sangat tidak meyakinkan, karena jika saja penyalin mulai belajar pada al-

Palimbani pada usia 20 tahun, maka ia sudah berusia 100 tahun pada saat menyalin naskah

ini. Pada usia yang tidak lagi muda ini, tentunya tidak mudah bagi seseorang untuk

melakukan hal tersebut. Kemungkinan yang lebih masuk akal adalah penyalin (Haji

Ma`rûf) ini adalah murid dari muridnya al-Palimbani. Apalagi fakta ini tidak didukung oleh

adanya keterangan tentang di mana Haji Ma`rûf ini belajar dan menetap selama hidupnya.

4. Kalaupun pada masa hidupnya ia pernah melakukan ibadah haji, dan menahun di

sana, sebagaimana yang memang banyak dilakukan oleh para haji dan kyai asal Indonesia

pada abad ke 19, maka al-Palimbani pada waktu itu sudah meninggal dunia, sehingga kecil

sekali kemungkinan ia bertemu dengan al-Palimbani pada tahun-tahun tersebut.

5. Naskah ini terdiri dari empat fasal (teks), namun sistematika pembahasan antara

teks pertama, kedua dan seterusnya, tidak disusun seperti lazimnya urutan-urutan

pembahasan dalam kitab-kitab tasawuf. Kondisi ini tentunya dapat dimengerti, mengingat

naskah tersebut adalah catatan pelajaran yang didapatkan oleh al-Palimbani dari gurunya

Syaikh Muhammad al-Sammân. Hanya saja, di dalam bab analisis (yang tentang pokok-

pokok ajaran al-Palimbani di dalam naskah), penulis akan berupaya mensistematiskan

pembahasannya, dengan tetap mengacu pada isi karya tersebut.
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6. Dari telaahan penulis, terlihat bahwa penyalinan naskah ini dilakukan dengan

kurang teliti dan terkesan terburu-buru. Hal ini terlihat dari:

a. Terdapat penomoran ganda, yaitu pada halaman 12, sehingga naskah yang seharusnya

berjumlah 17 halaman, hanya tertulis 16 halaman.

b. Terdapat banyak sekali kekeliruan tulis, baik pada bahasa Arab Melayu maupun pada

teks yang berbahasa Arab.

c. Terdapat banyak sekali kekeliruan gramatikal, baik dari segi ilmu Nahwu maupun ilmu

Sharaf, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyalin kurang berhati-hati dalam

penyalinan, terutama yang berkaitan dengan persoalan gramatik.

B. Metode Penyuntingan Naskah

Penyuntingan naskah Zâd al-Muttaqîn ini dilakukan dengan menggunakan metode

penyuntingan edisi standar (edisi kritis). Metode penyuntingan naskah tunggal dapat

dibedakan menjadi dua macam, edisi diplomatis dan edisi standar. Edisi diplomatis adalah

menyajikan “jiplakan” teks sebagaimana adanya tanpa mengadakan perubahan atau

tambahan-pengurangan apapun. Bentuk terbaik dari edisi diplomatis adalah reproduksi

fotografis dari naskah bersangkutan. Sedangkan edisi standar, yang disebut pula edisi kritis,

adalah penyuntingan teks yang disertai dengan penambahan, pengurangan, perbaikan, atau

perubahan dari teks aslinya.1 Perbaikan atau perubahan semacam ini sebaiknya dilakukan

dengan memberi catatan terlebih dahulu agar pembaca mengetahui keaslian teks tersebut.

Penyuntingan dengan edisi kritis juga dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu edisi

kritis yang direkonstruksi, dan edisi dari satu sumber. Edisi kritis yang direkonstruksi

adalah berusaha memperbaiki teks asli yang hilang, memilih bacaan yang terbaik,

memperbaiki kesalahan, dan membakukan ejaan berdasarkan sumber-sumber yang ada.

Sedangkan edisi dari satu sumber mencoba membuat sumber yang ada menjadi bentuk

yang semurni mungkin, berdasarkan satu naskah jika tidak ada varian. Dalam edisi kritis

jenis ini, beberapa bagian yang salah, atau dipandang salah dikoreksi, tetapi koreksi

1Robson, S.O., Prinsip-prinsip Filologi Indonesia, (Jakarta: Kerjasama antara Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa dan Universitas Leiden, 1994), h. 22
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tersebut terbatas pada penulisan, tidak sampai pada pembakuan.2

C. Pertanggungjawaban Transliterasi

Dalam tulisan ini disajikan edisi teks melalui transliterasi dengan edisi standard.

Penyajian transliterasinya dimaksudkan untuk melakukan kritik terhadap teks tersebut

seperti perbaikan, penambahan atau pengurangan, di samping untuk memberikan akses

membaca bagi sebagian orang yang kebetulan belum mahir membaca teks berbahasa Arab.

Beberapa hal yang terkait dengan perubahan dalam edisi teks ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam proses penyalinan ulang (taswîd). Dalam proses ini, penulis melakukan:

a. Perbaikan kata. Pada beberapa kata yang ditemukan ada kesalahan, maka dilakukan

perbaikan secara langsung, dan pada catatan kaki (footnote) dituliskan kata-kata

yang ada di dalam naskah asli.

b. Pemberian komentar atas beberapa kata atau kalimat yang dipandang kurang jelas.

Hal ini dilakukan dengan cara memberi catatan kaki, yaitu dengan nomor catatan

tersendiri.

c. Melakukan takhrij terhadap ayat al-Qur’ân dan hadits. Untuk kutipan ayat dilakukan

dengan mencantumkan nama surah, nomor surah, dan nomor ayat yang diletakkan

pada catatan kaki, dan langsung dilakukan pembetulan jika ditemukan kesalahan

penulisan. Sedangkan kutipan teks ayatnya diletakkan dalam tanda “…”. Sedang

untuk hadits dilakukan takhrij tentang status hadits, periwayatan sanad, serta kalau

memungkinkan, dicantumkan pula variasi sanad dan matannya.

d. Pemberian pungtuasi, seperti tanda baca titik, koma, tanda petik, dan lain-lain,

dilakukan untuk memudahkan pembaca mengakses teks ini, di samping untuk

menyederhanakan kalimat berdasarkan  susunan kalimat sempurna, agar tidak

terlalu panjang.

e. Setiap pembahasan yang dipandang  sebagai satu pokok pikiran, diletakkan dalam

paragraf baru, walaupun dalam naskah  aslinya tidak ada paragraf.

f. Penomoran halaman dilakukan oleh penulis yang dimulai dari lembar pertama

hingga terakhir. Nomor halaman diletakkan dalam tanda kurung (...), dan

2Ibid, 22
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ditebalkan. Penulis juga melakukan perbaikan nomor halaman karena adanya

kekeliruan penomoran dalam naskah (terdapat penomoran ganda).

g. Beberapa angka di dalam tanda kurung, yang terdapat di antara kalimat pada sub-bab

translasi dan terjemahan, menunjukan halaman dalam naskah aslinya.

Dalam Transkripsi naskah atau pengalihan huruf dari huruf Arab ke huruf Latin,

penulis menggunakan gabungan antara pedoman transliterasi Arab-Latin Pascasarjana UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta,3 dan pedoman transliterasi yang dikeluarkan oleh Depag.4

Yaitu sebagai berikut:

I. Konsonan

ء = ` د = d ض = dh ك = k
ب = b ذ = dz ط = th ل = l
ت = t ر = r ظ = zh م = m
ث = ts ز = z ع = ` ن = n
ج = j س = s غ = gh و = w
ح = h ش = sy ف = f ه = h
خ = kh ص = sh ق = q ي = y

ة     = t

II. Vokal Pendek

ـــَ  :    a
ـــِ  :     i
ـــُ  :    u

III. Vokal Panjang

ا ـــَ  : â
ي ـــِ  :  î
و ـــُ  : û

3Pedoman Akademik Program Magister dan Doktor Kajian Islam 2007/2008, Sekolah Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, h. 50

4Pedoman berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Mendikbud RI Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tentang Pembakuan Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
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IV. Diptong

و    ــــَـ   :           au
ي   ــــَـ    :   ai

V. Ta’ Marbûthah

Jika ta’ marbûthah terletak pada kata yang berdiri sendiri maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi hurup h. Hal yang sama juga berlaku bila ia dikuti oleh kata sifat

(na`at). Namun jika diikuti oleh kata benda (ism), maka ia dialihaksarakan menjadi hutup t.

Contoh:

NO Kata Arab Alihaksara

1 طریـــقة Tharîqah

2 الحنفیة السمحة al-Hanafiyah al-Samhah

3 وحدة الوجــود Wihdat al-wujûd

VI. Syaddah (Tasydîd)

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab, dilambangkan dengan sebuah tanda

tasydîd. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi

1. ربنا Rabbana

2, نزل Nazzala

VII. Kata Sandang

Di dalam penulisan transliterasi, tidak dibedakan antara kata sandang (al) yang

diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah.

Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi

1. الرجل al-rajulu

2. الجلال al-Jalâlu
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VIII. Hamzah

Huruf Hamzah akan ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya jika ia

terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila ia terletak di awal kata, maka ia tidak

dilambangkan dengan apa-apa. Karena dalam tulisan Arab, ia ditulis sebagai huruf alif.

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

Sedangkan dalam penyalinan teks yang beraksara Jawi (huruf Arab Pegon), maka

penulis juga menggabungkan beberapa metode penulisan aksara Jawi yang berkembang di

Indonesia, yaitu sebagai berikut:

I. Vokal

Bunyi Huruf Ditulis Contoh

a ا_ __ ما كا

i ي___ سیسي

u و__ _ كوكو

e
___

(tanpa mad)
كفادا

II. Vokal ganda vocal

Bunyi Huruf Ditulis Contoh

ia
یا___ 

ya tidak digandakan
دیـا

ua
وا___

waw tidak digandakan
سوا

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi

1. أكل Akala

2. تأخذون Ta’khudzuna

3. النؤ al-Nau’u
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III. Consonan

Huruf Ditulis Contoh

g ك كارودا

c چ ـيچسو

k ق بافاق

IV. Consonan ganda

Bunyi Huruf Ditulis Contoh

Ny پا پابوكو

ng
ڠ

ڠبار

2. Dalam Proses alih bahasa. Dalam proses ini, penulis melakukan:

a. Penerjemahan bebas (tidak tekstual) sesuai dengan zauq al-lughah (rasa bahasa

Indonesia)

b. perubahan susunan kalimat dan paragraf.

c. Pembuatan susunan bab, sub bab serta penomoran.
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BAB IV

ZÂD AL-MUTTAQÎN FI TAUHÎD RABB AL-`ÂLAMÎN,
SUNTINGAN NASKAH DAN TERJEMAH

A. Suntingan Teks Pertama dan Terjemahannya

1بِسْــمِ االلهِ الــرَّحمْنِ الــرَّحِيْمِ وَبـِـهِ نَسْــتَعِينُْ قـَـالَ شَــيْخُنَا الْعَــارِفُ بـِـااللهِ الفــرد) 1ص (

فَــــةُ قُطــْــبِ  ــــيْخُ عَبْـــدُ الصَّــــمَدُ ابــْــنُ عَبْـــدِ الــــرَّحمْنِ الجــْــاَوِيْ الفَلِمْبـَــانيِ خَلِيـْ المنْـَــاَّنِ مَوْلانَــَــا الشَّ
ــدُ السَّـمَان الْمَـدَنيُِّ الْقُرَشِـيُّ محَْبـُـوْبُ الـ2كْـوَانِ الأَ  ـيْخُ محَُمَّ رَضِـىَ االلهُ عَنْــهُ 3رَّحمْنِ مَوْلانَـَا الشَّ

4تَـعَالىَ 

ـدٍ وَعَلـَى الـِهِ وَصَـحْبِهِ 5اَلحَْمْدُ  اللهِ رَبِّ الْعَالَمِينَْ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى سَـيِّدِناَ محَُمَّ
أَجمَْعِينَْ 

قُطْـــبُ 9وَمَلاَذُنــَـا الأفَْخَـــمُ 8عَلَـــيَّ أُسْـــتَاذُناَ الأَعْظــَـمُ 7فَـهَـــذَا أَوَّلُ مَـــا ألَْقَـــى6وَبَـعْـــدُ 
ـدٌ ابـْنُ 10الزَّمَانِ وَغَوْثُ اللَّهَفَانِ الْعَارِفُ باِاللهِ بِلانَزَِاعٍ وَليُِ االلهِ بِلاَ نفاد مَوْلنََا وَشَيْخُنَا محَُمَّ

12االلهُ بمِـَدَدِهِ أمَِـينَْ 11عَبْدُ الْكَرِيمِْ السَّمَانِ الْمَـدَنيُِّ أمََـدَناَ

1 Dalam teks aslinya tertulis فرادالا , namun secara gramatikal, penggunakan kata الافراد dalam
konteks kalimat di atas kurang tepat jika menjadi sifat dari ,لفظ الجلالة karena الإفراد berarti yang
mengesakan, sedang الأفراد adalah jamak dari lafadz .الفرد (Lihat teks asli di dalam lampiran)

2 Dalam teks aslinya tertulis الاكوان tanpa hamzah di atas, sedangkan hamzah tersebut adalah
hamzah qatha`

3 Dalam teks aslinya tertulis القرش tanpa ya’ nisbat. Kemungkinan yang dikehendaki adalah "bangsa
Quraisy" sehingga harus dikasih ya’ nisbat.

4 Dalam teks asli lafadz تعالى  dan على  selalu ditulis dengan huruf ي sedangkan penulisan yang
benar adalah menggunakan alif layyinah ,(ى) sebab kalau menggunakan huruf (ي) maka akan dibaca تعََاليِْ 
dan عَليِ .

5 Dalam teks aslinya tertulis درالحم , tetapi kemungkinan hanya kesalahan penulisan saja.
6 Dalam teks aslinya seperti tertulis وبعده  , meski tidak salah tetapi yang sering digunakan adalah وبعدُ 
7 Dalam teks aslinya tertulis القي menggunakan huruf ي padahal lafadz tersebut adalah fi`il mabnî

ma`lûm.
8 Dalam teks aslinya lafadz الأعظم (tertulis tanpa hamzah qatha`)
9 Dalam teks aslinya lafadz الأفخم (tertulis tanpa hamzah qatha`)
10 Dalam teks aslinya tertulis lafadz دفاد  dan itu tidak mempunyai arti. Kemungkinan yang

dimaksud penulis adalah نفاد
11 Dalam teks aslinya lafadz أمدنا  (tertulis tanpa hamzah qatha`)
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االلهُ عَلَيْـــهِ وَسَـــلَّمَ جَذْبــَـةٌ مِـــنْ قــَـالَ النَّـــبيُِّ صَـــلَّى13االلهِ تَـعَـــالىَ حَصَـــلَ لنَــَـا الجـــذب الإلهـــي
أَهْـلِ وَهَـذَا مُـرَادُ .عَمَلَ الثَّـقَلَينِْ ثَلاَثٌ فيِْ الْفَنـَا وَاثْـنـَانِ فيِْ الْبـَقَـا14جَذََ◌باَتِ الحَْقِّ تُـوَازيِْ 

.بِوَحْدَةِ الْوُجُوْدِ 15الصُّوْفِيَّةِ 
يْــعِ الخْلَْــقِ فىِ وَهُــوَ 17فـْعَــالِ فَـنَــاءُ الأَ 16فــَاْلأَوَّلُ  عِبَــارةٌَ عَــنْ فَـنَــاءِ أفَـْعَالنَِــا وَأفَـْعَــالِ جمَِ

19فيِ الْكَوْنِ فِعْلاً إلاَّ فِعْلَ االلهِ تَـعَالىَ وسُبْحَانهَُ 18فِعْلِ االلهِ سُبْحَانهَُ وَتَـعَالىَ بحَِيْثُ لاَ تَـرَى

لــُـهُ قَـوْلــُـه تعـــ ـــرُ عَـــنْ هَـــذَا بتِـَوْحِيْـــدِ الأفَـْعَـــالِ وَدَليِـْ وَمَـــا رَمَيْـــتَ إِذْ رَمَيْـــتَ وَلكِـــنَّ االلهَ "الى وَيُـعَبـَّ
23".عْمَلُوْنَ وَااللهُ خَلَقَكُمْ وَمَا ت ـَ"وَقولهُ تعالى 22،"إِلاَّ بااللهِ 21وَلاَ حَوْلَ ولا قُـوَّةَ 20رَمَى

والثــاني فنــاءُ الصِّــفَاتِ ويُـعَبـَّــرُ عنــه بتوحيــدِ الصــفاتِ أيضًــا وهــو عبــارةٌ عــن فَـنـَـاءِ 
يْـــعِ  إِلاَّ سمَْـــعُ االلهِ وَلاَ 25عَـــالىَ يَـعْـــنىِ لاَسمَْـــعَ الخْلَْـــقِ فىِ صِـــفَاتِ االلهِ ت ـ24َصِـــفَاتنَِا وَصِـــفَاتِ جمَِ

يْـــعِ االلهِ إلىَ ذلـــ26بَصَـــرَ إِلاَّ بَصَـــرُ االلهِ وَلاَ عِلْـــمَ إِلاَّ عِلْـــمُ االلهِ وَلاَ حَيــَـاةَ إلاَّ حَيــَـاةُ  ك مِـــنْ جمَِ
ـــا فيِ الحَْـــدِيْثِ الْقُدْسِـــيِّ  ـــهُ كَمَ لُ ـــفَاتِ وَدَليِـْ ـــا "27الصِّ ـــلِ أدََاءِ مَ ـــرِّبُ إليَّ بمِثِْ ـــرَّبَ الْمُتـَقَ ـــا تَـقَ مَ

12 Dalam teks aslinya lafadz أمین (tertulis tanpa hamzah qatha`)
13 Dalam teks aslinya tertulis الھي  tanpa ال  padahal ia merupakan sifat dari الجذب , sehingga harus

didahului dengan ال
14 Dalam teks aslinya tertulis ثوازي
15 Dalam teks aslinya tertulis أھل الصوفیھ  (tanpa ta' marbûthah)
16 Dalam teks aslinya tertulis tanpa hamzah qatha`
17 Dalam teks aslinya tertulis tanpa hamzah qatha`
18 Dalam teks aslinya tertulis لاترا
19 Dalam teks aslinya tidak terdapat waw `athaf di antara lafadz تعالى  dan سبحانھ
20 Dalam teks aslinya tertulis رمي
21 Dalam teks aslinya tertulis ولاحول قوة 
22 al-Qur'ân surah al-Anfâl ayat 17
23 al-Qur'ân surah al-Shâffât ayat 96
24 Dalam teks aslinya tertulis جمع الخلق (tanpa huruf ya’)
25 Dalam teks aslinya tertulis لایسمع 
26 Dalam teks aslinya tertulis لاحیات  (dengan ta' mabsûthah)
27 Dalam teks aslinya tertulis القدس  (tanpa ya' nisbah)
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ــزَالُ عَبْــدي ــيْهِمْ وَلاَ يَـ ــهُ كُنْــتُ 28افـْتـَرَضَــتُ عَلَ ــإِذّا أَحْبَبْتُ يَـتـَقَــرَّبُ إِليََّ باِلنـَّوَافِــلِ حَــتى أُحِبُّــهُ فَ
يَـنْطِقُ بهِِ وَيَدَهُ الـذي ) 2ص (سمَْعَهُ الذي يَسْمَعُ بهِِ وَبَصَرَهُ الذي يَـبْصِرُ بهِِ وَلِسَانهَُ الذي  

"،29

يْــعِ الخْلَْــقِ فىِ ذَاتِ االلهِ  اتِ أَيْ فَـنـَـاءُ ذَاتنِـَـا وَذَاتِ غَيرْنِـَـا مِــنْ جمَِ وَالثَّالـِـثُ  فَـنـَـاءُ الــذَّ
ــالىَ مــن المخلــوقِ في حيــزِ العَــدمِ  ــرَهُ تَـعَ ــثُ لاَمَوْجُــوْدَ إِلاَّ االلهُ لأَنَّ غَيـْ ــالىَ بحَِيْ لأَنَّ وُجــودَ تَـعَ

غيرِ االلهِ تعالى لا قائِمٌ لِذاتهِِ بَلْ قائمٌ بااللهِ تعـالى يعـني وجـودُ غـيرِ االلهِ تعـالى لا بنِفْسِـهِ بـَلْ 
وجودُ غيرِ االلهِ تعالى خَيَالٌ وَوَهْمٌ وباَطِلٌ بالنسبة إلى االله تعال،ى وااللهُ هوَ الحـقُّ بالنسـبة 

أَصْدَقُ كلمةٍ قاَلهَاَ شـاعِرٌ قـولُ لبَِيْـدٍ : "االلهُ عليه وسلَّمَ إلى كلِّ شيءٍ كما قال النبيُّ صلَّى
قَـى : "ودليلُه أيضا قولهُُ تعالى" أَلاَ كُلُّ شيءٍ ما خَلَى االلهُ باطلٌ " هَا فـَانٍ وَيَـبـْ كُلُّ مَنْ عَلَيـْ

28 Dalam teks aslinya tertulis عبد  (tanpa ya' mutakallim)
29 Selengkapnya hadits tersebut berbunyi:

ثَـنَا سُلَيْمَانُ بْنُ بِلاَلٍ حَدَّ . 1 ثَـنَا خَالِدُ بْنُ مخَْلَدٍ حَدَّ ثَنيِ شَريِكُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ حَدَّثَنيِ محَُمَّدُ بْنُ عُثْمَانَ بْنِ كَراَمَةَ حَدَّ
أَبيِ نمَِرٍ عَنْ عَطاَءٍ عَنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ قاَلَ 

ضْتُ عَلَيْهِ وَمَا يَـزاَلُ عَبْدِي يَـتـَقَرَّبُ إِليََّ باِلنـَّوَافِلِ حَتىَّ أُحِبَّهُ باِلحَْرْبِ وَمَا تَـقَرَّبَ إِليََّ عَبْدِي بِشَيْءٍ أَحَبَّ إِليََّ ممَِّا افـْتـَرَ 
لَنيِ 

مُؤْمِنِ يَكْرَهُ الْمَوْتَ وَأنَاَ أَكْرَهُ لأَُعْطِيـَنَّهُ وَلئَِنْ اسْتـَعَاذَنيِ لأَُعِيذَنَّهُ وَمَا تَـرَدَّدْتُ عَنْ شَيْءٍ أنَاَ فاَعِلُهُ تَـرَدُّدِي عَنْ نَـفْسِ الْ 
مَسَاءَتهَُ 

Hadits riwayat al-Imâm al-Bukhâri, hadits nomor – 6021

ثَـنَ .2 ثَـنَا عَبْدُ الْوَاحِدِ مَوْلىَ عُرْوَةَ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ قاَلَ حَدَّ رَسُولُ اللَّهِ ا حمََّادٌ وَأبَوُ الْمُنْذِرِ قاَلاَ حَدَّ
بَتيِ وَمَا تَـقَرَّبَ إِليََّ عَبْدِي بمِثِْلِ أدََاءِ 

عَانيِ أَجَبْتُهُ مَا تَـرَدَّدْتُ عَنْ الْفَراَئِضِ وَمَا يَـزاَلُ الْعَبْدُ يَـتـَقَرَّبُ إِليََّ باِلنـَّوَافِلِ حَتىَّ أُحِبَّهُ إِنْ سَألََنيِ أعَْطيَْتُهُ وَإِنْ دَ 
ثَنيِ عُرْوَ شَيْءٍ أنَاَ فاَعِلُهُ تَـرَدُّدِي عَ  ةُ نْ وَفاَتهِِ لأِنََّهُ يَكْرهَُ الْمَوْتَ وَأَكْرهَُ مَسَاءَتهَُ قاَلَ أَبيِ وَقاَلَ أبَوُ الْمُنْذِرِ قاَلَ حَدَّ

ثَـتْنيِ عَائِشَةُ وَقاَلَ أبَوُ الْمُنْذِرِ آذَى ليِ  قاَلَ حَدَّ
Di dalam Musnad Ahmad, hadis no. 24997. Cd Maushû`ah kutub al-Tis`ah, (Jakarta: Lidwah

Pustaka)
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كـــانَ االلهُ ولم "االله عليـــه وســـلم 31قـــال النـــبيُّ صـــلَّى30،"وَجْـــهُ ربَِّـــكَ ذُو الجْــَـلاَلِ وَالإِكْـــرَامِ 
".وهو ألآن كما كان عليه: "وزادَ العلماءُ ". يكُنْ شيءٌ معه

عـالى خَيـَالٌ وَوَهْـمٌ وباطـلٌ والحاصلُ أنَّ وجودَ  كُلِّ شيءٍ بالنسبةِ إلى وجودِ االلهِ ت
ومجـازيٌِّ لأنَّ الوجـودَ بــين العَـدَمَينِْ عَـدَمٌ ولا وجــودَ لـه حقيقـةً مُسْــتَقِلَّةً بـل وجـودُهُ بوجــودِ 

االلهِ تعالى، ووُجودُهُ محيطٌ بكل شيء كما قـال الحقيقيُّ هو وجودُ 32والوُجودُ . االلهِ تعالى
ــــثَمَّ وجــــهُ "وقــــال تعــــالى 33"وااللهُ محــــيطٌ "االله تعــــالى  والله المشــــرقُ والمغــــربُ فأينمــــا تُـوَلُّــــوا فَـ

".34االله
35وجود االله تعالى ولكـن وجـودُه تعـالى لـيس بجـرمووجود غير االله تعالى فانٍ في

ولاجــــوهرٍ ولاعــــرضٍ ولامُتَّحِــــدٍ بشــــيء ولاحــــول فيــــه لأنــّــه مُنــَـــزَّهٌ عــــن الحــــدودِ والحــــدوثِ 
36".ليس كمثله شيءٌ وهو السميعُ البصير"ومُغايِِ◌رٌ لكل شيء، قوله تعالى 

والاثنـــان في البقـــاء وهمـــا شـــهود الكثـــرة في الوَحْـــدَةِ شـــهودُك وشـــهود الوحـــدةِ في 
الكثرة، ومعنى شهودِ الكثرة في الوحدة شهودك بأن وجودَ الخلق قـائمٌ بوجـود االله تعـالى 

االله تعـــالى موجـــودٌ في كـــل ذ37فَـوُجـــودُ 
وهذان لايفيدان، ومعنى شهودِك بأن االله تعالى موجود في كل ذرة الوجود شهودُ هُويَِّتـِهِ 

وقيوميتِهِ وقدرته وعظمته من غيرِ حلولٍ ولا اتحادٍ ولا عينيته 

30 al-Qur'ân surah al-Rahmân ayat 27
31 Dalam teks aslinya tertulis صلي  padahal lafadz صلّي adalah perintah untuk mu'annats
32 Dalam teks aslinya tertulis ووجود الحقیقى padahal dia adalah shifat dan maushûf.
33 al-Qur'ân surah al-Baqarah ayat 115
34 Dalam teks aslinya hanya tertulis فثم وجھ
35 Dalam teks aslinya tertulis لیس بجم
36 al-Qur'ân surah al-Syuarâ ayat 11
37 Dalam teks aslinya tertulis موجود الله 
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البقــاء أعلــى والحاصــلُ أن المقــام مقامــان مقــام الفنــاء ومقــام البقــاء ومقــام)3ص (
من مقام الفناء لأن مقامَ الفنـاء مقـامُ الأحديـه ومقـام البقـاء مقـام الواحديـه ومقـام الفنـا 
مقام لاموجودَ إلا االلهُ ومقام البقا مقام شهودك بأن االله وجـود سـارٍ فى كـل ذرة الوجـود 

ر وهذا المقـام مقـام مـا رأيـتَ شـيئا إلا ورأيـتَ والظهو 38ويسمى هذا المقام مقام التجلي
االلهَ فيه وما رأيت شـيئا إلا ورأيـت االلهَ قبلـه ومـا رأيـت شـيئا إلا ورأيـت االلهَ بعـده، ومقـام 

39البقا لايحُْصَلُ إلا بعد مقام الفنا وفناء الفناء انتهى

ْ◌وق بجـاه سـيدنا محمـد جعلنا االلهُ وإيـاكم مـن الشـهود و  الـذوق وأهـل المنَِّـة والـشَّ
وأله وصحبه وسلم

Terjemahan Teks Pertama

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Rahmân dan Rahîm, dan hanya

dengan-Nya kami meminta pertolongan.

Guruku, yang mengenal Allah, Tuhan Yang Maha Tunggal dan Maha memberi,

yaitu Syaikh Abdus Shamad bin Abdurrahman al-Jâwi al-Palimbani, Khalifah

(pengganti) kepemimpinan dunia, dari yang dicintai Allah Yang Maha Rahmân,

Maulâna Syaikh Muhammad al-Sammân al-Madani al-Qurasyî radliallâhu `anhu ta`âla

telah berkata:

“Segala puji bagi Allah Penguasa alam semesta, shalawat serta salam semoga

senantiasa terlimpahkan atas pemimpin kita Nabi Muhammad shallallâhu `alaihi wa

sallam, atas keluarganya, dan para sahabatnya.

:وبعد
Ini adalah kalimat pertama yang disampaikan kepadaku oleh guruku,

pelindungku, yang mulia, pemimpin zaman, penolong orang yang sedang berduka, yang

38 Dalam teks aslinya tertulis التجلى
39 Dalam teks aslinya tertulis انتھي
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mengenal Allah, kekasih Allah tanpa bisa dibantah, pengasuh kita, guru kita Muhammad

bin Abdul Karîm al-Sammân al-Madani. Mudah-mudahan Allah memberikan anugerah-

Nya kepada kita, âmîn.

Terdapat lima kalimat yang disampaikan kepadaku, yang dengan kemurahan

Allah, jika lima kalimat itu didapatkan kita bisa merasakan anugerah ketuhanan. Nabi

shallallâhu `alaihi wa sallam bersabda, "Satu tarikan dari tarikan-tarikan Allah itu akan

menyamai derajat kemuliaan amal perbuatan semua penduduk langit dan bumi. Tiga

yang berkenaan dengan fanâ, dan dua yang berkenaan dengan baqâ”. Inilah yang

dimaksudkan oleh orang-orang sufi tentang Wihdat al-wujûd (keesaan wujud).

Adapun tiga hal yang berkenaan dengan fanâ, yang pertama adalah fanâ al-af`âl,

yaang berarti lenyapnya perbuatan kita dan perbuatan semua makhluk di dalam

perbuatan Allah subhânahu wa ta`âla. Karena tidak ada di alam semesta ini suatu

perbuatanpun selain perbuatan Allah, baik perbuatan itu timbul dari diri kita atau dari

yang lainnya, baik itu perbuatan mulia ataupun perbuatan buruk. Semuanya itu adalah

perbuatan Allah. Hal semacam ini diibaratkan dengan tauhîd al-af`âl. Dalilnya adalah

firman Allah:

"وما رميت إذ رميت ولكنَّ االلهَ رمى ولا حول ولا قوة إلا باالله"
Juga firman Allah:

".واالله خلقكم وما تعملون"
Yang ke dua adalah fanâ al-shifât (biasa juga disebut tauhîd al-shifât), yang

berarti lenyapnya sifat-sifat kita dan sifat-sifat seluruh makhluk di dalam sifat Allah.

Menurut Syaikh Muhammad, maksud dari fanâ al-shifâ ini adalah tidak ada

pendengaran kecuali pendengaran Allah, tidak ada penglihatan selain penglihatan Allah,

tidak ada ilmu melainkan ilmu Allah, tidak ada kehidupan kecuali hanya kehidupan

Allah, dan seterusnya. Sedangkan dalilnya adalah sebagaimana disebutkan dalam hadits

qudsi:
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إليَّ بالنوافـل حـتى أُحبـَهُ يتقـرب ءِ مـا افترضـتُ علـيهم ولايـزال عبـدىما تقرب المتقرِّبُ إليَّ بمثلِ أدا

فإذا أَحْبَبْتُه كنتُ سمعَه الذي يَسْمَعُ به وبصَرَهُ الذي يَـبْصِرُ به ولسانهَ الـذي ينطِـقُ بـه ويـدَه الـذي 

Yang ke tiga adalah fanâ al-dzât, yang berarti lenyapnya dzat seluruh makhluk di

dalam Dzat Allah subhânahu wa ta`âla, dilihat dari segi tidak ada sesuatu yang wujud

kecuali Allah subhânahu wa ta`âla, sebab semua makhluk selain Allah itu berada di

dalam ketiadaan. Wujud makhluk ada tidak dengan sendirinya, melainkan Allah yang

mewujudkannya, bahkan wujud mereka adalah hayalan dan prasangka belaka, juga suatu

yang bâthil, bila dinisbatkan kepada wujud Allah. Dan Allahlah Dzat Yang Haqq

dinisbatkan kepada sesuatu apapun. Rasulullah shallallâhu `alaihi wa sallam berkata,

"Perkataan yang paling benar yang dikatakan seorang ahli syair adalah perkataan Labîd:

“Ketahuilah bahwa semua sesuatu selain Allah adalah bâthil jua.” Juga firman Allah

yang berbunyi:

"كل من عليها فانٍ ويبقى وجهُ ربِّك ذو الجلال والإكرام"
Juga sabda Nabi shallallâhu `alaihi wa sallam:

كان االله ولم يكن شيء معه 
Dan juga perkataan para Ulama:

هو الآن كما كان عليه 
Kesimpulannya adalah sesungguhnya wujud segala sesuatu jika dinisbatkan

kepada wujud Allah itu adalah hayalan, prasangka dan bâthil belaka, juga bukan wujud

yang sebenarnya, karena wujud di antara dua ketiadaan (ketiadaan sebelum ada dan

ketiadaan setelah ada-pen) itu adalah tidak ada. Dan tidak ada wujud yang real dengan

swa-ada kecuali karena wujud Allah subhânahu wa ta`âla. Wujud yang hakiki (real)
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hanyalah wujud Allah subhânahu wa ta`âla yang meliputi segala sesuatu,  sebagaimana

dalam firman-Nya:

واالله محيط
Dan firman Allah:

والله المشرق والمغرب فأينما تولوا فثم وجه االله

Adapun wujud selain Allah itu fanâ di dalam wujud Allah. Tetapi wujud Allah

itu tidak berbentuk, bukan jauhar (substansi), bukan `ardh (accident), juga tidak

menyatu dengan sesuatu dan tidak bisa tergambarkan, karena Ia Maha Suci dari segala

batasan, dari sesuatu yang baharu, dan berbeda dengan segala sesuatu. Allah berfirman:

ليس كمثله شيء وهو السميع البصير
Sedangkan dua hal yang berkenaan dengan baqâ itu adalah syuhûd al-katsrah fi

al-wihdah dan syuhûd  al-wihdah fi al-katsrah. Adapun arti dari pada syuhûd al-katsrah

fi al-wihdah adalah penyaksianmu bahwasanya wujud makhluk itu disebabkan karena

wujud Allah, dan wujud Allah itu ada di dalam segala sesuatu yang wujud, dengan

penyaksian yang bisa dirasa, bukan penyaksian secara qaul (perkataan) dan lafadz,

karena keduanya ini tidak berguna. Adapun arti penyaksianmu bahwasanya Allah itu

wujud di dalam segala sesuatu yang wujud adalah penyaksian akan ke-Dia-an-Nya

(huwiyyatihî) dan qayyumiyah-Nya, kekuasaan dan kemuliaan-Nya, tapi tidak dengan

makna hulûl dan ittihâd dan tidak dengan `ain Dzât-Nya.

Kesimpulannya, sesungguhnya maqâm itu ada dua, maqâm fanâ dan maqâm

baqâ. Maqâm baqâ lebih tinggi dari pada maqâm fanâ, karena maqâm fanâ adalah

maqâm al-ahadiyah, sedangkan maqâm baqâ adalah maqâm al-wahîdiyah. Maqâm fanâ

itu adalah maqâm lâ maujûd Illa Allah (tidak ada wujud kecuali Allah), sedangkan

maqâm baqâ adalah maqâm kesaksianmu bahwa sesungguhnya Allah itu wujud dan

berlaku di dalam semua sesuatu yang wujud. Maqâm ini dinamakan maqâm al-tajalli wa
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al-zhuhûr, dan maqâm ini adalah maqâm dimana “engkau tidak melihat sesuatu kecuali

engkau melihat Allah di dalamnya”, “engkau tidak melihat sesuatu kecuali engkau

melihat Allah sebelumnya” dan “engkau tidak melihat sesuatu kecuali engkau telah

melihat Allah setelahnya”. Maqâm baqâ tidak bisa didapat kecuali setelah melewati

maqâm fanâ dan fanâ al-fanâ (fanâ-nya sesuatu yang fanâ).

Mudah mudahan Allah menjadikan kita sekalian termasuk  orang-orang ahl al-

syuhûd dan ahl al-dzauq, ahl al-minnah wa al-syauq, dengan kemuliaan pemimpin kita

Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam.
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B. Edisi Kritik Teks Kedua dan Transliterasinya

كاتا شيخ نور الدين عبد الرحمن الجامي قدّس االله إسره دي دالم كتاب ) 3ص(
ماكـا . أشـياءالاإياله حقيقة ســ

تجلّيپـا الا، تتـافي فـادا إعتبـار ســڠتييـادا بـربيلا2الاأداله إيا فادا حَدْ ذاتپا أساس ســ
، يـائيتو داري ڠبربيلاڠيامرتبتپا، يعني تجلّياتپا دان تعيّنات جوا ڠدان تعيين جوا بربيلا

ماكـا ذات حـق تعـالى إيتـو . تـَابعڠيـامُتْبَعْ دان سـكالا أعـراض ڠياجواهر الافادا سـ
ڠبـربيلاڠيـابرباپـاك دان ڠيـا، هاپاسـاپا ڠتيـادا برباپـاك دان بـربيلا2إيسا جوا، سـكالى

.كليهاتانڠياجواهر دان اعراض جوا، إياله الاإيتو سـ
إيسا إيتو داري فادا فيهاك إعتبار تجرّد دان إطـلاق داري فـادا ڠياماكا ذات أالله 

ڠدان داري فــادا فيهــاك إعتبــار بــربيلا. نــات دان تقيــّدات إيتــو دي نمــائي خــالق جــواتعيّ 

.كليهاتان دي نمائي خالق دان عالامڠيادان باپاك مَظْهَرْ دان تعيّناتپا 
دان حـــق تعـــالى إيتـــو بـــاطن . پـــاماكـــا عـــالام إيتـــو ظـــاهر حـــق تعـــالى، يعـــني مَظْهَرْ 

عالم إيتو داهولو داري فـادا ظـاهر عـين حـق تعـالى، ماكا. عالام، يعني منظاهركان دييا
يعــنى مَعْلُوْمپــا فــادا ديريپــا أكــان ديريپــا دي دالم ديريپــا، دان حــق تعــالى كمودييــان داري 

. فادا ظاهر عالام إيتو عين عالام، يعني مپاتاكان عالام
يقــي، حق) 4ص(وجــود  يإيســـا لاڠيــاماكـا پاتالــه فــادا حقيقـة حــق تعــالى جـوا 

ما سِوَى االله إيتو سكالى كالى تيادا موجود حقيقي، هاپا وجود مجازي دان الادان سـ
إيالــه . إعتبارپــا باكيپـا جــواالاماكـا ظُهُــوْر دان بُطــُوْن أوَّلـِـيَّة وآخِـــريَِّةْ دان ســـ. ظِـلْ جــوا

.    أوّل دان أخر، ظـاهر دان باطن
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دپـا سـكالى كـالى تيـادا جـادي برباپـاك دان إيسـا فـادا وجو ڠيـاأدافون سواتو شـيء 
ســكاليفون ڠبرباپــاك دان بــربيلاڠيــا،  جيكــالو إيــا كليهاتــان فــادا ببرافــا تمفــات ڠبــربيلا
، ماكا هنتاركان فادا كليليعپا ڠترفاساڠياانسان أتو سواتو دييان ڠأومفاما سئورا. تخَيَُّل

دان ڠــيل، سـتعاه فانجــاچر دان ســتعاه كــروفاپـا، سـتعاه بسـا2برلائينــانڠيـاببرافـا جِرمِْپـا 
، دان ســتعاه برســيه دان  )تيفــيس(ســتعاه فينــديك، دان ســتعاه تبــال دان ســتعاه هــيروت

جِرمِْپـا إيتـو روفـا 2ن تردافـات تيـداك أدالـه كليهاتـان فـادا تيـافڭسباڠكروه، دان بارا
دميكيــان ڠيــا، ماكــا روفــا دان ورنــا2جِرمِْپــا إيتــو بروبــاهڠإنســان دان دييــان فــادا ســبيلا

تيـادا يإنسان دان دييانپـا إيتـو، لاڠإيتو سكالى كالى تيادا جادي برباپاك دان بربيلا
بروبــاه روفــا دان ورنــا كــدواپا، دان تيــداك برفينــداه كــدواپا كــدالم جِرمِْپــا إيتــو، دان تيــادا 

ڠيــاإنســان ـــاراكان اولهمــو هَــيچماكــا بيـــ. ترتوكــار كپاتــأن ســتعاه روفاپــا أكــان ســتعاهپا

.والله المثََلُ الأَعْلى. عرفان دان وجدانیموڭبوديمان، تمَثِْيْل إيني، سوفايا حاصل با
أومفاماپــا انســان دان أعيــان ثابتــة .إيســا بــلا تمثــلڠيــادان دميكيــنلاه وجــود أالله 

جِرمِپا برلائن لائينان لاكُون، ماكا تجلّي دان ظهور حق تعالى فادا الاإيتو أومفاما سـ
تيـــادا ترتوكـــار يفـــاتوت دان لايـــاك فنريماپـــا جــــوا، لا2أعيـــان خارجـــة إيتوكــــيرا2تيـــاف

دان ســكالى كــالى تيــادا يماهــا تيعـــڠيــاظهورالحــق تعــالى فــادا ســتعاهپا، ماكــا ذاتپــا 
.مظهرپــاالاســـڠســباب برباپــاك دان بــربيلا2دان بروبــاهڠجــادي برباپــاك دان بــربيلا

تمت 
Transliterasi Teks Kedua

(h. 3) Kata Syaikh Nuruddîn Abdurrahman al-Jâmi` qaddasallâhu israhu, di

dalam kitab Lawâ'ih, bahwasanya haqîqat al-haqâ’iq itu; iaitu wujûd al-Haqq ialah

haqîqah segala asyâ'. Maka adalah Ia pada hadd dzât-Nya asas segala-gala tiada
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berbilang, tetapi pada i`tibâr segala tajalli-Nya dan ta`yîn jua berbilang martabatnya,

ya`ni tajalliyât-Nya dan ta`ayyunât jua yang berbilang, iaitu daripada segala jawâhir

yang muthba` dan segala a`râdh yang tâbi`. Maka Dzat Haqq ta`âla itu Esa jua, sekali-

kali tiada berbanyak dan berbilang, hanyasanya yang berbanyak dan berbilang itu segala

jawâhir dan a`râdh jua, ialah yang kelihatan.

Maka Dzat Allah Yang Esa itu daripada pihak i`tibâr tajarrud dan ithlâq

daripada ta`ayyunât dan taqayyudât itu dinamai Khâlik jua. Dan dari pihak i`tibâr

berbilang dan banyak mazhhar dan ta`ayyunât-nya yang kelihatan dinamai Khâlik dan

`âlam.

Maka `alam itu zhâhir Haqq ta`âla, ya`ni mazhar-Nya. Dan Haqq ta`âla itu

bâthin `âlam, ya`ni menzahirkan dia. Maka `âlam itu dahulu daripada zhâhir `ain Haqq

ta`âla, ya`ni ma`lûm-Nya pada diri-Nya, akan diri-Nya, di dalam diri-Nya, dan Haqq

ta`âla kemudian daripada zhâhir `âlam itu `ain `âlam, ya`ni menyatakan `âlam.

Maka nyatalah pada haqîqah Haqq ta`âla jua Yang Esa lagi wujud (h. 4) yang

hakiki, dan segala mâ siwallâh itu sekali-kali tiada maujûd hakiki, hanya wujud majâzi

dan zhill jua. Maka zhuhûr dan buthûn awwaliyah wa akhiriyah dan segala i`tibar-nya

bagi-Nya jua. Ialah Awwal dan Âkhir, Zhâhir dan Bâthin.

Adapun suatu syai' Yang Esa pada wujudnya sekali-kali tiada jadi berbanyak dan

berbilang, jikalau ia kelihatan pada beberapa tempat yang berbanyak dan berbilang

sekalipun. Umpama seorang insan atau suatu dian (lilin) yang terpasang, maka hantarkan

pada kelilingnya beberapa jirm-nya yang berlain-lainan rupanya, setengah besar dan

setengah kecil, setengah panjang dan setengah pendek, dan setengah tebal dan setengah

hirut (tipis), dan setengah bersih dan keruh, dan barang sebagian terdapat tidak adalah

kelihatan pada tiap-tiap jirm-nya itu rupa insan dan dian pada sebilang jirm-nya itu

berubah-rubah rupa dan warna, maka yang demikian itu sekali-kali tiada jadi berbanyak

dan berbilang insan dan diannya itu, lagi tiada berubah rupa dan warna keduanya, dan

tidak berpindah keduanya ke dalam jirm-nya itu, dan tiada tertukar kenyataan setengah



40

rupanya akan setengahnya. Maka bicarakan olehmu hai insan yang budiman, tamtsîl ini,

supaya hasil bagimu `irfân dan wujdân. Walillâhi al-matsal al-a`lâ.

Dan demikianlah wujud Allah Yang Esa, bila (tanpa-red) tamtsîl. Umpamanya

insan dan a`yân Tsâbitah itu umpama segala jirm-nya berlain-lainan lakon, maka tajalli

dan zhuhûr Haqq Ta`âla pada tiap-tiap a`yân khârijah itu kira-kira patut dan layak

penerimanya jua, lagi tiada tertukar zhuhûr Haqq Ta`âla pada setengahnya, maka Dzat-

Nya Yang Maha Tinggi dan sekali-kali tiada jadi berbanyak dan berbilang dan berubah-

rubah sebab berbanyak dan berbilang-bilang segala mazhhar-nya. Tammat.
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C. Suntingan Teks Ketiga dan Terjemahnya

فــاعلم أنــه "قــال االله تعــالى ؛ . فصــل في فضــيلة ذكــر كلمــة لا إلــه إلا االلهُ ) 5ص(
علمـني شـيئا 41وقال النبي صلى االله عليـه وسـلم قـال موسـى يـا رب40".لا إله إلا االله

هـذا، 42كـلُّّ◌ُ◌ عبـادِك يقولـوناذكرك به قال يا موسي قـل لا إلـه إلا االله، قـال يـا ربِّ 
إنمـا أرُيـد شـيئا تحَُصُّـني بـه، قـال يـا موسـى 43قال قل لا إلـه إلا االله، قـال لا إلـه إلا أنـت

و لا إلـه إلا االله في  44لسّموات السّبعَ وعامِرَهُنَّ غـيري والارضـين السـبعَ في كفّــةٍ لو أن ا
46.رواه ابو يعلى والحاكم والبيهقي. 45كفّـةٍ،

40 Dalam teks aslinya tertulis الا الھ الا الله
41 Pembuangan "ya’ mutakallim" pada lafaz "ya Rabbi" adalah disebabkan oleh katsrah al-isti`mâl,

yang penggunaannya sudah banyak di dalam al-Qur'ân dan sudah ma`lûm.
42 Di dalam teks aslinya tertulis یقولوا (tanpa nûn). Padahal tidak ada `âmil yang me-nashab-kan atau

men-jazam-kannya.
43 Dalam teks aslinya tertulis لاإلھ انت
44 Dalam teks aslinya tertulis في كفھ 
45 Dalam teks aslinya tidak disebutkan lafadz في كفة  lagi.
46 Selengkapnya hadist tersebut berbunyi:

ثَـنَا دَرَّاجٌ أبَوُ : قاَلَ أبَوُ يَـعْلَى الْمُوصِلِيُّ  ثَـنَا ابْنُ لَهِيعَةَ ، حَدَّ ثَـنَا الْحَسَنُ بْنُ مُوسَى ، حَدَّ رٌ ، حَدَّ ثَـنَا زهَُيـْ وحَدَّ
ياَ : قاَلَ مُوسَى : رَسُولِ االلهِ صَلَّى االله عَلَيه وسَلَّم قاَلَ السَّمْحِ ، أَنَّ أبَاَ الْهَيْثَمِ حَدَّثهَُ ، عَنْ أبَِي سَعِيدٍ ، عَنْ 

كُلُّ عِبَادِكَ يَـقُولُ هَذَا قاَلَ : قُلْ ياَ مُوسَى لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ ، قاَلَ : رَبِّ ، عَلِّمْنِي شَيْئًا أَذكُْرُكَ وَأَدْعُوكَ بِهِ ، قاَلَ 
ياَ مُوسَى ، لَوْ أَنَ السَّمَاوَاتِ : لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ ، إِنَّمَا أُريِدُ شَيْئًا تَخُصُّنِي بِهِ ، قاَلَ : الَ قُلْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ قَ : 

.هَ إِلاَّ اللَّهُ لاَ إِلَ السَّبْعَ وَعَامِرَهُنَّ غَيْرِي ، وَالأَرَضِينَ السَّبْعَ فِي كِفَّةٍ ، وَلاَ إِلهََ إِلاَّ اللَّهُ فِي كِفَّةٍ مَالَ بِهِنَّ 
Ahmad bin Ali Abû Ya`lâ al-Mûshili al-Tamîmi, Musnad Abu Ya`lâ, tahqîq Husain Sâlim Asad,

Cet. Pertama, juz II (Damaskus, Dâr al-Ma’mûn li al-Turâts, 1984), h. 528. Dalam riwayat lain, hadits
tersebut berbunyi:

يا رب علمني شيئا أذكرك : قال موسى : صلى االله عليه و سلم قال عن رسول االله: وعن أبي سعيد 
: لا إله إلا االله قال : قل : كل عبادك يقول هذا قال : لا إله إلا االله قال : قل يا موسى : وأدعوك به قال 

رضين يا موسى لو أن السماوات السبع وعامرهن غيري والأ: لا إله إلا أنت إنما أريبد شيئا تخصني به قال 
السبع في كفة ولا إله إلا االله في كلإة مالت بهن لا إله إلا االله 

Menurut Husain Sâlim Asad, hadits di atas isnâd-nya dha`îf.
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رســول االله صـلى االله عليــه 47سـألت"وقـال علـي بــن أبي طالـب رضــي االله عنـه 
وســـلم، فقلـــت يـــا رســـول االله دُلَّـــني علـــى أقـــرب الطـّــرق إلى االله وأســـهلِها علـــى عبـــادي 
وأفضلها عند االله تعالى، فقال رسول االله صـلى االله عليـه وسـلم عليـك بمداومـة ذكـرِ االله 

ا أريــــد أن عـــز وجـــل ســـراّ وجهـــرا، فقــــال علـِــيٌّ رضـــي االله عنـــه كــــلّ النـــاس ذاكـــرون وإنمّـــ
بشـيء فقـال رسـول االله صـلى االله عليـه وسـلم أفضـل مـا قلـت أنـا والنبيـون مـن 48تخصني

سبعَ والأرضـين السـبعَ في كَفـة و لا إلـه إلا االله قبلي لا إله إلا االله ، ولو أنّ السّمواتِ ال
ذكــــــره الشــــــيخ عبــــــد الوهــــــاب الشــــــعراني في مــــــدارج . في كفــــــة لرجحــــــت لا إلــــــه إلا االله

49.السّالكين

يــا أبــا هريــرةَ إنّ كــلّ حســنة تعمَلُهــا تــُوزَنُ "وقــال صــلى االله عليــه وســلم لأبي هريــرة 

الســبعُ ومــا فــيهن،  51الســمواتُ الســبعُ والأرضــون50ووُضِــعت،يــزانِ مَــن قالهــا صــادقام
52.رواه الغزإلى رحمه االله في الإحياء". إله إلا االله أرجحَ من ذلككان لا

47 Dalam teks aslinya tertulis مالت رسول الله padahal ta' itu hanya untuk mu'annats
48 Dalam teks aslinya tertulis تحـصني tanpa titik pada huruf ha’, sedangkan  kalimat yang sesuai

dengan pembicaraan adalah تخصني
49 Dalam riwayat lain, hadits tersebut berbunyi:

سهلها على عباده أن عليا رضي االله عنه سأل النبي فقال يا رسول االله دلني على أقرب الطرق إلى االله وأ
وأفضلها عند االله تعالى فقال أفضل ما قلت أنا والنبيون من قبلي لا إله إلااالله ولو أن السماوات السبع 

والأرضين السبع في كفة ولا إله إلا االله في كفة لرجحت بهم لا إله إلا االله
Dikutip dari Ahmad bin Ali bin Tsâbit al-Rifâ`i al-Husaini, al-Burhân al-Mu’ayyad, cet. Ke I, Juz

pertama, hl 62 (Beirut: Dâr al-Kitâb al-Nafîs, 1408).
50 Dalam teks aslinya tertulis صادقا  وضعت 
51 Dalam teks aslinya tertulis padahal kalimat itu merupakan `athaf ,والأرضین kepada kalimat

السماواتُ  yang menjadi fa`ilnya .وضعت
52Al-`Irâqi, Barnâmij Manzhûmah al-Tahqîqât al-Hadîtsiyah, Bab Takhrîj Hadîts Ihyâ’,

(Iskandariyah: Intâj Markaz Nûr al-Islâm li Abhâts al-Qur'ân wa al-Sunnah, tt), h. 431. Dalam riwayat
lain, hadits tersebut berbunyi:
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أسـعد النـاس شـفاعتي يـوم القيامـة مـن "وقال أيضا، قال صـلى االله عليـه وسـلم 
ـــه ـــه إلا االله خالصـــا مخلصـــا مـــن قلب رواه البخـــاري عـــن أبي هريـــرة رضـــي االله ". قـــال لا إل

53.عنه

لوجــاء قائــلُ لا إلــه إلا االله صــادقا "وقــال أيضــا، قــال النــبي صــلى االله عليــه وســلم 
54".بقِراب الأرضِ ذنوبا لغَفَرَ االله له ذلك

رواه ". لا إلــه إلا االله لايســبقها عمــل ولا تــترك ذنبــا" وقــال صــلى االله عليــه وســلم 
55.ابن ماجه عن أم هاني رضي االله عنها

إلــه إلا االله حــدَّثني جبريــلُ قــال؛ يقــول االله تعــالى؛ لا "وقــال صــلى االله عليــه وســلم 
56".حِصْنيِ ومن دخل حِصْنيِ أمَِنَ مِن عذابي

ولو جعلت لا " وآخر الحديث رواه المستغفري في الدعوات . قلت وصية أبي هريرة هذه موضوعة 
لو أن السماوات السبع والأرضين السبع في كفة " وهو معروف من حديث أبي سعيد مرفوعا " إله إلا االله 

النسائي في اليوم والليلة وابن حبان والحاكم وصححهرواه " مالت بهن لا إله إلا االله 
53 Hadits ini diriwayakan juga oleh al-Bukhâri, Ahmad dan al-Nasâi. Lihat Jalâl al-Dîn al-Suyûthi,

dalam Jâmi` al-Ahâdîts.
54 Selengkapnya hadits tersebut:

لو جاء قائل لا إله إلا االله صادقا بقراب الأرض ذنوبا لغفر االله له ذلك حديث وقال صلى االله عليه وسلم 
لو جاء حامل لا إله إلا االله صادقا بقراب الأرض ذنوبا لغفر االله له غريب بهذا اللفظ وللترمذي في حديث 

تيتك بقرابها لأنس يقول االله يا بن آدم إنك لو أتيتني بقراب الأرض خطايا ثم لقيتني لا تشرك بي شيئا لأ
مغفرة ولأبي الشيخ في الثواب من حديث أنس يا رب ما جزاء من

Tâj al-Dîn Abd. al-Kâfi al-Subki, Thabaqât al-Syafi`iyah al-Kubrâ, Tahqîq Mahmûd Muhammad
al-Shanhâji, juz ke-6, (tk: Hijr li al-Thibâ`ah wa al-Nasyr wa al-Tauzî`, 1413), h. 302

55 Hadits ini terdapat dalam Jalâl al-Dîn al-Suyûthi , juz ke-15, h. 482
56 Hadits ini terdapat dalam kitab kanz al-`Ummâl, al-Ittihâfât, dan kitab Dha`îf al-Jâmi` al-

Shaqhîr, karya Syaikh Albâni. Dan Menurut Albâni, hadits tersebut sangat dha`îf (Dha`îf jiddan). Syaikh
Albâni, Dha`îf al-Jâmi` al-Shaqhîr, juz 3, h. 2699. lihat juga Ali bin Husâm al-Dîn al-Hindî, Kanz al-
`Ummâl fi Sunan al-Aqwâl wa al-Af`âl, tahqîq Bakri Hayâti Cet. Ke- 5, juz ke-1, (tk: Mu’assasah al-
Risâlah, 1401) h. 52
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رّم االله علـى النـار مـن قـال لا إلـه إلا االله يبتغـي قـد حـ"وقال صلى االله عليه وسـلم 
58.بن مالك رضي االله عنه57رواه البخاري ومسلم وعتبان". بذلك وجهَ االله تعالى

إلــه إلا االله قبـــل أن يحُـــالَ أكثـــروا مــن شـــهادة أن لا"وقــال صـــلى االله عليــه وســـلم 
رواه أبــو يعلــى وعبــد الــرزاق عــن أبي هريــرة رضــي االله ". 59بيــنكم وبينهــا، ولقنــوا موتــاكم

60.عنه

علــيكم بــلا إلــه إلا االله والاســتغفار فــأكثروا ) "6ص(وقــال صــلى االله عليــه وســلم  
والاستغفار فلما منها فإن إبليس قال أهلكتُ الناسَ بالذنوب وأَهْلَكُوني بلا إله إلا االله 

57 Dalam teks aslinya tertulis tanpa waw `athaf
58 Selengkapnya hadits tersebut berbunyi:

دَ بْنِ مُحَمَّدٍ الرَّزاَزُ ، ببِـَغْدَادَ ، أَخْبـَرَناَ أبَوُ بَكْرٍ مُحَمَّدُ بْنُ عَبْدِ االلهِ الشَّافِعِيُّ ، أَخْبـَرَناَ أبَوُ الْحَسَنِ عَلِيُّ بْنُ أَحْمَ 
رَاهِيمُ بْنُ سَعْدٍ ، عَنْ أبَِي شِهَا ثَـنَا إِبْـ ثَـنَا الْقَعْنَبِيُّ ، حَدَّ رَاهِيمُ بْنُ الْهَيْثَمِ ، حَدَّ ثَـنَا إِبْـ ودِ بْنِ بٍ ، عَنْ مَحْمُ حَدَّ

قَدْ حَرَّمَ اللَّهُ عَلَى النَّارِ أَنْ تأَْكُلَ : قاَلَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : الرَّبيِعِ ، عَنْ عِتْبَانَ بْنِ مَالِكٍ ، قاَلَ 
، عَنِ الْقَعْنَبِيِّ " الصَّحِيحِ "ي رَوَاهُ الْبُخَارِيُّ فِ .مَنْ قاَلَ لا إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ يَـبْتَغِي بهِِ وَجْهَ اللَّهِ 

Ahmad bin al-Husain al-Baihâqi, al-Asmâ’ wa al-Shifât, tahqîq Abdullah bin Muhammad al-
Hasyidi, Bab Fi Itsbâtil Wajh, Juz ke-2, (tk: Maktabah al-Suwadi, tt), h. 83

59 Dalam teks aslinya tertulis مواتاكم sedangkan jamak dari میت  adalah موتى bukan .موات
60 Selengkapnya hadits tersebut berbunyi:

قال رسول االله ـ صلى االله عليه : عيد حدثنا ضمام عن موسى بن وردان عن أبي هريرة قال حدثنا سويد بن س
أكثروا من شهادة أن لا إله إلا االله قبل أن يحال بينكم و بينها : و سلم ـ 

إسناده ضعيف : قال حسين سليم أسد 
Lihat Musnad Abû Hurairah, juz ke-11, h. 8. Dalam riwayat lain:

قال : ا عثمان بن أبي شيبة حدثنا أبو خالد عن يزيد بن كيسان عن أبي حازم عن أبي هريرة قال حدثن
إسناده صحيح : قال حسين سليم أسد .لقنوا موتاكم لا إله إلا االله: رسول االله ـ صلى االله عليه و سلم ـ 

Ahmad bin Ali Abû Ya`lâ al-Mûshili al-Tamîmi, Musnad Abû Ya`lâ, tahqîq Husain Sâlim Asad,
Cet. Pertama, juz 11,  (Damaskus, Dâr al-Ma’mûn li al-Turâts, 1984), h. 528  h. 44
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رواه أبــو يعلــى عــن أبي ". 61رأيــت ذلــك أهُلكهــم بــالأهواء وهــم يحســبون
62.بكر الصديق رضي االله عنه

لــــيس لهــــا ناهيــــه دون العــــرش 63كلمتــــان احــــداهما"وقـــال صــــلى االله عليــــه وســــلم 
وراه الطــبراني عــن معــاذ ". والأخــرى تمــلأ بــين الســماء والأرض لا إلــه إلا االله واالله أكــبر

64.رضي االله

ـــه  لكـــل شـــيء مفتـــاح ومفتـــاح "وروى الطـــبراني عـــن معقـــل بـــن ليســـا رضـــي االله عن
65".السموات قول لا إله إلا االله

لا تلتقـي الشـفتان علـى قـول لا إلـه إلا االله كـذلك لا "وقال صـلى االله عليـه وسـلم 
". حتى ينتهيَ إلى العرش لها دوِيٌّ كدَوِيِّ النَحْلِ، تشفع لصـاحبها66سماءٌ تحجب سماءٌ 
68.عنهعن جابر رضي االله67رواه الديلمي

عبدي، لو لقيتني بقراب الأرض خطايا لاتشرك بي "69وروي في الحديث القدسي
". لقيتك بملئها مغفرةً "وفي رواية أخرى ". 

61 Dalam teks aslinya tertulis یحبون
62 Menurut Husain Salim Asad, hadits tersebut isnâd-nya dha`îf, lihat Musnad Abû Bakar al-

Shiddîq, juz I, h. 123
63 Dalam teks aslinya tertulis أحد احديهما
64 Selengkapnya hadits tersebut berunyi:

لا إله إلا االله، واالله : كلمتان إحد اهما ليس لها ناهية دون العرش، والأخرى تملأ ما بين السماء والأرض( 
من طريق سعيد بن أبي مريم) 334/ 061/ 50" ( المعجم الكبير " أخرجه الطبراني في .منكر).أكبر 

Muhammad Nashr al-Dîn bin Nûh al-Albâni, Silsilah al-Ahâdîts al-Dha`îfah wa al-Maudhû`ah
wa Atsaruha al-Sayyi’ fi al-Ummah, cet k-1, juz ke-14, (Riyadh: Dâr al-Ma`ârif, 1412), h. 288

65Ali bin Husâm al-Dîn al-Hindi, Kanz al-`Ummâl, op.cit., h. 421. hadits tersebut berstatus dha`îf.
66 Dalam teks aslinya tertulis لا تحجب سما سما  sehingga sulit untuk difahami maknanya.
67 Dalam teks aslinya tertulis الدیلي
68 Ali bin Husâm al-Dîn al-Hindi, Kanz al-`Ummâl, op.cit., h. 243.
69 Dalam teks aslinya tertulis القدس
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دُوا إيمانـَــك أكثـــروا مـــن ذكـــر لا إلـــه إلا االله"ورواه في الحـــديث  ويـــروى أن 70"جَـــدِّ
العبـد إذا قــال لا إلــه إلا االله أتــت إلى صــحيفته فــلا تمـر عــني خطيئــة إلا محتْهــا حــتي تجــدَ 

". حسنةً مثلَها فتجلسَ إلى جنبها
ليس على أهل "وفيه " من كان آخر كلامه لا إله إلا االله دخل الجنة"وفي الحديث 

االله وحســــنة في قبــــورهم ولا في نشــــور ينقضــــون الــــترابَ مــــن رؤســــهم يقولــــون لا إلــــه إلا
أنه يصاح برجل فيهـد لـه "وفيه " الحمد الله الذي أذهب عنا الحزنَ إن ربَّنا لغفور شكور

تسعة وتسعين سِجْلاً من الخطايا، كلُّ سجلٍ مَدَّ البصر فتطرح في كفة السيئات فيقول 
بطاقـةٌ مكتـوبٌ فيهـا لا إلـه إلا االله فتطـرح في الكفـة الحقان لك عندنا حسنة فتخرج لـه
ــرَه مولانــا الســيد عبــد االله . الحــديثَ بمعنــاه. الأخــرى فــترجح بالســجلات كلهــا كــذا ذكََ

. الحداد العلوي
لا 71أفضـل صُـنع الـذي للمريـد "وقال الشيخ أبو الموهب الشاذلي رحمه االله تعالى 

إله إلا االله ما دام له هوى فإذا فنيـتْ هَويَِّـتـُه كـان ذكـرُ االله تعـالى وهـي الجلالـةُ أنفَـعَ لـه، 
انتهي . لأنه ما تمَّ هناك ما ينفي حقيقته

اعلـم أن هـذه الكلمـةَ "ثم قال مولانا السيد عبد االله الحـداد العلـوي رحمـه االله تتمـةً 
القلـب بنـور االله وأولاهـا بكـل أحـد 72إلى الفـتح واسـتنارةأجمعُ الأذكار وأنفعُها وأقربــها

جميــعِ الأركــانِ مــن التحميــد والتســبيح وغيرهمِــا، فينبغــي لكــل معــانيَ 73وذلــك لتضمـــنها
رَ بقيـــةَ ـذلـــك فــلا ينبــــغي لــه أن يهجُـــمــؤمن أن يجعلهـــا وردَه الــلازمَ وذكـــرَه الــدائمَ، ومـــع 

.الأذكارِ بل يجـعلَ كلاً منها وردًا
70 Dalam teks asli tertulis االله لا إله إلا االله
71 Dalam teks aslinya tertulis تلمرید
72 Dalam teks asli tertulis واستناره 
73 Dalam teks aslinya tertulis لتضمھا
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فهــم ثلاثــة . ثم إن العبــد ينبغــي لا يخلــو أن يكــون ســالكا أو واصــلا أو غــير ســالك
أمــا الســالك ومــن لــيس . 

) 7ص(بسالك  
74بســبب ذلــك شــيءٌ مــن دقــائقِ الشــركِ الخفــيِّ فيحتــاجون إلى نَـفْيِــهِ مــنهم ولا يكونــون

.هذه الكلمة75إلا بملازمة
76وأما الواصل فلأنه ينظر إلى الأشـياء بـاالله، ويكـون علـى الـدوام مشـغولا

نفسه ومن خطـرات تخطـر لـه يليـق إلى االله تعالى ولا يخلو فى بعض الأحيان من مطالعة
.فتكونُ هذه الكلمةُ لذلك أولى الأذكارِ به77بمقامه

وقد بلغنا أن أبا بكر الصديق رضي االله عنـه كـان يـُدْخِلُها في كلامـه، فكُلَّمـا تَكَلَّـم 
وهذه في مقام البقـاء وهـو بعـد . هبكلمات قال بعدها لا إله إلا االله، ثم يرجعُ إلى كلام

.الفناء، فليس شيء أولى بالإنسان أن يلازمه من الأذكار وغيرهِا كما تقدم
نعم، إذا أشرف السالك على أوائلَ وانمحى عـن شـهود الكـون فـالأولى بـه حينئـذ 

وهـــذه كلمـــةٌ مـــن حيـــثُ الأفضـــلُ والأولى وإلا . هكـــذا ذكـــره العـــارفون. ملازمـــةُ االله االله
. فجميعُ الأذكار طرقٌ إلى االله تعالى موصلةٌ 

هــا مَــنْ يريــدُ أن يســير علــى ســبيلهم، والفــتح الربــاني وهــي مشــروحة في رســائلِهم فليطلبْ 

74 Dalam teks aslinya tertulis ولایكونوا padahal tidak ada `âmil yang me-nashab-kan atau men-jazam-
kan.

75 Dalam teks aslinya tertulis بملازمھ
76 Dalam teks aslinya tertulis مشغول  sedang khabar kâna itu harus di baca nashab.
77 Dalam teks aslinya tertulis بمقامة
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79في زمانــه أحــدا مــن المشــائخ المحققــين فــالأولي بــه أن ياخــذ ذلــك عــنهم78ومــن وجــد

80فٍ محقق ليدلـهفإن الكتب حيلةُ الفاقدِ وإلا فكم فِرَقٍ بينَ مَنْ يأخذُ طريقتَه عن عار 

واالله الهـــادي للصــــواب وإليـــه المرجِــــع والإيــــاب . طريقَتـــه مــــن كتــــابإلى االله ومـــن يأخــــذُ 
.انتهى. والتوفيق منه وبيده

مــن شــهر شــوال في 81وكــان الفَــراغُ مــن نُســخه يــومَ الجمعــة الخمــيس لســبع اليــوم
هـ بيد الفقير إلى االله الغـني أفقـرِ العبـاد وأقصـرهِم علمـا وفهمـا الحـاج 1284تاريخ سنة 

. معروف ابنُ المرحوم الحاج محمد هاشم، غفر االله لهما ولوالديهما
.تم أمين ثم أمين أمين

Terjemahan Teks Ketiga

(h. 5) Fashl menerangkan keutamaan kalimat Lâ ilâha illa Allâh. Allah

subhânahu wa ta`âla berfirman, “Fa`lam annahû lâ ilâha illa Allâh”. Dan Nabi

shallallâhu `alaihi wa sallam bersabda, “Berkata Nabi Musa, "Wahai Tuhanku, beritahu

aku sesuatu yang mana aku akan mengingat-Mu dengan sesuatu tersebut!" Lalu Allah

berfirman, "Wahai Musa, katakanlah lâ ilâha Illa Allâh”. Nabi Musa berkata lagi,

"Wahai Tuhanku, hamba-hamba-Mu yang lain juga mengatakan demikian". Allah

berfirman, "Katakanlah lâ ilâha illa Allâh ". Nabi musa berkata, " Lâ ilâha Illa Anta,

aku hanya menghendaki sesuatu yang Engkau khususkan untukku", lalu Allah

berfirman, "Wahai Musa, seandainya ketujuh lapis langit beserta penghuninya dan ke

tujuh lapis bumi diletakkan di satu daun timbangan, dan kalimat lâ ilâha illa Allâh di

daun timbangan yang lain, maka pastilah lebih unggul kalimat lâ ilâha illa Allâh.

(Hadits riwayat Abu Ya`lâ, al-Hâkim dan Turmudzi).

78 Dalam teks aslinya tertulis ومن جد
79 Dalam teks aslinya tertulis أن یأخذ عنھ
80 Dalam teks aslinya tertulis لیلدیھ
81 Dalam teks aslinya tertulis ة الخمیس یوم الجمع dan ini membingungkan pemahaman
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Imam Ali bin Abî Thâlib radhiallâhu `anhu berkata, "Aku pernah bertanya

kepada Rasulullah shallallâhu `alaihi wa sallam, "Ya Rasulullah, tunjukkan kepadaku

jalan yang paling dekat menuju Allah dan paling mudah dan paling utama menurut Allah

subhânahu wa ta`âla". Kemudian Rasulullah shallallâhu `alaihi wa sallam bersabda,

"Hendaknya engkau berdzikir mengingat Allah, baik secara rahasia (tersembunyi)

maupun secara terang-terangan!" Lalu Imam Ali radhiallâhu `anhu berkata, "Semua

orang juga berdzikir kepada Allah. Aku hanya menghendaki sesuatu yang engkau

khususkan untukku". Lalu Rasulullah berkata, "Perkataan yang paling utama yang aku

ucapkan, juga oleh nabi-nabi sebelumku adalah lâ ilâha illa Allâh. Seandainya ketujuh

lapis langit beserta penghuninya dan ke tujuh lapis bumi diletakkan di satu daun

timbangan, dan kalimat lâ ilâha illa Allâh di daun timbangan yang lain, maka pastilah

lebih unggul kalimat lâ ilâha illa Allâh”. (Hadits ini dituliskan oleh Syaikh Abd al-

Wahâb al Sya`râni di dalam kitab Madârij al-Sâlikîn).

Dan Rasulullah shallallâhu `alaihi wa sallam berkata kepada Abû Hurairah,

"Wahai Abû Hurairah, sesungguhnya setiap kebaikan yang engkau ketahui itu akan

ditimbang pada hari kiamat, kecuali kalimat syahâdat lâ ilâha Illa Allâh, karena

sesungguhnya kalimat tersebut tidak diletakkan di timbangan, sebab seandainya kalimat

tersebut diletakkan di timbangan seseorang yang mengucapkannya dengan shâdiq

kemudian ditimbanglah ketujuh langit dan ketujuh bumi beserta isinya, maka kalimat lâ

ilâha illa Allâh-lah yang lebih unggul dari semuanya”. (Diriwayatkan oleh al-Imâm al-

Ghazâli dalam kitab Ihyâ’ `Ulûm al-Dîn).

Ia juga mengatakan bahwa Rasulullah shallallâhu `alaihi wa sallam bersabda,

"Orang yang paling berbahagia dan mendapatkan Syafa`atku pada hari kiamat adalah

orang yang membaca lâ ilâha illa Allâh dengan ikhlas dan mukhlis dari hatinya”. (Hadits

riwayat al-Bukhâri dari Abû Hurairah radhiallâhu `anhu).

Rasullullah bersabda, "Seandainya orang yang mengatakan lâ ilâha ill Allâh

datang (kepada Allah) dengan membawa dosa seluas tanah di bumi, pastilah Allah akan

mengampuni dosa-dosanya".
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Rasul shallallâhu `alaihi wa sallam bersabda, "Kalimat lâ ilâha illa Allâh tidak
didahului oleh amal apapun dan tidak menyisakan dosa apapun." (Hadits riwayat Ibn
Mâjah dari Ummi Hâni radhiallâhu `anhu).

Dan sabda Rasul shallallâhu `alaihi wa sallam, "Jibril menceritakan kepadaku,
bahwa Allah berfirman lâ ilâha illa Allâh adalah perlindungan-Ku, dan siapa yangmasuk
dalam perlidungan-Ku, maka ia akan selamat dari adzabku."

Sabda Rasul shallallâhu `alaihi wa sallam, "Allah mengharamkan neraka bagi
orang-orang yang mengucapkan lâ ilâha illa Allâh, dan dia mengatakannya hanya
karena Allah". (Hadits riwayat al-Bukhâri dan Muslim dan `Utbân bin Mâlik
radhiallâhu `anhu)

Sabda Rasul shallallâhu `alaihi wa sallam, "Perbanyaklah membaca syahâdat lâ

ilâha illa Allâh sebelum terhalang antara engkau dan kalimat tersebut, dan tuntunlah
(dengan kalimat syahâdat) orang-orang yang akan meninggal dunia". (Hadits riwayat
Abu Ya`lâ dan abd al-Razzâq dari Abû Hurairah radhiallâhu `anhu).

Rasul shallallâhu `alaihi wa sallam (h. 6) bersabda, "Sering-seringlah engkau
membaca lâ ilâha illa Allâh dan istighfâr, dan perbanyaklah, karena sesungguhnya iblis
mengatakan, ”Aku membinasakan manusia dengan dosa-dosa dan mereka

membinasakanku dengan kalimat lâ ilâha illa Allâh dan istighfar”. Maka ketika engkau
mengetahui hal tersebut, iblis akan menghancurkan manusia dengan hawa nafsunya
sedangkan manusia senang untuk mendapatkan petunjuk." (Hadits riwayat Abû Ya`lâ
dari Abû Bakar al-Shiddîq radhiallâhu `anhu).

Dan Sabda Nabi shallallâhu `alaihi wa sallam, “Dua kalimat, salah satunya
tidak ada yang dapat menghalangi antara dia dan `arsy, sedangkan yang satunya lagi
akan memenuhi langit dan bumi, yaitu kalimat lâ ilâha illa Allâh dan Allâhu Akbar”.
(Hadits riwayat Thabrâni dari Mu`âdz radhiallâhu `anhu).

Dan diriwayatkan oleh Thabrâni dari Ma`qal bin Lîsâ radhiallâhu `anhu,

“Segala sesuatu itu mempunyai kunci, dan kunci langit yang tujuh itu adalah kalimat lâ

ilâha illa Allâh”.
Sabda Nabi shallallâhu `alaihi wa sallam, “Tidak akan bertemu dua bibir

karena mengucapkan kalimat lâ ilâha illa Allâh, dan juga tidak akan terhalang langit
hingga sampai ke `arys, suaranya akan menggema seperti gema (dengung) suara lebah,
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dan ia akan memberikan syafa`at, serta pertolongan kepada orang yang membacanya.”
(Hadits riwayat al-Dailâmi dari Jâbir radhiallâhu `anhu).

Dan diriwayatkan di dalam sebuah hadits qudsi, “Allah berkata: Hambaku,

jika engkau menemui-Ku dengan dosa seberat bumi, tapi engkau tidak menduakan Aku

dengan sesuatu, maka akan Aku ampuni engkau dan Aku tidak peduli”. Di dalam

riwayat lain, “Aku akan temui juga engkau dengan seberat bumi pengampunan”.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits, “Perbaharuilah iman kalian, dan

perbanyaklah membaca lâ ilâha illa Allâh”. Dan diriwayatkan pula bahwa seorang

hamba jika ia mengucapkan kalimat lâ ilâha illa Allâh dan termaktub di dalam catatan

amalnya, maka tidak akan melewati sebuah catatan dosa kecuali ia akan menghapusnya,

sehingga ia mendapatkan kebaikan yang sama dengannya, lalu ia duduk di sampingnya”.

Dalam sebuah hadits dinyatakan, “Barang siapa yang akhir kalimat yang

diucapkannya lâ ilâha illa Allâh, maka ia akan masuk surga”.

Syaikh Abû al-Mawâhib al-Syâdzili mengatakan: “Amal yang terbaik bagi

seorang murid yang masih mempunyai hawa nafsu keduniaan adalah membaca kalimat

lâ ilâha illa Allâh, tapi jika ia telah mampu melenyapkan hawa nafsunya, maka bacaan

yang lebih bermanfaat baginya adalah lafz al-Jalâlah (Allâh-Allâh).

Kemudian Maulana Sayyid Abdullah al-Haddâd al-`Alawi rahimahullâh

berkata: “Ini adalah penyempurna. Ketahuilah sesungguhnya kalimat ini (lâ ilâha illa

Allâh) adalah dzikir yang paling komplit, paling bermanfaat, paling dekat untuk

terbukanya hati dan tersinari dengan cahaya Allah. Dzikir yang paling utama untuk

semua orang, karena ia mengandung beberapa makna dari beberapa rukun seperti

tahmîd, tasbîh dan yang lainnya. Maka hendaklah mereka untuk menjadikannya sebagai

wirid dan dzikirnya yang lazim (terus menerus), dan begitu juga tidak meninggalkan

wirid-wirid yang lain”.

Kemudian seorang hamba hendaknya menjadi salah satu dari tiga kelompok ini
yaitu sâlik, wâshil atau ghair sâlik. Dan masing-masing mereka hendaklah senantiasa
berdzikir dengan kalimat lâ ilâha illa Allâh. Adapun orang yang sâlik dan yang ghair

sâlik,(h.7) maka karena sesungguhnya mereka melihat sesuatu, dan mereka mantap
dengan apa yang mereka lihat itu, sehingga sering sekali timbul kesyirikan yang samar,
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maka dibutuhkan sesuatu untuk membersihkannya, yaitu dengan mulâzamah

(melazimkan) kalimat lâ ilâha illa Allâh.
Adapun bagi al-wâshil, maka karena sesungguhnya ia melihat sesuatu karena

Allah, maka selamanya dia tersibukkan dengan berdoa kepada Allah, dan tidak lepas di
dalam setiap waktunya untuk mengoreksi diri sendiri dari bahaya-bahaya yang tidak
pantas bagi maqâmnya. Maka kalimat lâ ilâha illa Allâh ini baginya adalah dzikir yang
sangat utama.

Diceritakan bahwasanya Abû Bakar al-Shiddîq radhiallâhu `anhu.
memasukkan kalimat tauhîd di dalam semua perkataannya, maka setiap selesai berbicara
ia mengucapkan lâ ilâha illa Allâh, kemudian baru meneruskan berkataan yang lain.
Dan ini adalah maqâm baqâ. Dan maqâm baqâ itu setelah maqâm fanâ. Maka tidak ada
sesuatu yang lebih utama bagi manusia selain mulâzamah (melazimkan) dzikir kepada
Allah subhânahu wa ta`âla, sebagaimana telah diterangkan di muka.

Ketika seorang sâlik ingin mendapatkan keutamaan-keutamaan dan tidak mau
melihat selain Allah maka hendaklah melazimkan lafazh “Allâh Allâh”, begitu
seterusnya sebagaimana disebutkan oleh orang-orang yang `ârif. Inilah keutamaan
kalimat tauhîd ini (lâ ilâha illa Allâh). Adapun kalimat dzikir lain juga mempunyai
potensi yang sama, sebagai jalan menuju Allah subhânahu wa ta`âla.

Dan sebagian ulama radhiallâhu `anhu mempunyai cara tersendiri di dalam
mengucapkan kalimat yang mulia ini, baik secara sirr ataupun jahr. Dan juga di dalam
syarat-syarat yang dibutuhkan oleh seorang yang berdzikir, yang selalu mengharap futûh

dari Allah subhânahu wa ta`âla, sebagimana diterangkan dalam kitab-kitab mereka.
Maka barang siapa yang ingin berjalan di jalan mereka hendaklah mengambil dari
mereka secara langsung, adapun karya mereka adalah sebuah jalan alternatif bila mereka
tidak ditemukan lagi.  Dan Allahlah yang mempunyai pentunjuk dan kebenaran dan
hanya kepada-Nya lah tempat kembali dan taufiq. Selesai

Penulisan karya ini selesai dilakukan pada hari Kamis, malam Jum`at, tanggal
7 Syawal 128 H. Oleh tangan al-Faqîr ila Allâh, yang sedikit ilmu dan pemahamannya
yaitu Haji Ma`rûf ibn al-Marhûm Haji Muhammad Hâsyim. Mudah-mudahan Allah
mengampuni dosa-dosanya dan juga kedua orang tuanya. Âmîn, âmîn, âmîn.
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D. Suntingan Teks keempat dan Transliterasinya

الحمد الله رب العالمين، وصلى االله على سيدنا ،بسم االله الرحمن الرحيم) 8ص(
.  محمد واله وصحبه أجمعين

يلطيــف لاڠيــارســالة كمودييــان داري فــادا إيتــو، ماكــا إينــيلاه ســواتو: وبعــد

مختصـــر، فـــادا مپاتاكـــان علـــم تصـــوّف ســـرتا ترمـــذكور دالمپـــا علـــم توحيـــد أتـــاس جـــالان  
ـــائيتو ســـتعاه داري فـــادا علـــم ڠكلاكـــوان أورا ترأفضـــل كارنـــا ڠيـــاأهـــل الســـالك، دان ي

ظاهر دان شرك ڠيا
أهـل الاماكـا أدالـه ســ82".فـأعلم أنـه لا إلـه إلا االله"قال االله تعـالى؛ كما . باطنڠيا

.ترسسات إيتوڠياالتصوّف إيتو ملازمكان دييا كارنا منافيكان مريكا إيتو شرك 
ة  أمّــار ڠيــاممرينتاهكــان هــوى نفســوپا ڠيــاڠماكــا أرتي شــرك جلــي إيتــو يــائيتو بــارا

ـــا هيعكـــا بربـــوات إيـــا أكـــان فربواتـــان  ، ســـفرتي كُفُـــرْ دان معصـــية دان 2ســـياڠيـــاكفاداپ
ليمـــــا وقتـــــو، دان ڠيـــــاحـــــرام دان منيعكالكـــــان سمباهڠيـــــاماكـــــان إيـــــا أكـــــان ماكـــــانن 

فربواتـان الان داري فـادا ســڭسـباڠمنيعكالكان فواسا فادا بولان رمضـان، دان بـارا
. لي نماپاركون إسلام، ماكا يائيتو شرك ج

دان أرتي شـــرك خفـــي إيتـــو يـــائيتو لوفـــا إيـــا أكـــان أالله تعـــالى دي دالم هاتيپـــا دان 
لائــين داري فــادا أالله، ســاما أدا داري فــادا دنيــا أتــو ڠيــاســواتو ڠإيعــات إيــا أكــان بــارا

.دان جيكالو كرامة أتو مكاشفة سكاليفون ماكا إينيلاه شرك خفي نماپا. آخيرة

82 Al-Qur'ân surah Muhammad ayat 19
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وداه موداهـــان دي فليهاراكـــان أالله ســـبحانه وتعـــالى كيراپـــا كيتـــا داري فـــادا  دان مـــ
ن اـن حرمــة فعهولــو كيتــا نــبي محمــد صــلى االله عليــه وســلم، ســرتا داـكــدواپا إيتــو، د

.عظيم، أمينڠياحرمة قرآن 
جلـي  ڠيـا

دان . داري فـــادا نامـــا مانوســـيا كفـــادا نامـــا حيـــوانوأو ماكـــا كلـــوارلاه إيتـــو كفـــادام
داري فـادا حضـرة حـق وأخفـي كفـادامو ماكـا جـاؤهلاه ڠياأفابيلا أدا وجود شرك 

ڠيــاڠفنولــوڠيــاحقيقــي ڠيــاداري فــادا ســامفي علــم وأجــاؤه فــولا يتعــالى، لا

منريمـا أكـان 2ماكـا تيـادا سـكالى. ا جهـنمأهـل نراكـڠأوراوأ2ربوبيـة، سـؤولاهسابا
أهـل ڠڠماكانان أورا

دميكيـانلاه أحـوال مانوسـيا . منريما إيا أكان ماكانان أهل الجنة2النار إيتو تيادا سكالى
" قــد علــم كــلّ أ"دي دالم مرتبتپــا، ســفرتي فرمــان أالله تعــالى؛ 

ن مرتبتپـا، اـد2مانوسيا أكان مينومانپا ماسـيع2)9ص(معتاهوئي له سرتا منريما تيف  
تيـــادا منريمـــا طبعتپـــا دان ڠيـــان مينـــوم اـدان تيـــادا ممـــبري منفعـــة جيكـــا مانوســـيا إيتـــو د

.مرتبتپا
ســجاهترا داري فــادا 

.صالح، واالله أعلمڠيان علم سرتا عمل اـفضيحة دان كهينائان ملائينكان د
ن مياتاكــان اـدان كاتــا شــيخ محمــد رســلان رحمــه االله، دي دالم ســتعاه رسالـــهپا د

، يعــني ســكاليان كــامو هــي طالــب يــائيتو أدالــه شــرك "وكَُلُّــكَ شِــرْكٌ خَفِــيٌّ "شــرك خفــي؛ 
. إيتــوبــاطن ڠيــا
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كـــامو كفـــادا حضـــرة االله ســـبحانه يبـــا) حجـــاب(ســـكاليان إيتـــو منجـــادي دينـــديع 
ليهــات ســكاليان إيتــو داري فــادا أالله تعــالى، يعــنى هنــداكلاه وأدان ســفرتي . وتعــالى

ڠيـــاايعاتكـــاوأتَـرْجِهْكَـــانْ ماتـــا هـــاتيمو ســـرتا 

فربواتــانمو دان ســكاليان إيتــو الامنجاديكــان إيــا أكــان ديريمــو دان هيــدوفمو دان ســـ
.مخلوق أالله جوا، سرتا سبوت أوليهمو لا إله إلا االله

تله كسبوت إيا دي دالم شرح جوهرة التوحيد، ڠلوفاكان باراوكـأن اتتافي جا
مبتـدئ فـادا علـم توحيـد ڠياڠأورايڭماكا يائيتو با. مسألة نفي دان إثباتداري فادا

أهــل الســالك إيتــو، ماكــا أدالــه إيــا ممــبري معـــنى  ڠيــاڠدان افــون ســتعاه داري فــادا أورا
ن دي أتــاس مرتبتپــا دان اـمناســبة دڠيــامعــنى ڠن بــارااـكلمــة لا إلــه إلا االله إيتــو د

لا "دييا فادا إصطلاح سفرتي كاتا ستعاه أهل السالك؛ تلاه معروف أكان ڠياأحوالپا 
لا حاضر ولا مشهود إلا "، دان كاتا ستعاه داري فاداپا؛  "مطلوب ولا مقصود إلا االله

، دان  "لاحــي إلا االله"، دان كاتــا ســتعاهپا؛ "لافاعــل إلا االله"، دان كاتــا ســتعاهپا؛ "االله
ــــاڠ، دان بــــارا"لا موجــــود إلا االله"كــــات ســــتعاهپا؛  ــــوڠي ــــا داري فــــادا إيت ماكــــا . لائينپ

عـارف إيـا فـادا ڠيـاأهليپـا ڠيـاڠأورايترسبوت إيتو خصوص إيا بـاڠيامعنى الاسـ
ـــاف إيــا ســفرتي كاتــا چمبتــدئ معــويعــوام لاڠيــاڠأورايدان حــرام بــا. إصــطلاحپا

عملپـــا دان ڠمريكـــا إيتـــو، ســـباب تيـــادا تـــاهو إيـــا أكـــان إصـــطلاحپا دان ســـباب كـــورا
بعســا بــاطن دي ڠيــاســباب باپــاك نــاجيس ين هــوى نفســوپا، دان لااـاهــدهپا دمج

دالم هاتيپا داري فادا سـكالا صـفة مذمومـة دي دالمپـا، سـفرتي حـب الـدنيا دان عُجُـب 
ڠيـــاڠلائينپـــا داري فــادا بــاراڠيــاڠدان تَكَــبرُّ دان ريــاء دان حســد دان سمعـــه، دان بــارا

. لتوحيدتلاه كسبوت دي دالم شرح جوهرة ا
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دي كاتــا أوليــه ڠيــاڠعــوام أكــان بــارايمبتــدئ لاڠيــاڠدان جيكــالو بركاتــا أورا
ت اترلبيـه سـاڠيـاترسبوت إيتو، ماكا يـائيتو بدعـة ڠياأهل السالك سفرتي ڠياڠأورا
ماكــا ســباب . كفــر ســباب كاتاپــا إيتــو)10ص(زنــديق دان أداكالاپــا منجــادييلا

ن منكاهكـان إيـا أكـان سـكاليان اـية جمهور أهـل علـم توحيـد دإيتولاه بايكلاه برواص
أهـــل وحـــدة ڠيـــاڠن مطالعـــة إيـــا أكـــان كتـــاب أورااـعـــوام ديمبتـــدئ لاڠيـــاڠأورا

ــــڠيـــاالوجـــود، يعـــنى كتـــاب مرتبـــة توجـــوه،  ي جـــاوي، دان رتـــلاه مشـــهور دي دالم ن
ڠيــاڠإعتقــاد أوراـــير چڭتــرن اأهـل الســالك، ســوفايا جـاڠيــاڠمليهـات كتــاب أورا

.عوام
ماكـــا فليهـــاراكن أولهمـــو هـــي طالـــب أكـــان وصـــية جمهـــور علمـــاء إيـــني، ســـوفايا 

أمــات سســات إعتقــاد ڠيــاداري فــادا إعتقــاد توجــوه فولــوه دوا قــوم وأســجاهترالاه 
ن ، نــــص خــــبر داري فــــادا رســــول االله صــــلى االله عليــــه وســــلم أتــــاس اـمريكــــا إيتــــو د
.دميكيان إيتو

تيــادا دي تونجــوك أالله أكــان جــالان ڠيــاجــاوي ڠشــهدان، باپــاكلاه سســات أورا
رو ون منـدافات إيـا أكـان اـمريكا إيتو كفادا جالان إعتقاد أهل السنة والجماعـة، د

ممـبري نصـيحة  يڭن مناسبة أحوال مانوسـيا، لااـمليهاراكن إيا دڠيايڭمُرْشِد لاڠيا
ڠماكــا سـباب دميكيــانلاه باپــاك سســات أورا. ن انــاك مريــدپاكارنـا وجــه االله تعــالى أكـا

تپــا دان امناســبة دي دالم مرتبتپــا دان مقامڠيــاعــوام كــارن تيــادا ممليهــارا أكــان إيــا أكــان 
ن ببرافا فركاتأن سفرتي فركتأن أوليـاء االله تعـالى اـأدابپا، ماكا أفابيلا بركاتا مريكا إيتو د

حقيقـــة هيعكـــا ماســـوك إيـــا  ڠيـــاامفي إيـــا كفـــادا علـــم تـــلاه ســـڠدان ســـفرتي فركتـــأن أورا
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إيــــا أكــــان فريحــــال  2الامنجــــادي كفــــر حالپــــا، تيــــادا تــــاهو ســـــڠيــــاكفــــادا فركاتــــأن 
هــارو ڠيــان اـت سســات، ســرتا داكســالاهانپا كفــادا االله ســبحانه ســباب ترلبيــه ســا

محمــد صــلى يعكــان إيــا اكــن شـريعة فعهولــو كيتــا نــبي الن مماـبـيرو شــيطان أكــان دييــا د
ماكــــــا مـــــوداه موداهــــــان دي . ماكـــــا إيتــــــولاه دجـــــال بروفــــــا مانوســـــيا. االله عليـــــه وســــــلم

ن حرمــة فعهولــو كيتــا نــبي محمــد صــلى اـســجاهتراكن االله ســبحانه وتعــالى أكــان كيتــا د
. دميكيان إيتو، أمينڠيااالله عليه وسلم فادا حال 

، يعـني شـريعة "والشريعة لهـم"دان سباب دميكيان إيتو بركاتا شيخ محمد رسلان؛ 
متوســطة دان ڠيــاڠمبتــدئ، تتــافي أورايعــوام لاڠيــاڠمطهــرة بــاكي أوراڠيــامحمديــة 

ل ت إيــا ممليهــاراكن شــريعة محمديــه إيتــو منجــادي تــوامنتهــى ترلبيــه ســاڠيــاڠأورا
هر . ما إسلاماڭا) ڠياتي(

عبادة ماكا يائيتو شريعة ناماپا، دان عبادة فون ناماپا، دان علم يقـين فـون ناماپـا، دان 
دان جيكــالو تعلــوق إيــا دي دالم بــاطن عبــادة، ســفرتي . باپــاكلاه ناماپــا دميكيــان إيتــو

ن داري ڭسـباڠحضور هاتيپا دان إخـلاص دان شـكور دان رضـاء دان صـبر دان بـارا
، ماكا يائيتو عبودية ناماپـا، دان عـين اليقـين فـون ناماپـا، دان صفة محمودةالافادا سـ

دان جيكـالو تعلـوق إيـا . طريقـة ناماپـا)11ص(سـتعاه علمـاء منامـائي أكـان دييـا علـم
لوفـــا 2ت توجــوه هاتيپـــا كفــادا أالله تعـــالى،  تيــادا ســـكالىافــادا روح عبـــادة ســفرتي ســـا

لائــين داري ڠيــاڠبرفــاليع هاتيپــا كفــادا بــاراهاتيپــا كفــادا أالله ســبحانه وتعــالى، دان تيــادا
ن ماكــا يــائيتو عبــودة ناماپــا، ڭســباڠدان بــارااكــا دان نر كافــادا أالله تعــالى ســفرتي شــور 

دان حــق اليقــين فــون ناماپــا، دان ســتعاه علمــاء منامــائي أكــان دييــا علــم حقيقــة، دان 
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الو تعلــوق إيــا دي دالم دان جيكــ. ن منامــائي دميكيــان إيتــواـباپــاكلاه عبــارة علمــاء د
مليهــات إيــا فــادا فربواتــان ســنديريپا أكــان عملپــا دان 2ســر عبــادة ســفرتي تيــادا ســكالى
ن ماتا هاتيپا كفادا توهان رب العرش العظيم، سـرتا  اـعبادتپا ملائينكان مليهات إيا د

ككـال إيــا أتـاس دميكيــان إيتـو، ســفرتي ســبدا نـبي صــلى االله عليـه وســلم دي دالم بــاب 
ن توجـوه ماتـا هاتيپـا أكـان ذات أالله تعـالى هيعكـا لوفـا إيـا اـلإحسان، دان دائم إيا دا

ت توجـــوه هاتيپـــا أكـــان أالله اأكـــان ديريپـــا دان أكـــان ســـكاليان فربواتانپـــا ســـباب ســـا
ن أكمـل العبـودة، دان أكمــل اـسـبحانه وتعـالى، ماكـا يـائيتو دي نامـائي أكــان دييـا د

. ن معرفة فون ناماپااـمائي فولا ستعاه علماء فولا داليقين فون ناماپا، دان منا
أمفـات مرتبـة إيتـو تيـادا  ڠيـا

إيتــو علــم 2مطهــرة ، يعــني سماتــاڠيــاإيــا داري فــادا نامــا شــريعة محمديــة 2كلــوار ســكالى
ن اـدان مقامپــادي دالم أحوالپــا دتتــافي مانوســيا إيتــو برســالاهان . شــريعة جــوا ناماپــا

قــد علــم كــل "فرمــان أالله تعــالى دي دالم قــرآن؛ . ناصــيبپا داري فــادا أالله ســبحانه وتعــالى
مانوسـيا إيتـو أكـان تمفـات 2يعني سرتا تلاه معنال سـرتا منريمـا تيـاف83،"

.مينومپا
تتـــافي طبيعـــة . تـــلاه ترســـبوت إيتـــوڠيـــاڠحـــوال مانوســـيا ســـفرتي بـــارادميكيـــانلاه أ

هيعكـا . صـيبپا داري فـادا أالله سـبحانه وتعـالىامنريما أكان ن2مانوسيا إيتو تيادا سكالى
ـــا إيـــا أكـــان بـــارا ـــاڠبلاجـــر دان بركات ـــا . تيـــادا دي رضـــائي أالله ســـبحانه وتعـــالىڠي كارن

مكلــّف إيتــو يــائيتو علــم 2تعــالى أتــاس تيــافتــلاه دي واجيبكــان أاللهڠيــا

83 Al-Qur'ân surah al-Baqarah ayat 65
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دي نامــائي أكــان دييــا علــم ڠيــاتيكــا فركــارا، فرتامــا، معتــاهوئي علــم أصــول الــدين ڠيــا
ن ســقدار  اـكــدوا، معتــاهوئي علــم فقيــه د. ن ســقدار كفايهپــااـتوحيــد كفــادا أالله د

ن اـصـوّف ددان كتيكا، معتـاهوئي علـم ت. كفاية معصحكان عبادتپا أكان أالله تعالى
وأماكــا هنــداكلاه . تــلاه ترســبوت دي دالم شــرح جــوهرة التوحيــدڠيــاعلــم توحيــد 

.ليهات دي دالمپا، واالله أعلم
دي سـبوت إيتـو ڠيـا

پا، دان كتيكا يائيتو تيكا فركارا، فرتاما توحيد ذاتي ناماپا، دان كدوا توحيد صفاتي ناما
ـــا وأبعســـا ذاتي إيتـــو؛ ماكـــا هنـــداكلاه ڠيـــاماكـــا أرتي توحيـــد . توحيـــد أفعـــال ناماپ

ن اـدوكـأ
ن كاتـــــا لا إلـــــه إلا االله، ســـــرتا اـسنانتياســـــا دي دالم هـــــاتيمو أتـــــاس دميكيـــــان إيتـــــو د

.ن توجوه هاتيمواـاتيمو دإخلاص ه
اـكنال دوكـأادافون توحيد صفاتي إيتو؛ ماكا يائيتو هنداكلاه 

أتـاس دميكيـان إيتـو وأأالله تعالى إيتو منجاديكان إيا أكـان هيـدوفمو، سـرتا إيعـات 
سـرتا )12ص(ن كاتـا لا إلـه إلا االله، اـن دائـم توجـوه هـاتيمو داـدي دالم هـاتيمو د

كنـال دان وكـأدان ادافون توحيد أفعال ايتو ماكا يـاأيتو ممليهارا أكان معناپا دميكيان
إيا أكان سكاليان فربواتانمو، سرتا إيعات 

.فليهاراكن معناپا شهاداتوكـأن كاتا لا إله إلا االله، سرتا اـهاتيمو د
تيكا فركـارا إيتـو أصـل  ڠيا،شهدان

كباجيكان دان يائيتو منجادي روح سكاليان عبادة، دان واجب أتاس سكاليان كامو 
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موداه موداهـان دي سـامفيكان أالله سـبحانه وتعـالى . اديميعكوتهي طالب دي دالم 
ن حرمـة فعهولـو كيتـا نـبي محمـد صـلى اـإيتـو، ددميكيـان ڠيـاأكان كيتـا أتـاس جـالان 
.عظيمڠيان بركة قرآن اـاالله عليه وسلم، سرتا د

تيكـــا فركـــارا إيتـــو، ماكـــا ڠيـــاســـالاه ســـواتو داري فـــادا وأماكـــا أفـــابيلا لوفـــا 
ماكــا واجــب فــولا أتــاس  . تــلاه ترســبوت إيتــوڠيــاشــرك خفــي، ســفرتي وأجــاديلاه 

ــاف كلمـة لا إلـه إلا االله، سـرتا ممليهـارا أكـان معناپـا فـادا چن معواـكامو ممباهاروئي د
.لوفا أكان ديياوكـأن اجاڠياوقتو 2تياف

سـواتو ماكـا ڠر داري فـادا بـاراادوكـأليهات أتـو وكـأڠياڠبارا2ماكا تياف
برصــفة إيــا ڠيــامنجاديكــان دييــا يــائيتو أالله ســبحانه وتعــالى،ڠيــاكفــادا وأإيعــاتلاه 

دان كاتــا ســتعاه علمــاء رضــي االله عنــه؛ أفــابيلا كليهــات أكــان . ن قــدرة دان ارادةاـد
دان كاتا ستعاه علماء أهـل السـالك . مخلوق ماكا كليهات أكان خالق سبحانه وتعالى

رضــي االله عنــه دان أفــابيلا كليهــات أكــان مخلــوق ســرتا كليهــات أكــان خــالق ســبحانه 
ســــتعاه علمــــاء رضــــي االله عنــــه كليهــــات أكــــان خــــالق داهولــــو ماكــــا  دان كاتــــا . وتعــــالى

يقـين كارنـا سـرتا يترلبيه تكوه لاڠياأول إيتو ڠياماكا مرتبة . كليهات أكان مخلوق
ترلبيــه تيعكــي كارنــا أدالاه برســاماءان إيعاتپــا أكــان ڠيــاكــدوا إيتــو ڠيــادان مرتبــة . دليــل

ترلبيه أكمل داري فادا  ڠياكتيكا إيتو ڠياة دان مرتب. مخلوق دان خالق دي دالم هاتيپا
تعلوق ڠيابرصفة علم ڠياكدوا، كارنا أدالاه مليهات هاتيپا أكان أالله سبحانه وتعالى 

ماكــــا ســــتعاه داري فــــادا معلومپــــا إيتــــو يــــائيتو ماهيــــات . إيــــا أكــــان ســــكاليان معلومپــــا
الااپا وجـود ســالاسـيڭت يقين بااماكا سا. ممكنات
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ثابــت دي دالم معلومپــا ڠيــاظــاهر فــادا خارجيــة إيتــو فــرع فــادا ماهيــة ممكــن ڠيــامخلــوق 
.أزليةڠياأالله سبحانه وتعالى 

ماكــا فيكيركــان أوليهمــو دي دالم هــاتيمو هــي طالــب دي دالم إشــارة إيــني، كارنــا 
ترلبيـه إينـداه لاكـي ڠيـاأدالاه أمـات مُشـكِل،ڠيـاـارا چ

ن كاتـا أتـو اـتيـادا دافـت إيـا دڠيـاتيادا سفرتيپا سرتا نادر وجودپا دي دالم حقيقتپا،  
ن لسان، تتـافي دميكيـان إيتـو دي دافـات أكـان اـن بلاجار أتاس دميكيان إيتو داـد

.مرب العرش العظي) 13ص(ن فضل سرتا أنوكراه داري فادا توهان اـدييا د
ن رحمتپـــا أكـــان كيتـــا اـمـــوداه موداهـــان، دي موداهكـــان أالله ســـبحانه وتعـــالى د

ڠيــان منــدافات اـن بركــة شــفاعة نــبي كيتــا محمــد صــلى االله عليــه وســلم، داـســرتا د

.دميكيان إيتو اداپا، أمين يارب العالمين
أهــل ڠيــاڠار

مطهـرة داري ڠيـامشـقة شـريعة محمديـة ڠوالسالك إيتو هنداكلاه إيا صبر أتاس منا
ڠيـــاڠكفـــر، دان يـــائيتو داري فـــادا ســـكالا أورايسســـات لاڠيـــاڠفـــادا عقيـــدة أورا

ماسوك مريكا دي دالم نراكا جهنم، يـائيتو تـلاه ترمـذكور دي ڠياتوجوه فولوه دوا قوم 
هنـداكلاه صـبر يدان لا. ى االله عليه وسلم أكان خـبر دميكيـاندالم حديث نبي صل

دي تكاهكــان نــبي صــلى االله عليــه وســلم، ڠيــاڠن منجــاؤوهي إيــا أكــان بــارااـفــولا د
دميكيـان ڠيـاماكـا رضـا أتـاس . جـاتوه أتاسـپاڠيـاحكـم أالله ڠدان رضا هاتيپا فـادا بـارا

ڠدان جيكا أدا إيا داري فادا أوراأهل السالكڠياڠإيتو ترلبيه أفضل جيكا عمل أورا



62

رف بــاالله محمــد رســلان دي دالم اڠيــادميكيــانلاه كاتــا شــيخ . كــافر ســكاليفونڠيــا
.شرح شيخ زكريا رحمة االله عليهما

دميكيـان ڠيـاوكـأماكا 
أهـل السـالك ڠيـاڠلسـالك، دان كلاكـوان أوراأهـل اڠياڠأورايڭإيتو ترلبيه أفضل با

ت توجــوه هاتيپــا كفــادا ذات أالله ســبحانه اســواتو، ســرتا ســاڠإيتــولاه داري فــادا بــارا
ت خــدمتپا  ابرفــاليع هاتيپــا كفــادا مــا ســوى االله، ســرتا ســا2وتعــالى، ســرتا تيــادا ســكالى

ت توجـوه افـادا سـاكفادا خـالق سـبحانه وتعـالى، هيعكـا لوفـا إيـا أكـان ديريپاپـا داري 
سـفرتي كاتـا سـيدنا علـي رضـي . هاتيپا سرتا خدمة إيـا كفـادا توهـان رب العـرش العظـيم

ـــــه؛  ـــــادا منـــــدافات "العجـــــز عـــــن درك الإدراك إدراك"االله عن ، يعـــــني برمـــــولا لمـــــاه داري ف
ترلبيـه أكمـل فعنـال معرفـة كفـادا أالله ڠيـاماكـا يـائيتولاه . فندافات إيتـو إيتـولاه فنـدافات

أهــــل ڠيــــاڠماكــــا يــــائيتو عبــــارة داري فــــادا كســــمفورناأن فريحــــال أورا. ه وتعــــالىســــبحان
ت غلبهپــــا دي دالم حــــال برخدمــــة إيــــا كفــــادا أالله االســــالك، دان يــــائيتو كتيكــــا ســــا

بعسـا روحـاني كفـادا توهانپـا، هيعكـا لوفـا أكـان ڠيـاسبحانه وتعالى، سرتا توجوه هاتيپا 
ت توجّهپــا أكــان توهانپــا هيعكــا مراســا اب ســاديريپـا دان أكــان ســكاليان أغيــار، ســبا

ت لمــاه حالپــا تيــادا دايــا أوفايــا، ســفرتي كاتــا ســتعاه ا
سـفرتي فيرمـان أالله تعـالى؛ . أهل السالك رضي االله عنه هيعكا إيا مراسائي أكان تياداپـا

داهولـــو وأـــيفتاكان چكـــو، يعـــنى دان تــلاه  "وقــد خلقتــك مـــن قبــلُ ولم تكـــن شــيئا"
.فاداحال تيادا ادا سسواتو

تلاه سامفي أكـان ڠياأهل السالك ڠوكـأن ادان جا
إيتـو سـكاليان ڠمرتبة محبة كفادا أالله سبحانه وتعالى إيتـو، ماكـا كوكـورلاه فـادا حـق أورا
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أمـر أالله دان ناهيپـا فـادا 2الايادا كوكور ســ. أمر أالله دان ناهيپا
عقلپـا ڠأدا وجود عقلپا دي دالم هاتيپا، ملائينكان جيكا هـيلايڭإيتو سلاڠحق أورا

ص(إيتو، كارنا حديث نبي صلى االله عليه وسـلم أتـاس دميكيـان ڠداري فادا هاتي أورا

.إيتو واالله أعلم) 14
أهـل الســالك إيتـو أفــابيلا سـامفيلاه إيــا ڠيــاڠاپا أوراڠدان بـارا

أمـر أالله دان ناهيپـا، الارلاه داري فادا سـوڭوڭدي دالم مرتبتپا كفادا أالله تعالى، ماكا 
إيتــو مُلحــد ڠن تفكــر جــوا ســرتا بردييــام ديــري، ماكــا أورااـإيتــو دڠتتــافي عبادتپــا أورا

ملائكتپـا دان الاالله تعـالى أتاسـپا، دان ســدي لعناتكـان أيڭناماپا ترلبيه، سسات لا
ترلبيـه أفضـل داري فـادا ڠيـاڠماكـا بتافـا صـح كاتـا أورا. مانوسـياالاســ

مخلــوق إيتــو فعهولــو كيتــا نــبي محمــد صــلى االله عليــه وســلم، ماكــا دي دالم إيتوفــون تيــادا 
دميكيــان لاكــي فــادا حــق دان. أمــر أالله دان ناهيپــاالار داري فاداپــا ســـووڭجــوا 

صـــحابة رســـول االله صـــلى االله عليـــه وســـلم رضـــي االله عنـــه، إيتوفـــون تيـــادا جـــوا الاســــ
ترلبيــه سـامفي مريكــا يفــادا حـق مريكــا إيتـو أمـر أالله دان ناهيپــا، لا2الار ســـووڭ

معتـاهوئي دي دالم ملائينكـانڠيـاماكا تيادا سـيافا . ترلبيه تيعكيڠياإيتو كفادا مرتبة 
أمات تاهو دان سكاليان مريكا إيتو ترلبيه  أفضل مخلوق أالله تعالى، دان ڠياأالله تعالى 

ركــان هــي ادوأن ادان جــا. مرســلڠيــاكمودييــان داري فــادا نــبي دان ملائكــة 
ل محمديـة  ـكاإيا أكان شريعة تومماليعكانڠياسسات ڠياڠطالب أكان فركاتأن أورا

عظيم دان حديث نبي محمـد ڠيان دليل نص قرآن اـر، دبنايڭـي لاچأمات سوڠيا
.صلى االله عليه وسلم
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موداه موداهان دي جاؤوهكـان أالله سـبحانه وتعـالى كيراپـا كيتـا داري فـادا إعتقـاد 
موداه موداهان دي ككالكان أالله أكان كيتـا سـكاليان إسـلام، . سسات إيتوڠياڠأورا
.كيتا محمد صلى االله عليه وسلم، أمينما شريعة نبي  اڭن ملازمكان ااـد

فرتاما علم . 
دان فــادا ســتعاه عبــارة علمــاء يــائيتو  . اليقــين ، كــدوا عــين اليقــين ، كتيكــا حــق اليقــين

.كشف القلب، دان كشف النفس، دان كشف السر
ن اـحاصــل إيــا أكــان معلومپــا دڠيــاڠم اليقــين إيتــو؛ يــائيتو بــاراادافــون أرتي علــ

دان . ن دليـل وجـود أسـافاـنظر دان استدلال، سـفرتي معتـاهوئي أكـان وجـود أفي د
ن دليـل وجـود عـالم سـرتا اـما كيتا، معتاهوئي وجـود أالله تعـالى داڭسفرتي دميكيانلاه أ

ن اـحاصــــل ســــواتو باكيپــــا إيتــــو دڠايــــڠدان أرتي عــــين اليقــــين يــــائيتو؛ بــــارا. 
دان . جــاؤوهڠيـامشـاهدة دان معاينـة، سـفرتي مليهــات إيـا أكـان أفي داري فــادا تمفـات 

ن يقــين ســفرتي ككــال اـمــا معنــال إيــا أكــان وجــود أالله تعــالى داســفرتي دميكيــانلاه أ
ا برتامبــاه ســواتو ماكــڠدي ليهاتپــا داري فــادا بــاراڠيــاڠدان بــارا. ايعاتپــا دي دالم هــاتي

تـلاه منجاديكـان ڠيـااسـا
.دييا، سرتا ككال ايعاتپا فادا ظاهرپا دان باطنپا

ن مباشـرة، ســفرتي اـحاصـل بكيپــا دڠيـاڠدان أرتي حـق اليقـين إيتـو؛ يــائيتو بـارا
أثــــر أفي داري فــــادا ڠرســــائي إيــــا أكــــان بــــاراأومفاماپــــا ماســــوك إيــــا دي دالم أفي ســــرتا م

ســباكيان ســفرتي دميكيــانلاه إيــا معنــال أكــان وجــود أالله تعــالى ســرتا  ڠدان بــرا. فاناســپا
بعسـا روحـاني  ڠيـاه إيا توجوه هاتيپـا تلاككال ايعاتپا فادا ظاهرپا دان باطن، دان سا
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ڠيـاسواتو ڠيا أكان باراإ2فاداحال تيادا برفاليع سكالى)15ص(كفادا أالله سبحانه، 

لائين داري فادا أالله سبحانه وتعالى داري فادا أغيار، هيعكا لوفا إيا أكان ديريپـا داري 
.ت توجوهپا كفادا ذات أالله تعالىافادا سا

ڠيـان رحمتپـا، سـفرتي فريحـال اـموداه موداهان دي سامفيكان تعالى كيراپا كيتا د

.اعة فعهولوكيتا نبي محمد صلى االله عليه وسلمن بركة شفاـدميكيان إيتو د
، ماكــا ممليهــاراكنلاه إيــا أكــان ڠيــاشــهدان، أفــابيلا إيــا ماســوك معرجاكــان سمباه

ن كارنـا إمتثـال إيـا أكـان أمـر االله، ڭسـباڠروكنپـا، دان بـاراالاشرطپا دان سـالاسـ
ماكــا يــائيتو أصــل . فــون ناماپــامطهــرة ڠيــاماكــا يــائيتو علــم اليقــين ناماپــا، دان شــريعة 

دميكيــان إيتــو ڠيــاهمتّكــان وأماكــا أفــابيلا . تيــادا ســفرتيپاڠيــاســكاليان كباجيكــان 
ڠســـرتا إخـــلاص هـــاتيمو دان صـــبر دان توكـــل دان رضـــا دان قناعـــة دان زهـــد، دان بـــارا

ريقـة محمودة، ماكا يائيتو عـين اليقـين نماپـا، دان طڠياصفة الان داري فادا سـیاڭسبا
وأدان أفـابيلا . فـون ناماپـا، دان عبوديـة فــون ناماپـا، دان كشـف القلـب فــون ناماپـا

روحـاني كفـادا يبعسـا سـري لاڠيـان توجـوه هـاتيمو اـهمتّكان سرتا دميكيان إيتو د
تــلاه منجاديكــان إيــا أكــان ديكــو دان ســكاليان فربواتــانمو، ســرتا  ڠيــاذات أالله تعــالى، 

ڠيــاســواتو ڠكفــادا بــاراوأبرفــاليع 2ن تيــادا ســكالىاـپــا، دككــال توجوهمــو كفادا

لائــين داري فــادا أالله ســبحانه وتعــالى، ماكــا يــائيتو حــق اليقــين ناماپــا، دان حقيقــة فــون 
.ناماپا، دان عبودة فون ناماپا، دان كشف السر فون ناماپا

اهكـان رن دي انـون فضلپا، دااـدي بري أالله تعالى توفيق دوكـأماكا جيكا 
بعســا حقيقــي كفــادا ڠيــان توجــوه اـدميكيــان إيتــو دڠيــان معهمّتكــان اـدڭبــا
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أتــــو ڠيــــاســــاما أدا دالم سمباه2حضــــرة ذات أالله تعــــالى، ســــرتا تيــــادا برفوتوســــن ســــكالى
أغيــــار دان  الاداري فــــادا ســـــوأ، هيعكــــا فنــــاء لاه ڠيــــالائينپــــا داري فــــادا سمباه

ائـــم أتـــاس دميكيـــان إيتـــو، مـــوداه موداهـــان دي ســـامفيكان أالله تعـــالى كائنـــات، ســـرتا د
.ن حرمة نبي محمد صلى االله عليه وسلم أميناـأكان دييا أتاس دميكيان إيتو، د

تلاه معقول داري فادا كاتا جمهور علماء ڠياماكا فيكيركان أوليهموكاتا فقير إيني 
إمــام أهــل التصــوف دان أهــل الان ســـاـأهــل الســالك، ســرتا موافقــة مريكــا إيتــو د

السالك، يائيتو امام ابي قاسم جنيدي البغدادي دان لائينپا، سـفرتي شـيخ قشـيري دان 
مشــايخ رضــي االله عــنهم، دان ســبدا الالائينپــا داري فــادا ســـڠامــام الغــزإلى، دان بــارا

نامـــا  ، يعـــني برمـــولا"الإحســـان أن تعبـــد ربـــك كأنـــك تـــراه"نـــبي صـــلى االله عليـــه وســـلم؛ 
ليهـات وأ2أكان عبادة أكـان توهـانمو سـئولاهوكـأ

داري فـادا كـل أغيـار دان كائنـات وأن ماتا هاتيمو أكان دييا، هيعكا فناء لاه اـد
ن اـبرصـفة إيـا دڠيـاماتـا هـاتيمو كفاداپـا )16ص(ت توجـوه  اداري فادا سباب سا
، يعـــني دان جيكـــا تيـــادا كواســـا "وإن لم تكـــن تـــراه فإنـــه يـــراك. "الصـــفة رحمـــان دان جمـــ

ليهات أكان دييـا، وكـأترسبوت إيتو، ماكا تيادالاه ڠيان معرجاكان مرتبة اـدوكـأ

.هاتيمو أتاس دميكيان إيتوفربواتانمو، سرتا ككال ايعاتالاسـ
وكـأماكا هنداقلاه 

ڠبـاطن، سـفرتي بـاراڠيـاظـاهر دان شـريعة ڠيـاملعكـافي إيـا فـادا شـريعة ڠيـاببرافا معنى 

.ترسبوت دي دالمپا إيتوڠيا
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تــلاه ترســبوت إيتــو، ماكــا ڠيــاادا مرتبــة داري فــوأماكــا جيكــا تيــادا كواســا 
أمــات ڠيــادي كاتــا أوليــه فقــير ڠيــاڠن بــارااـواجــب أتــاسمو هــي طالــب ملازمكــان د

ـــه؛  ـــا ســـتعاه علمـــاء أهـــل الســـالك رضـــي االله عن ـــا "ضـــعيف، داري فـــادا كات وعليـــك ايهّ
فــرض ، يعــني"

ڠيــاعــوام، يــائيتو ملازمكــان شــريعة محمديــة ڠيــاڠأوراالاأتــاسمو هــي طالــب، فــادا ســـ

أمات تيعكي، سرتا سجاهترا إيا داري فادا كهيناءن دنيا دان أخـيرة داري يڭأصلية لا
ن كارونيـا أالله سـبحانه وتعـالى، اـداركو فادا افي نراكا، دان دي فروليهپا أكان نعمـة شـ

ن ممــوجي إيــا أكــان أمــة نــبي محمــد صــلى االله عليــه اـيرمــان أالله تعــالى دأدالــه ســفرتي ف
، يعــني "كنــتم خــير أمــة أخرجــت للنــاس تــأمرون بــالمعروف وتنهــون عــن المنكــر"وســلم؛ 

مانوســـيا يكدي طاهركـــان إيــا، بــا ڠيــاأدالاه كــامو هــي أمـــة محمديــة ترلبيــه بائيـــك أمــة 
الاكان دان منكاهكان مريكا إيتو ســن بربوات كباجياـمريكا إيتو دسوروهپافدحال

معتزلـة ڠسسـات داري فـادا أوراڠيـاعقيـدة الامعصـية، دان ســيڭفربواتان منكار لا
ســباكيان داري فــادا توجــوه ڠدان فلاســفة دان رافضــية دان جبريــة دان قدريــة، دان بــارا

وأأدالاه ، يعــني"وكنــتَ كالعبــد الآبــق. "فولــوه دوا فرقــة قــوم لعنــة أالله علــيهم أجمعــين
لاري داري فادا توهانپـا يڭتوهانپا لايڭدورهاكا باڠياعوام سفرتي هامبا الاهي سـ

ماكــا تــوبتلاه كــامو فــادا توهــان  . برصــفة قهّــار دان صــفة رحمــان دان برصــفة رحــيمڠيــا
ن برخدمــة، اـمقبـول لاكـي نصـوحا، سـرتا كرجاكـان أوليهمـو دڠيـان توبـة اـكـامو د
الاأكان كباجيكان دان جائوهيلاه أوليهمـو أكـان ســوكـأرجاكانلاه ن معاـيعني د

منجاديكــان كيتــا دان ڠيــاســبنارپا، ڠيــاكارنــا إيــالاه توهــان كيتــا )17ص(نپــا،  الارا
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ن دان رجـاء، يعـني تكـوت كفـادا توهـانمو اـدوأدان ادالاه . سكاليان فربواتان كيتا
وأبرصـفة رحمـن دان رحـيم، سـرتا معرجاكـان ڠيـادان معهاراف كفـادا رحمـة توهـانمو 

سـوروه الارحمة توهانمو كفادامو، دان يائيتو معرجاكان سـڠاسبابپا داتاالاأكان سـ
دي تكاهكـــان أالله ســـبحانه وتعـــالى  ڠيـــاالاأالله تعـــالى كفـــادامو، دان منجـــاؤوهي ســــ

مشـرفة، ڠيـاكلمـة فچن معـواـدوأن ـكايـاهنـداكلاه ممبايڭدان لا. كفـادامو
تــلاه كســبوتكان دي دالم شــرح ڠيــادان يــائيتو لا إلــه إلا االله، ســرتا ممليهــاراكن معناپــا 

ـاچن ممبااـدوكـأن فولا ـكاياليهاتلاه دي دالمپا دان ممباوكـأماكا . جوهرة التوحيد

صلوات دان سلام أتـاس نـبي محمـد صـلى االله عليـه وسـلم، سـرتا حرمـة دان تعظـيم دان
وقار أكان مرتبة نبي محمد صلي االله عليه وسلم، سوفايا برأوليه شفاعاتپا دي دالم دنيـا 
دان اخـيرة، كارنــا إيتــولاه منجـادي فينتــو رحمــة أالله تعـالى دي دالم دنيــا دان أخــيرة صــلى 

.االله عليه وسلم
تــــلاه محتــــاج أكــــان رحمــــة أالله ســــبحانه وتعــــالى، أدالاه كــــوڠيــــاكاتــــا فقــــير . خاتمــــة

ڠيــان ممليهــاراكن شــريعة محمديــة اـواصــياتكان أكــان ديكــو هــي طالــب، هنــداكلاه د

دان . عظــيمڠيــاتــلاه ترســبوت إيــا دي دالم قــرآن ڠيــابنــار، ســرتا يـــي لاچتــلاه ســو
مناروهكــان موتيــارا، يــائيتو علــم إيــني فــادا بوكــان تمفاتپــا، كارنــا وأ2ن ســكالىاجــا

ڠيـامناروهكان موتيـارا فـادا ليهـير بـابي أتـو انجيـع، سـفرتي 

ســبحان ربــك . ترســبوت دي دالم خــبر نــبي صــلى االله عليــه وســلم أكــان دميكيــان إيتــو
وصلى االله على . رب العزة عما يصفون، وسلام على المرسلين، والحمد الله رب العالمين

.سيدنا محمد واله وصحبه أجمعين، أمين أمين أمين
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Transliterasi Teks Keempat

(h.8) Bismillahirrahmânirrahîm, alhamdulillaâhi rabb al-`alamîn, wa

shallallâhu `alâ sayyinina Muhammadin wa âlihî wa shahbihî ajma`în.

Kemudian dari pada itu, maka inilah suatu risâlah yang lathîf lagi mukhtashar,

pada menyatakan ilmu Tasawuf serta termadzkûr dalamnya ilmu Tauhîd atas jalan

kelakuan orang ahli sâlik, dan yaitu setengah dari pada ilmu yang ter-afdhal karena

bahwasanya adalah ia menafikan syirik jalî dan khafî, ya`ni syirik yang zhâhir dan syirik

yang bâthin, kamâ qâlallâhu ta`âla: “Fa`lam annahu lâ ilâha illa Allâh”.  Maka adalah

segala ahli tasawuf itu melazimkan dia karena menafikan mereka itu syirik yang tersesat

itu.

Maka arti syirik jalî itu yaitu barang yang memerintahkan hawa nafsunya yang

ammârah-nya kepadanya hingga berbuat ia akan perbuatan yang sia-sia, seperti kufur

dan maksiat dan makan ia akan makanan yang haram, dan meninggalkan sembahyang

lima waktu, dan meninggalkan puasa pada bulan ramadhan, dan barang sebagian dari

pada segala perbuatan rukun Islam, maka yaitu syirik jalî namanya.

Dan arti syirik khafî itu yaitu; lupa ia akan Allah di dalam hatinya dan ingat ia

akan barang suatu yang lain dari pada Allah, sama ada dari pada dunia atau akherat. Dan

jikalau karâmah atau mukâsyafah sekalipun maka inilah syirik khafî namanya.

Dan mudah-mudahan dipeliharakan Allah subhaanahu wa ta`âla kiranya kita

dari pada keduanya itu dengan hurmah penghulu kita Nabi Muhammad shallallâhu

`alaihi wa sallam, serta dengan hurmah al-Qur'ân yang `adzîm, âmîn.

I`lam! ketahui olehmu hai thâlib bahwasanya jikalau ada wujud syirik yang jalî

itu kepadamu maka keluarlah engkau dari pada nama manusia kepada nama hewan. Dan

apabila ada wujud syirik yang khafî kepadamu maka jauhlah engkau dari pada hadhrah

Haqq ta`âla, lagi jauh pula engkau dari pada sampai ilmu yang hakiki yang penolong

yang bangsa rubûbiyah, seolah-olah engkau orang ahli neraka jahannam. Maka tiada

sekali menerima akan makanan orang ahli al-jannah jikalau diberinya sekalipun, karena
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bahwasanya thabî`at orang ahli al-nâr itu tiada sekali-kali menerima ia akan makanan

ahli al-jannah. Demikianlah ahwâl manusia di dalam martabatnya, seperti firman Allah,

“Qad `alima kullu unâsin masyrabahum”, ya`ni bahwasanya mengetahuilah serta

menerima tiap-tiap (h. 9) manusia akan minumannya masing-masing dengan

martabatnya, dan tiada memberi manfaat jika manusia itu dengan minum yang tiada

menerima thabî`at-nya dan martabat-nya.

Dan ketahui olehmu wahai thâlib bahwasanya manusia itu tiada sejahtera dari

pada fadhîhah dan kehinaan melainkan dengan ilmu serta amal yang shâlih, wallâhu

a`lam.

Dan kata Syaikh Muhammad Ruslan rahimahullaah di dalam setengah risâlah-

nya dengan menyatakan syirik khafî “wa kullukum syirkun khafiyyun”, ya`ni sekalian

kamu hai thâlib, yaitu adalah syirik yang bâthin itu, ya`ni bahwasanya wujud kamu, adat

hidup kamu, dan perbuatan kamu sekalian itu menjadi dinding (hijâb) bagi kamu kepada

hadhrah Allah subhânahu wa ta`âla. Dan seperti engkau lihat sekalian itu dari pada

Allah ta`âla, ya`ni hendaklah tarjih-kan mata hatimu serta engkau ingatkan bahwasanya

Allah subhânahu wa ta`âla itu yang menjadikan Ia akan dirimu dan hidupmu dan segala

perbuatanmu dan sekalian itu makhluk Allah jua, serta sebut olehmu lâ ilâha illa Allâh.

Tetapi jangan engkau lupakan barang telah kesebut ia di dalam Syarah Jauhar

al-Tauhîd, dari pada masalah nafî dan itsbât. Maka yaitu bagi orang yang mubtadi pada

ilmu Tauhîd dan adapun setengah dari pada orang yang ahli sâlik itu, maka adalah ia

memberi makna kalimat lâ ilâha illa Allâh itu dengan barang makna yang munâsabah

dengan di atas martabat-nya dan ahwâl-nya yang telah ma`rûf akan dia pada istilah

seperti kata setengah ahli sâlik; ”lâ mathlûba wa lâ maqshûda illa Allâh”, dan kata

setengah dari padanya; “lâ hâdhira wa lâ masyhûda illa Allâh”, dan kata setengahnya;

“lâ fâ`ila illa Allâh”, dan kata setengahnya; “lâ hayya illa Allâh”, dan kata

setengahnya; “lâ maujûda illa Allâh”, dan barang yang lainnya dari pada itu. Maka

segala makna yang tersebut itu khusus ia bagi orang yang ahlinya yang `ârif ia pada

istilahnya. Dan haram bagi orang yang awam lagi mubtadi mengucap ia seperti kata
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mereka itu, sebab tiada tahu ia akan istilahnya dan sebab kurang amalnya dan

mujâhadah-nya dengan hawa nafsunya, dan lagi sebab banyak najis yang bangsa bâthin

di dalam hatinya dari pada segala sifat madzmûmah di dalamnya, seperti hubb al-dunyâ

dan `ujub dan takabbur dan riyâ dan hasûd dan sum`ah, dan barang yang lainnya dari

pada barang yang telah kesebut di dalam Syarah Jauhar al-Tauhîd.

Dan jikalau berkata orang yang mubtadi lagi `awam akan barang yang dikata

oleh orang yang ahli sâlik, seperti yang tersebut itu,  maka iaitu bid`ah yang terlebih

sangat lagi zindîq dan ada kalanya menjadi (h. 10) kufur sebab katanya itu. Maka sebab

itulah banyaklah ber-wasiat jumhûr ahli ilmu Tauhîd dengan menegahkan ia akan

sekalian orang yang mubtadi lagi `awam dengan muthâla`ah ia akan kitab orang yang

ahli Wihdat al-wujûd, ya`ni kitab Martabat Tujuh, yang telah masyhur di dalam negeri

Jawa, dan melihat kitab orang yang ahli sâlik, supaya jangan tergelincir i`tiqâd orang

yang `awam.

Maka peliharakan olehmu hai thâlib akan wasiat jumhûr ulama ini, supaya

sejahteralah engkau dari pada i`tiqâd tujuh puluh dua kaum yang amat sesat i`tiqâd

mereka itu, dengan nash khabar dari pada Rashulullah shallallâhu `alaihi wa sallam atas

demikian itu.

Syahdan, banyaklah sesat orang Jawi84 yang tiada ditunjuk Allah akan jalan

mereka itu kepada jalan i`tiqâd ahl al-sunnah wa al-jama`ah, dengan mendapat ia akan

guru yang mursyid lagi yang meliharakan ia dengan munâsabah ahwâl manusia, lagi

memberi nasehat karena wajhullâh ta`âla akan anak muridnya. Maka sebab demikianlah

banyak sesat orang awam karena tiada memelihara ia akan yang musâsabah di dalam

martabat-nya dan maqâmat-nya dan adab-nya, maka apabila berkata mereka itu dengan

beberapa perkataan seperti perkataan auliya'ullah ta`âla, dan seperti perkataan orang

yang telah sampai ia kepada ilmu yang haqîqah hingga masuk ia kepada perkataan yang

menjadi kufur halnya, tiada tahu segala-gala ia akan perihal kesalahannya kepada Allah

84Kata-kata “Jawi” di kalangan masyarakat kota Mekkah dan Madinah digunakan untuk menyebut
masyarakat muslim Indonesia yang tinggal di kedua kota tersebut. Jadi yang dimaksud di sini bukan hanya
orang Indonesia keturunan Jawa.
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subhânahu wa ta`âla sebab terlebih sangat sesat, serta dengan yang haru biru syaithân

akan dia dengan memalingkan ia akan syari`at penghulu kita Nabi Muhammad

shallallâhu `alaihi wa sallam. Maka itulah Dajjal berupa manusia. Maka mudah-

mudahan disejahterakan Allah subhânahu wa ta`âla akan kita dengan hurmah penghulu

kita Nabi Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam pada hal yang demikian itu. Âmîn.

Dan sebab demikian itu, berkata Syaikh Muhammad Ruslan “wassyarî`atu

lahum” ya`ni syarî`ah Muhammadiyyah yang suci bagi orang yang awam lagi mubtadi,

tetapi orang yang mutawassithah dan orang yang muntahî terlebih sangat ia memelihara

akan syarî`ah al-Muhammadiyah itu menjadi tunggul (tiang) agama Islam. Karena

bahwasanya syarî`ah muhammadiyyah itu jikalau ta`alluq (berkaitan) ia pada zhâhir

`ibâdah maka yaitu syari`at namanya, dan ibâdah-pun namanya, dan ilmu al-yaqîn-pun

namanya, dan banyaklah namanya demikian itu. Dan jikalau ta`alluq ia di dalam bâthin

`ibâdah seperti hudhûr hatinya dan ikhlâsh dan syukûr dan ridhâ dan shabar, dan barang

sebagian dari pada segala sifat mahmûdah, maka yaitu `ubûdiyah namanya, dan `ain al-

yaqîn-pun namanya, dan setengah ulama menamai akan dia ilmu (h. 11) tharîqah

namanya. Dan jikalau ta`alluq ia pada rûh `ibâdah, seperti sangat tujuh hatinya kepada

Allah ta`âla, tiada sekali-kali lupa hatinya kepada Allah subhânahu wa ta`âla, dan tiada

berpaling hatinya kepada barang yang lain dari pada Allah ta`âla, seperti surga dan

neraka, dan barang sebagian, maka yaitu `ubûdah namanya, dan haqq al-yaqîn-pun

namanya, dan setengah ulama menamai akan dia ilmu haqîqah, dan banyaklah `ibârah

ulama dengan menamai demikian itu. Dan jikalau ta`alluq ia di dalam sirr `ibâdah,

seperti tiada sekali-kali melihat ia pada perbuatan sendirinya akan amalnya dan

ibadahnya melainkan melihat ia dengan mata hatinya kepada Tuhan rabb al-`arsy al-

`azhîm, serta kekal ia atas demikian itu, seperti sabda Nabi shallallâhu `alaihi wa

sallam di dalam bâb al-ihsân, dan dâ'im ia dengan tujuh mata hatinya akan Dzat Allah

ta`âla, hingga ia lupa akan dirinya dan akan sekalian perbuatannya sebab sangat tujuh

hatinya akan Allah subhânahu wa ta`âla, maka yaitu dinamai akan dia dengan akmal al-

`ubûdah, dan akmal al-yaqîn-pun namanya, dan menamai pula setengah ulama pula

dengan ma`rifah-pun namanya.
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Syahdan, ketahuilah olehmu hai thâlib, bahwasanya maqâmat yang empat

martabat itu tiada keluar sekali ia dari pada nama syarî`ah muhammadiyyah yang suci,

ya`ni semata-mata itu ilmu syari`ah jua namanya. Tetapi manusia itu bersalahan di

dalam ahwâl dan maqâm-nya dengan nasibnya dari pada Allah subhânahu wa ta`âla.

Firman Allah ta`âla di dalam al-Qur'ân: “qad `alima kullu unâsin masyrabahum”, ya`ni

serta telah mengenal serta menerima tiap-tiap manusia itu akan tempat minumya.

Demikianlah ahwâl manusia seperti barang yang telah tersebut itu. Tetapi

thabî`at manusia itu tiada sekali-kali menerima akan nasibnya dari pada Allah

subhânahu wa ta`âla, hingga belajar dan berkata ia akan barang yang tiada diridhai

Allah subhânahu wa ta`âla. Karena bahwasanya ilmu yang telah diwajibkan Allah

subhânahu wa ta`âla atas tiap-tiap mukallaf itu, yaitu ilmu yang tiga perkara, pertama,

mengetahui ilmu ushûluddin, yang dinamai akan dia ilmu Tauhîd kepada Allah dengan

sekedar kifâyah-nya. Kedua, mengetahui ilmu Fiqh dengan sekedar kifâyah

mengesahkan ibadahnya akan Allah ta`âla. Dan ketiga, mengetahui ilmu Tasawuf

dengan ilmu Tauhîd yang telah tersebut di dalam Syarah jauhar al-tauhîd. Maka

hendaklah engkau lihat di dalamnya, wallâhu a`lam.

Syahdan, ketahui olehmu hai thâlib, bahwasanya ilmu Tauhîd yang disebut itu

yaitu tiga perkara, pertama tauhîd dzâti namanya, dan kedua tauhîd shifâti namanya, dan

ketiga tauhîd af`âli namanya. Maka arti tauhîd yang bangsa dzâti itu, maka hendaklah

engkau ketahui bahwasanya Allah ta`âla telah menjadikan Ia akan dirimu, serta ingat

engkau dengan senantiasa di dalam hatimu atas demikian itu dengan kata lâ ilâha illa

Allâh, serta ikhlas hatimu dengan tujuh hatimu.

Adapun tauhîd shifât itu, maka yaitu hendaklah engkau kenal dengan yakin

bahwasanya Allah ta`âla itu menjadikan Ia akan hidupmu, serta ingat engkau atas

demikian itu di dalam hatimu dengan dâ'im tujuh hatimu dengan kata lâ ilâha illa Allâh,

(h. 12) serta memelihara akan maknanya demikian. Dan adapun tauhîd af`âl itu, maka

yaitu engkau kenal dan yakin bahwasanya Allah itu telah menjadikan Ia akan sekalian
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perbuatanmu, serta ingat hatimu dengan kata lâ ilâha illa Allâh, serta engkau

peliharakan maknanya syahâdah.

Syahdan, ketahui olehmu hai thâlib, bahwasanya tauhîd yang tiga perkara itu asal

kebajikan dan yaitu menjadi ruh sekalian ibadah, dan wajib atas sekalian kamu hai thâlib

di dalam mengikutinya. Mudah-mudahan disampaikan Allah subhânahu wa ta`âla akan

kita atas jalan yang demikian itu, dengan hurmah penghulu kita Nabi Muhammad

shallallâhu `alaihi wa sallam, serta dengan berkat al-Qur'ân yang `azhîm.

Maka apabila lupa engkau salah satu dari pada yang tiga perkara itu, maka

jadilah engkau syirik khafî, seperti yang telah tersebut itu. Maka wajib pula atas kamu

membaharui dengan mengucap kalimat lâ ilâha illa Allâh, serta memelihara akan

maknanya pada tiap-tiap waktu yang jangan engkau lupa akan Dia.

Maka tiap-tiap barang yang engkau lihat atau engkau dengar dari pada barang

suatu, maka ingatlah engkau kepada yang menjadikan dia, yaitu Allah subhânahu wa

ta`âla, yang bersifat Ia dengan Qudrah dan Irâdah. Dan kata setengah ulama radhiallâh

`anhu, apabila kelihatan akan makhluk maka kelihatan akan Khâlik subhânahu wa

ta`âla. Dan kata setengah ulama ahli sâlik radhiallâhu `anhu, dan apabila kelihatan akan

makhluk serta kelihatan akan Khâlik subhânahu wa ta`âla. Dan kata setengah ulama

radhiallâh `anhu kelihatan akan Khâlik dahulu maka kelihatan akan makhluk. Maka

martabat yang awal itu yang terlebih teguh lagi yakin, karena serta dalil. Dan martabat

yang kedua itu yang terlebih tinggi karena adalah bersamaan ingatnya akan makhluk dan

Khâlik di dalam hatinya. Dan martabat yang ketiga itu yang terlebih akmal daripada

kedua, karena adalah melihat hatinya akan Allah subhânahu wa ta`âla yang bersifat

ilmu yang ta`alluq ia akan sekalian ma`lûm-Nya. Maka setengah daripada ma`lûm-Nya

itu yaitu Mâhiyât mumkinât. Maka sangat yakin bagi segala ulama ahli sâlik bahwasanya

wujud segala makhluk yang zhâhir pada khârijiah itu far` pada mâhiyâh mumkinât yang

tsâbit di dalam ma`lûm-Nya Allah subhânahu wa ta`âla yang azaliah.

Maka fikirkan olehmu di dalam hatimu hai thâlib di dalam isyârah ini, karena

bahwasanya adalah di dalamnya itu bicara yang amat musykil, adalah yang terlebih
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indah lagi tiada sepertinya serta nâdir (jarang -red) wujudnya di dalam hakikatnya, yang

tiada dapat ia dengan kata atau dengan belajar atas demikian itu dengan lisan, tetapi

demikian itu didapat akan dia dengan fadhl serta anugerah daripada Tuhan (h. 13) rabb

al-`arsy al-`azhîm.

Mudah-mudahan dimudahkan Allah subhânahu wa ta`âla dengan rahmat-Nya

akan kita serta dengan barakah syafaat nabi kita Muhammad shallallâhu `alaihi wa

sallam, dengan mendapat yang demikian itu adanya, amîn yâ Rabb al-`alamîn.

I`lam, ketahui olehmu hai thâlib, bahwasanya permulaan jalan orang yang ahli

sâlik itu hendaklah ia sabar atas menanggung masyaqqah syarî`ah al-Muhammadiyah

yang suci daripada `aqîdah orang-orang yang sesat lagi kufr, dan yaitu daripada segala

orang  yang tujuh puluh dua kaum yang masuk mereka di dalam neraka jahannam, yaitu

telah termadzkur di dalam hadits nabi sallallâhu `alaihi wa sallam akan khabar

demikian. Dan lagi hendaklah sabar pula dengan menjauhi ia akan barang yang

ditegahkan nabi shallallâhu `alaihi wa sallam, dan ridha hatinya pada barang hukum

Allah yang  jatuh atasnya. Maka ridha atas yang demikian itu terlebih afdhal jika amal

orang yang ahli sâlik dan jika ada ia daripada orang yang kafir sekalipun. Demikianlah

kata syaikh yang `ârif billah Muhammad Ruslan di dalam Syarah Syaikh Zakariah

Rahmatullah `alaihimâ.

Maka engkau fikirlah kata ini hai thâlib, karena bahwasanya kelakuan yang

demikian itu terlebih afdhal bagi orang yang ahli sâlik, dan kelakuan orang yang ahli

sâlik itulah daripada barang suatu, serta sangat tujuh hatinya kepada Dzat Allah

subhânahu wa ta`âla, serta tiada sekali-kali berpaling hatinya kepada mâ siwâ Allah,

serta sangat khidmatnya kepada Khâlik subhâhanahû wa ta`âla, hingga lupa ia akan

dirinya dari pada sangat tujuh hatinya serta khidmat ia akan kepada Tuhan Rabb al-`arsy

al-`azhîm. Seperti kata sayyidina Ali radhiallâhu `anhu;  “Bermula lemah daripada

mendapat pendapat itu, itulah pendapatan".

Maka ia itulah yang terlebih akmal pengenal ma`rifah kepada Allah subhânahu

wa ta`âla. Maka yaitu ibarat daripada kesempurnaan perihal orang yang ahli sâlik, dan
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yaitu ketika sangat ghalabah-nya di dalam hal berkhidmat ia kepada Allah subhânahu

wa ta`âla, serta tujuh hatinya yang bangsa rûhani kepada Tuhannya, hingga lupa akan

dirinya dan akan sekalian aqhyâr, sebab sangat tawajjuh-nya hingga merasa inilah ia

bahwasanya dirinya itu sangat lemah halnya, tiada daya upaya, seperti kata setengah ahli

sâlik radhiallâhu `anhum hingga ia merasai akan tiadanya. Seperti firman Allah

subhânahu wa ta`âla, “Dan telah Kuciptakan engkau dahulu padahal tiada ada sesuatu"

Dan jangan engkau syak bahwasanya orang ahli sâlik yang telah sampai akan

martabat mahabbah kepada Allah subhânahu wa ta`âla itu, maka gugurlah pada hak

orang itu sekalian amrullâh dan nahî-Nya. Bahwasanya manusia itu tiada gugur segala-

gala amrullâh dan nahî-Nya pada hak orang itu selagi ada wujud akalnya di dalam

hatinya, melainkan jika hilang akalnya daripada hati orang itu, karena hadits nabi

shallallâhu `alaihi wa sallam atas demikian (h. 14) itu, wallâhu a`lam.

Dan barang siapa berkata bahwasanya orang yang ahli sâlik itu apabila sampailah

ia di dalam martabatnya kepada Allah, maka gugurlah daripada segala amrullâh dan

nahî-Nya, tetapi ibadahnya orang itu dengan tafakkur jua serta berdiam diri, maka orang

itu mulhid namanya, terlebih sesat lagi dilaknatkan Allah ta`âla atasnya, dan segala

malaikat-Nya dan segala manusia. Maka betapa sah kata orang itu, bahwasanya yang

terlebih afdhal daripada makhluk itu penghulu kita Nabi Muhammad shallallâhu `alaihi

wa sallam, maka di dalam itupun tiada jua gugur daripadanya segala amrullâh dan nahî-

Nya. Dan demikian lagi pada hak segala shahabat Rasulullah shallallâhu `alaihi wa

sallam, radhiallâh `anhum, itupun tiada jua gugur segala-gala pada hak mereka itu

amrullâh dan nahî-Nya, lagi terlebih sampai mereka itu kepada martabat yang terlebih

tinggi. Maka tiada siapa yang mengetahui di dalam melainkan Allah ta`âla yang amat

tahu dan sekalian mereka itu terlebih afdhal makhluk Allah ta`âla, dan kemudian

daripada nabi dan malaikat yang mursal. Dan jangan engkau dengarkan hai thâlib akan

perkataan orang yang sesat yang akan memalingkan dia akan syari`at tunggal

Muhammadiyah yang amat suci lagi benar, dengan dalil nash al-Qur'ân yang `azhîm dan

hadits nabi Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam.
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Mudah-mudahan dijauhkan Allah subhânahu wa ta`âla kiranya kita daripada

i`tiqâd orang yang sesat itu. Mudah-mudahan dikekalkan Allah akan kita sekalian Islam,

dengan melazimkan agama syari`at Nabi kita Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam,

âmîn.

Dan ketahui olehmu hai thâlib, bahwasanya martabat ilmu itu tiga perkara.

Pertama `ilmu al-yaqîn, kedua `ain al-yaqîn, ketiga haqq al-yaqîn. Dan pada setengah

ibarah ulama yaitu kasyf al-qalbi, dan kasyf al-nafs dan kasyf al-sirri.

Adapun arti `ilmu al-yaqîn itu, yaitu barang yang hasil ia akan ma`lûm-nya

dengan nazhr dan istidlâl, seperti mengetahui akan wujud api dengan dalil wujud asap.

Dan seperti demikianlah agama kita, mengetahui wujud Allah ta`âla dengan dalil wujud

alam serta baharunya. Dan arti `ain al-yaqîn yaitu barang yang hasil suatu baginya itu

dengan musyâhadah dan mu`âyanah, seperti melihat ia akan api daripada tempat yang

jauh. Dan seperti demikianlah agama mengenal ia akan wujud Allah ta`âla dengan yakin

seperti kekal ingatnya di dalam hati. Dan barang yang dilihatnya daripada barang suatu

maka bertambah sangat ingatnya di dalam hatinya bahwasanya Allah subhânahu wa

ta`âla jua yang telah menjadikan dia, serta kekal ingatnya pada zhahir dan bathin-nya.

Dan arti haqq al-yaqîn itu, yaitu barang yang hasil baginya dengan mubâsyarah,

seperti umpamanya masuk ia di dalam api serta merasai ia akan barang atsâr api

daripada panasnya. Dan barang sebagian seperti demikianlah ia mengenal akan wujud

Allah ta`âla serta kekal ingatnya pada zhâhir dan bâthin, dan sangatlah ia tujuh hatinya

yang bangsa rûhani kepada Allah subhânahu, (h.15) padahal tiada berpaling sekali-kali ia

akan barang sesuatu yang lain daripada Allah subhânahu wa ta`âla dari pada aqhyâr,

hingga lupa ia akan dirinya daripada sangat tujuhnya kepada Dzat Allah ta`âla.

Mudah-mudahan disampaikan Allah ta`âla kiranya kita dengan rahmat-Nya,

seperti prihal yang demikian itu dengan berkah syafaat penghulu kita Nabi kita

Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam.

Syahdan, apabila ia masuk mengerjakan sembahyang, maka memeliharakanlah ia

akan segala syaratnya dan segala rukunnya, dan barang sebagian karena imtitsâl ia akan



78

amrullah, maka iaitu `ilm al-yaqîn namanya, dan syari`at yang sucipun namanya. Maka

iaitu asal sekalian kebajikan yang tiada sepertinya. Maka apabila engkau himmat-kan

yang demikian itu serta ikhlas hatimu dan sabar dan tawakkal dan ridha dan qanâ'ah dan

zuhud, dan barang sebagian daripada segala sifat yang mahmûdah, maka iaitu `ain al-

yaqîn namanya, dan tarîqah pun namanya, dan `ubûdiyah pun namanya, dan kasyf al-

qalbi-pun namanya. Dan apabila engkau himmat-kan serta demikian itu dengan tujuh

hatimu yang bangsa sirri lagi rûhani kepada Dzat Allah ta`âla, yang telah menjadikan Ia

akan dikau dan sekalian perbuatanmu, serta kekal tujuhmu kepada-Nya, dengan tiada

sekali-kali berpaling engkau kepada barang suatu yang lain daripada Allah subhanahu

wa ta`âla, maka yaitu haqq al-yaqîn namanya, dan haqîqah pun namanya, dan `ubûdah

pun namanya, dan kasyf al-sirri pun namanya.

Maka jika engkau diberi Allah ta`âla taufîq dengan fadhl-Nya dan dianugerahkan

bagimu dengan menghimmat-kan yang demikian itu dengan tujuh yang bangsa haqîqi

kepada hadhrah Dzat Allah ta`âla, serta tiada berputusan sekali-kali sama ada dalam

sembahyang atau lainnya daripada sembahyang, hingga fanâ lah engkau daripada segala

aqhyâr dan kâ'inât, serta dâ'im atas demikian itu, mudah-mudahan disampaikan Allah

ta`âla akan dia atas demikian itu, dengan hurmah Nabi Muhammad shallallâhu `alaihi

wa sallam, amîn.

Maka fikirkan olehmu kata faqîr ini yang telah ma`qûl daripada kata jumhûr

ulama ahli Sâlik, serta muwâfaqah mereka itu dengan segala imam ahli tasawuf dan ahli

sâlik, iaitu imam Abî al-Qâsim Junaid al-Baqhdâdy dan lainnya, seperti Syaikh al-

Qusyairi dan Imam al-Ghazâli, dan barang lainnya daripada segala masyâyikh radhiallâh

`anhum, dan sabda nabi shallallâhu `alaihi wa sallam; “Bermula nama kebajikan itu

bahwa mengerjakan engkau akan ibadah akan Tuhanmu seolah-olah engkau lihat dengan

mata hatimu akan Dia, hingga fanâ lah engkau daripada kullu aqhyâr dan kâ'inât

daripada sebab sangat tujuh (h. 16) mata hatimu kepada-Nya yang bersifat Ia dengan sifat

Rahmân dan Jamâl. Dan jika tiada kuasa engkau dengan mengerjakan martabat yang

tersebut itu, maka tiadalah engkau lihat akan Dia, maka yakinlah di dalam hatimu
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bahwasanya Tuhanmu itu telah melihat Ia akan dikau, dan segala perbuatanmu, serta

kekal ingat hatimu akan demikian itu”.

Maka hendaklah engkau fikirkan akan hadits ini, karena bahwasanya di
dalamnya itu beberapa makna yang melengkapi ia pada syari`at yang zhâhir dan syari`at
yang bâthin, seperti barang yang tersebut di dalamnya itu.

Maka jika tiada kuasa engkau dari pada martabat yang telah tersebut itu, maka
wajib atasmu hai thâlib melazimkan dengan barang yang dikata oleh fâqir yang amat
dha`îf daripada kata setengah ulama ahli sâlik radhiallâah `anhum; “Fardhu atasmu hai
thâlib, pada segala orang yang `awâm,  iaitu melazimkan syarî`ah al-Muhammadiyah

yang ashliyah lagi amat tinggi, serta sejahtera ia daripada kehinaan dunia dan akhirah,
daripada api neraka, dan diperolehnya akan nikmat syurga dengan karunia Allah
subhânahu wa ta`âla, adalah seperti firman Allah ta`âla, dengan memuji Ia akan umat
Nabi Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam; “Adalah kamu hai umat
Muhammadiyah terlebih baik umat yang di-thâhir-kan (disucikan) ia, jika manusia pada
jalan mabuk mereka itu dengan berbuat kebajikan dan menegahkan mereka itu segala
perbuatan munkar lagi ma`shiat, dan segala `aqîdah yang sesat daripada orang
Mu`tazilah dan falsafah dan Râfidhiyah dan Jabariah dan Qadariah, dan barang sebagian
daripada tujuh puluh dua firqah kaum la`natullâh `alaihim ajma`în.

Adalah engkau hai segala `awam seperti hamba yang durhaka bagi Tuhannya

lagi lari daripada Tuhannya yang bersifat Qahhâr dan sifat Rahmân dan bersifat Rahîm.

Maka taubatlah kamu pada Tuhan kamu dengan taubat yang maqbûl lagi nashûhah, serta

kerjakan olehmu dengan berkhidmah, ya`ni dengan mengerjakanlah engkau akan

kebajikan dan jauhilah olehmu akan segala+ larangannya, (h. 16) karena Ialah Tuhan kita

yang sebenarnya, yang menjadikan kita dan sekalian perbuatan kita. Dan adalah engkau

dengan dan rajâ', ya`ni takut kepada Tuhanmu dan mengharap kepada rahmat Tuhanmu

yang bersifat Rahmân dan Rahîm, serta mengerjakan engkau akan segala asbâb-nya

datang rahmat Tuhanmu kepadamu, dan iaitu mengerjakan segala suruhan Allah ta`âla

kepadamu, dan menjauhi segala yang ditegahkan Allah subhânahu wa ta`âla kepadamu.

Dan lagi hendaklah membayangkan engkau dengan mengucap kalimat yang
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musyarrafah, dan yaitu lâ ilâha illa Allâh, serta memelihara akan maknanya yang telah

kesebutkan dalam Syarah Jauhar al-Tauhîd. Maka engkau lihatlah di dalamnya dan

membayangkan pula engkau dengan membaca shalawat dan salam atas Nabi

Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam, serta hurmah dan ta`zhîm dan waqâr akan

martabat Nabi Muhammad shallallâhu `alaihi wa sallam, supaya beroleh syafa`atnya di

dalam dunia dan akhirat, karena itulah menjadi pintu rahmat Allah ta`âla di dalam dunia

dan akhirat shallallâhu `alaihi wa sallam.

Khâtimah, kata faqîr yang telah mukhtâj akan rahmatullah subhânahu wa ta`âla,

adalah kuwasiatkan akan dikau hai thâlib, hendaklah dengan memeliharakan syarî`ah al-

Muhammadiyah yang telah suci lagi benar, serta yang telah tersebut ia di dalam al-

Qur'ân yang `azhîm. Dan jangan sekali-kali engkau menaruhkan mutiara, yaitu ilmu ini

pada bukan tempatnya, karena bahwasanya demikian itu seperti menaruhkan mutiara

pada leher babi atau anjing, seperti yang tersebut di dalam khabar nabi shallallâhu

`alaihi wa sallam akan demikian itu. Subhânahu rabbika rabb al-`izzati `ammâ yashifûn,

wa salâmun `ala al-mursalîn, wa alhamdulillâhi rabb al-`âlamîn. Wa sallallâhu `alâ

sayyidinâ muhammadin wa `âlihî wa shahbihî ajma`în, âmîn âmîn âmîn.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian penulis terhadap naskah tersebut, terdapat beberapa fakta yang dapat

untuk diungkapkan :

1. Walaupun naskah ini tidak mempunyai halaman judul, namun dapat dipastikan

bahwa karya tersebut adalah karya asli Syaikh Abdus Shamad al-Palimbani. Hal ini

didasarkan pada keterangan yang diberikan langsung oleh al-Palimbani dalam karyanya

Sair al-Sâlikîn (sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya).

2. Meskipun tidak terdapat keterangan tentang tahun penulisannya, namun dapat

dipastikan pula, bahwa karya tersebut ditulis sebelum tahun 1779 M, karena pada tahun

tersebut, al-Palimbani mulai menulis karya terakhirnya, Sair al-Sâlikîn, yang berakhir

pada tahun 1788 M.

3. Naskah Palembang, yang menjadi objek kajian ini, adalah naskah salinan.

Penyalinannya dilakukan pada tahun 1868 M, oleh Haji Ma`rûf bin Haji Muhammad

Hâsyim. Menurut cucu penyalin, Haji Ma`rûf ini merupakan murid langsung dari al-

Palimbani. Namun penulis meragukan keterangan ini, mengingat jarak antara tahun

penyalinan (1868 M) dengan tahun wafatnya al-Palimbani 1788 M adalah 80 tahun.

Fakta ini tentunya sangat tidak meyakinkan, karena jika saja penyalin mulai belajar pada

al-Palimbani pada usia 20 tahun, maka ia sudah berusia 100 tahun pada saat menyalin

naskah ini. Pada usia yang tidak lagi muda ini, tentunya tidak mudah bagi seseorang

untuk melakukan hal tersebut. Kemungkinan yang lebih masuk akal adalah penyalin

(Haji Ma`rûf) ini adalah murid dari muridnya al-Palimbani. Apalagi fakta ini tidak

didukung oleh adanya keterangan tentang di mana Haji Ma`rûf ini belajar dan menetap

selama hidupnya.

4. Kalaupun pada masa hidupnya ia pernah melakukan ibadah haji, dan menahun

di sana, sebagaimana yang memang banyak dilakukan oleh para haji dan kyai asal

Indonesia pada abad ke 19, maka al-Palimbani pada waktu itu sudah meninggal dunia,
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sehingga kecil sekali kemungkinan ia bertemu dengan al-Palimbani pada tahun-tahun

tersebut.

5. Naskah ini terdiri dari empat fasal (teks), namun sistematika pembahasan

antara teks pertama, kedua dan seterusnya, tidak disusun seperti lazimnya urutan-urutan

pembahasan dalam kitab-kitab tasawuf. Kondisi ini tentunya dapat dimengerti,

mengingat naskah tersebut adalah catatan pelajaran yang didapatkan oleh al-Palimbani

dari gurunya Syaikh Muhammad al-Sammân. Hanya saja, di dalam bab analisis (yang

tentang pokok-pokok ajaran al-Palimbani di dalam naskah), penulis akan berupaya

mensistematiskan pembahasannya, dengan tetap mengacu pada isi karya tersebut.

6. Dari telaahan penulis, terlihat bahwa penyalinan naskah ini dilakukan dengan

kurang teliti dan terkesan terburu-buru. Hal ini terlihat dari:

a. Terdapat penomoran ganda, yaitu pada halaman 12, sehingga naskah yang seharusnya

berjumlah 17 halaman, hanya tertulis 16 halaman.

b. Terdapat banyak sekali kekeliruan tulis, baik pada bahasa Arab Melayu maupun pada

teks yang berbahasa Arab.

c. Terdapat banyak sekali kekeliruan gramatikal, baik dari segi ilmu Nahwu maupun

ilmu Sharaf, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyalin kurang berhati-hati dalam

penyalinan, terutama yang berkaitan dengan persoalan gramatik.
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